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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan mengetahui: 1) optimalisasi antara pengawas 
dengan kreativitas guru pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan 
kabupaten Karanganyar. 2) optimalisasi antara kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kreativitas guru pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan 
kabupaten Karanganyar, dan  3)  optimalisasi antara  pengawas dan 
kepemimpinan kepala sekolah dengan  kreativitas guru pendidikan Agama Islam 
di Sekolah Menengah Kejuruan kabupaten Karanganyar. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua guru pendidikan agama Islam  Sekolah 
Menengah Kejuruan di Kabupaten Karanganyar sebanyak 40 guru. Teknik 
sampling yang digunakan adalah total sampling. Untuk mengumpulkan data-data 
yang diperlukan digunakan angket dan dokumentasi. Sebelum digunakan dalam 
penelitian, terlebih dahulu anket di uji validitas  dengan uji korelasi product 
moment. Sedangkan uji reliabilitas instrumen dengan analisis Alpha Cronbach. 
Teknik analisis data menggunakan statistik regresi berganda. Sebelum dilakukan 
uji regresi, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)Terdapatoptimalisasi pengawas  
terhadap kreativitas guru yang signifikan  dengan p value  0,009. Hal  ini 
bermakna bahwa  pengawas merupakan bagian faktor untuk meningkatkan 
kreativitas guru pendidikan Agama Islam.2).Terdapat optimalisasi kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kreativitas guru yang signifikan  dengan p value 0,000.Ini 
bermakna bahwa kepemimpinan kepala sekolah dapat meningkatkan kreativitas 
guru pendidikan Agama Islam.3).Terdapat optimalisasi antara pengawas dan 
kepemimpinan kepala sekolah dengan kreativitas guru pendidikan Agama Islam di 
SMK kabupaten Karanganyar dengan p value  0,000. Ini bermakna bahwa 
keduanya dapat meningkatkan  kreativitas guru Pendidikan Agama Islam. 
 
Kata Kunci: optimalisasi, pengawas, kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas 
guru,  
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ABSTRACT 
 
This study aimed to: 1) the optimization of the supervisor with the 
creativity of Islamic education teachers in Karanganyar district Vocational High 
School. 2) optimization of the school leadership with the creativity of Islamic 
education teachers in Karanganyar district Vocational High School, and 3) 
optimization between supervisors and school leadership with the creativity of 
Islamic education teachers in Karanganyar district Vocational High School. 
This research is a quantitative correlation. The population in this study are 
all Islamic religious education teachers Vocational High School in Karanganyar 
regency as many as 40 teachers. The sampling technique used is total sampling. 
To collect the data necessary to use questionnaires and documentation. Before 
being used in research, in the first anket test the validity of product moment 
correlation test. While the instrument reliability test with Cronbach Alpha 
analysis. Data were analyzed using multiple regression statistical. Prior to the 
regression test, test the classical assumption of normality test, multicollinearity, 
and heteroscedasticity. 
The results showed that: 1) There is the optimization of supervisors for the 
creativity of teachers is significant with p value 0.009. This means that the 
supervisor is part of a factor to promote creativity Religious education teachers 
Islam.2) .Terdapat optimization of school leadership for the creativity of teachers 
significant with p value 0,000.Ini implies that school leadership can enhance 
creativity Religious education teachers Islam.3) .Terdapat optimization between 
supervisors and school leadership with the creativity of Islamic education teachers 
at SMK Karanganyar district with a p value of 0.000. This means that they can 
increase the creativity of teachers of Islamic education. 
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بين الإشرافية والقيادة الرئيسية المتعلقة الإسلامي الإبداع التربية الدينية المعلم في عملية 
  المدرسةالتعليم والتعلم في 
 raynagnaraK  منطقة الثانوية المهنية
 
 نور العليم حنيف
 
 الملخص
 
ية الاستفادة المثلى من المشرف مع الإبداع من معلمي الترب( 1: هدفت هذه الدراسة إلى
تعظيم الاستفادة من القيادة  )2 .raynagnaraK الثانوية المهنية المدارس الإسلامية في منطقة
المهني مدرسة  raynagnaraK المدرسية مع الإبداع من معلمي التربية الإسلامية في منطقة
الأمثل بين المشرفين والقيادة المدرسية مع الإبداع من معلمي التربية الإسلامية ( 3ثانوية، و 
 .منطقة المهني في مدرسة ثانوية  raynagnaraK في 
السكان في هذه الدراسة هي جميع معلمي التربية الدينية  .هذا البحث هو وجود علاقة الكمي
تقنية  .معلما 04ريجنسي ما يصل الى  raynagnaraK ة ثانوية فيالإسلامية المهني في مدرس
لجمع البيانات اللازمة لاستخدام  .أخذ العينات المستخدمة هي أخذ العينات الإجمالية
قبل استخدامها في البحوث، في عنقت أول اختبار صحة حظة منتج  .الاستبيانات والوثائق
وقد تم تحليل  .قية أداة مع تحليل آرونباخ ألفافي حين أن اختبار الموثو .اختبار الارتباط
قبل اختبار الانحدار، اختبار الافتراض  .البيانات باستخدام الانحدار المتعدد الإحصائية
 .الكلاسيكي للاختبار الحياة الطبيعية، الخطية المتعددة، وعدم تجانس
 معآبيرة و المعلمين للإبداع المشرفين الاستفادة المثلى من هناك )1: أظهرت النتائج ما يلي
وهذا يعني وهذا يعني أن المشرف هو جزء من عامل لتعزيز الإبداع  .900.0  قيمة احتمالية
تحسين  )2.معلمي التربية الإسلامية من الإبداع تعزيز من العوامل في هو جزء المشرف أن
أن القيادة المدرسية  يعني.000،0 ةالقيادة المدرسية للإبداع المعلمين آبير مع قيمة احتمالي
بين المشرفين والقيادة  .الأمثل  )3.الدينية الإسلامية يمكن أن تعزز الإبداع معلمي التربية
 الثانوية المهنية المدارس المدرسية مع الإبداع من معلمي التربية الإسلامية في منطقة
الإبداع من معلمي وهذا يعني أنها يمكن أن تزيد من  .000.0من  p مع قيمة raynagnaraK
 .التربية الإسلامية
 
 
  ،الأمثل والمشرفين والقيادة المدرسية، والإبداع المعلمين،: آلمات البحث
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MOTTO 
 
 
È≅è% uρ (#θè= yϑôã $# “ uz |¡sù ª!$# ö/ä3 n= uΗ xå …ã&è!θß™ u‘ uρ tβθãΖ ÏΒ÷σ ßϑø9$# uρ ( šχρ–ŠuäIy™uρ 4’n<Î) 
ÉΟ Î=≈ tã É=ø‹tóø9$# Íο y‰≈ pκ ¤¶9$# uρ / ä3 ã∞Îm7 t⊥ã‹ sù $ yϑÎ/ ÷Λ ä⎢Ζä. tβθè= yϑ÷è s? ∩⊇⊃∈∪ 
 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.  
(QS. At Taubah: 105) 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan  merupakan  suatu  kebutuhan  yang sangat  penting  bagi  
kehidupan manusia, dengan pendidikan akan membantu membentuk 
kepribadian dimasa yang akan datang sekaligus mempunyai fungsi untuk 
mengembangkan  kemampuan  serta meningkatkan mutu  kehidupan  dan 
martabat manusia Indonesia dalam rangka mewujudkan tujuan nasional.  
Salah satu keberhasilan pendidikan ditentukan oleh komponen 
pengawas. Untuk itu pemerintah mengadakan pengawasan terhadap 
pelaksanaan pendidikan seperti yang tertuang dalam Undang-Undang RI No. 
20 tentang SISDIKNAS bab X pasal 38 ayat 2 tahun 2003. Ketentuan yang 
ada pada undang-undang SISDIKNAS menunjukkan bahwa pengawasan dari 
pengawas memiliki peranan penting untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Guru merupakan komponen yang menempati posisi sentral dan sangat 
strategis dalam sistem pendidikan, karena guru terlibat langsung dalam proses 
belajar mengajar. Hanya dengan guru-guru yang kompeten, profesional dan 
memiliki kepribadian yang baik kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung 
dengan lancar dan berkualitas. Mengingat begitu pentingnya posisi guru 
dalam proses belajar mengajar sebagaimana telah disebutkan diatas maka 
apabila kualitas proses belajar mengajar mengalami penurunan atau 
kemunduran biasanya yang disalahkan hanya guru dengan berbagai 
2 
 
kelemahannya, yang dinilai kurang disiplin, kurang layak, kurang kreatif, dan 
lain sebagainya(Gaffar, 1999: 120)  
Berbagai usahapun terus dilakukan untuk meningkatkan kreativitas 
guru dalam proses belajar mengajar (PBM). Kreativitas guru dalam PBM 
dipahami sebagai kemampuan guru untuk mengolah pikiran dan 
lingkungannyayang diwujudkan dalam bentuk hasil karya baik berupa 
gagasan/ide atau cara/teknik/metode, dalam menganalisa serta memecahkan 
suatu masalah sehingga mampu menciptakan lingkungan belajar yang kreatif 
dan produktif. 
   Pengawas dan kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah satu 
penunjang keberhasilan dalam mewujudkan perilaku kreatif yang diharapkan 
membawa implikasi yang signifikan bagi peningkatan kualitas proses belajar 
mengajar dan kualitas pendidikan secara keseluruhan.  Optimalisasi pengawas 
adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para 
guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara 
efektif. Menurut Jasmani dan Mustofa (2013:16) pengawasan adalah 
supervisi, sementara orang yang melakukan supervisi disebut supervisor atau 
pengawas. Sedangkan pengawasan menurut  Willes (1987:16) pengawasan 
adalah bantuan untuk mengembangkan situasi  belajar yang lebih baik. 
Dengan demikian pengawas dalam tugasnya meliputi perencanaan, tugas 
administrasi, melakukan partisipasi secara langsung dalam pengembangan 
kurikulum, melaksanakan demonstrasi mengajar untuk para guru, serta 
melaksanakan penelitian. 
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Definisi pengawas menunjukan bahwa seorang pengawas di bidang 
pendidikan itu melakukan suatu kegiatan yang sistematis dan terus menerus 
dilakukan untuk membina dan mengarahkan kerja guru dan tenaga 
administrasi secara efektif dalam rangka mencapai tujuan-tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan. Sesuai dengan fungsi kepala sekolah sebagai 
pengawas, ada beberapa prinsip dasar pengawasan yang harus diterapkan 
yaitu: pengawasan bersifat membimbing dan membantu mengatasi kesulitan; 
bantuan dan bimbingan diberikan secara tidak langsung;saran perlu segera 
diberikan;  pengawasan dilakukan secara periodik; pengawasan dilaksanakan 
dalam suasana kemitraan.Pengawas pendidikan diharapkan mengetahui 
dengan tepat masalah-masalah yang ada di sekolah sebab pengawas 
bertanggungjawab untuk mengontrol berhaisl atau tidaknya pendidikan. 
Tugas utama pengawas sekolah yaitu mewujudkan usaha perbaikan 
pendidikan terhadap komponen atau unsur-unsur itu sendiri. 
Ciri pengawas pendidikan adalah mampu merumuskan masalah, 
pengumpulan data, mengolah data, mengumpulkan hasil penelitian, 
melakukan penilaian, melakukan perbaikan, melakukan bantuan dan 
bimbingan dan melakukan kerjasama secara kekeluargaan. Menurut Purwanto 
(2007) usaha-usaha yang dapat dilakukan dalam pengawasan pendidikan 
adalah membangkitkan dan merancang semangat guru dan pegawai sekolah 
untuk melaksanakan tugas, berusaha mengadakan dan melengkapi 
perlengkapan termasuk macam-macam media instruksional, bersama-sama 
guru berusaha mengembangkan, mencari metode yang baik untuk 
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pembelajaran, membina kerjasama yang baik dan harmonis dengan guru dan 
pegawai, berusaha mempertinggi mutu pengetahuan guru dan pegawai seperti 
workshop, seminar, training dan lain sebagainya.  
Kepemimpinan kepala sekolah terdiri dari dua suku kata yaitu 
kepemimpinan dan kepala sekolah. Gary Dassler (1997:138) mengemukakan 
bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain 
dengan rasa bersemangat demi tercapainya tujuan yang diinginkan. 
Kepemimpinan akan menampakkan wujud apabila seseorang itu dapat 
mempengaruhi orang lain untuk suatu tujuan tertentu. Wahjosumidjo 
(2007:83) mengemukakan Kepala dapat diartikan “Ketua” atau “Pemimpin” 
dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan sekolah adalah 
sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. 
Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan 
sebagai : “Seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 
suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat 
dimana terjadi interaksi antara guru yang member pelajaran dan murid yang 
menerima pelajaran”. 
Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi 
baru antar unsur data atau hal-hal yang sudah ada sebelumnya.Semiawan. 
(1984:4)kreativitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang 
mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas) dan orinilisasi serta 
kemampuan mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, dan 
memperinci) suatu gagasan(Dessler, 1991) Batasan kreativitas guru adalah 
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kemampuan guru untuk dapat menghadirkan suatu yang baik berupa ide-ide 
maupu hasil karya dalam PBM, meliputi: kreativitas merencanakan proses 
belajar mengajar, kreativitas melaksanakan proses belajar mengajar, dan 
kreativitas mengevaluasi belajar mengajar. 
Keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah dalam 
bertanggungjawab dan menjalankan tugasnya sebagai pemimpin suatu 
organisasi. Sekolah adalah suatu organisasi yang kompleks oleh karena itu 
kepala sekolah harus mampu mengarahkan dan mengkoordinasi semua 
kegiatan pendidikan terutama terhadap tenaga kependidikan yaitu kepada 
para guru sebagai pengajar yang harus menguasai ilmu dan keterampilan 
yang sesuai dengan spesifikasi keahlian bidang studinya dan diharapkan 
mampu mempersiapkan, melaksanakan pembelajaran dengan baik. 
Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah banyak dipengaruhi faktor  
kepala sekolah, guru dan siswa.  Oleh karena itu kemampuan, kualitas dan 
kreativitas guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran perlu 
ditingkatkan dengan pengawasan dan bimbingan dari kepala sekolah 
sebagai pengawas pendidikan.  
Pengawas pengajaran adalah menilai dan membina guru dalam rangka 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran agar diperoleh hasil belajar 
peserta didik yang lebih optimal. Tujuan pengawasan pengajaran yang 
dilaksanakan olehpengawas satuan pendidikan adalah meningkatkan 
kemampuan merencanakan danmelaksanakan proses pembelajaran. Oleh 
sebab itu maka sasaran pengawasan pengajaran adalah guru dalam proses 
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pembelajran. Proses pembelajaran bisaterjadi dalam kelas, di luar kelas dan 
atau di laboratorium. Bidang garapanpengawas akademik sekurang-
kurangnya terdiri atas: (a) penyusunan dan pelaksanaan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan; (b) penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran; (c) pemilihan dan pengunaan strategipembelajaran 
(pendekatan, metode,dan teknik); (d) penggunaan media danteknologi 
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran; (e) merencanakan 
danmelaksanakan penelitian tindakan kelas. Kelima aspek tersebut erat 
kaitannyadengan tugas pokok guru sebagai agen pembelajaran. Sudjana 
(2008:2) 
Keberhasilan guru dalam proses pembelajaran sangat ditentukan oleh 
kreativitas guru dalam mengajar. Mengingat pentingnya kreativitas guru, 
maka  sekolah perlu meningkatkan kreativitas guru agar tercapai tujuan 
pengajaran, visi dan misi sekolah. dalam kenyataannya kreativitas guru 
SMK Kabupaten Karanganyar menurut laporan Dinas Pendidikan dan 
Olahraga masih harus ditingkatkan.Aspek-aspek yang memerlukan 
peningkatan itu antara lain kemampuan membuat perencanaan pengajaran 
yang baik, keterampilan menggunakan media pengajaran, keterampilan 
mengkombinasikan beragam model dan metode pembelajaran, kemampuan 
mengaktifkan siswa dalam belajar.Upaya pemerintah dalam meningkatkan 
kreativitas guru sudah banyak dilakukan misalnya dengan mengadakan 
lokakarya, seminar, penataran, peningkatan kesejahteraan, dan peningkatan 
kualifikasi pendidikan melalui program penyetaraan dan sebagainya. 
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SMK di Kabupaten Karanganyar sebagai lembaga pendidikan formal 
memiliki visi mewujudkan siswa yang terdidik, terampil, beriman dan 
berbudaya, menjadikan seluruh komponen sekolah bekerja keras guna 
terwujudnya visi dengan peran kepala sekolah sebagia penggerak ke arah 
tujuan tersebut. Problematika sekolah baik secara teknis maupun non teknis 
misalnya dalam proses pembelajaran, sekolah memberikan pelayanann 
pendidikan yang terbaik dengan berbagai cara agar proses pembelajaran 
dapat terlaksana dengan baik, salah satunya dengan kepengawasan dan 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kreativitas guru PAI.Fungsi 
pengawasan pendidikan di sekolah, yaitu (a) fungsi pengembangan, berarti 
pengawasan pendidikan, apabila dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dapat 
meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola proses pembelajaran; (b) 
fungsi motivasi, berarti pengawasan pendidikan, apabila dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya, dapat menumbuhkembangkan motivasi kerja guru; 
(c) fungsi control, berarti pengawasan pendidikan apabila dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya, memungkinkan pengawas melaksanakan control 
terhadap pelaksanaan tugas-tugas guru (Sergiovanni, 1987). 
Kepengawasan  pendidikan didefinisikan sebagai proses pemberian 
layanan bantuan profesional kepada guru untuk meningkatkan kemampuan 
dalam melaksanakan tugas-tugas pengelolaan proses pembelajaran secara 
efektif dan efisien. Setiap pengawas pendidikan mutlak membekali diri 
tentang berbagai macam pendekatan, metode dan teknik serta mampu 
mengembangkan model pengawasan pendidikan.  Pada kenyataannya masih 
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terjadi banyak pengawas pendidikan yang miskin pendekatan, metode dan 
teknik serta belum mampu mengembangkan model pengawasan pendidikan 
dengan maksimal. Fenomena ini selalu saja muncul dalam praktik-praktik 
pengawasan pendidikan dan cenderung sukar diatasi. Hal ini, diduga karena 
pengawas pendidikan belum semuanya menyadari tugas dan tanggung-
jawabnya dengan baik. 
Untuk menciptakan sebuah interaksi yang nyaman dan mencerdaskan 
maka guru harus selalu berusaha untuk menemukan hal yang baru dan 
menyikapinya secara kreatif. Cara kreatif pada gilirannya individu akan 
mampu meraih kesejahteraan dan kebahagiaan yang didambakan.Menurut 
Munandar salah seorang pakar kreativitas di Indonesia mengungkapkan 
empat alasan mengapa kreativitas penting dalam kehidupan, yaitu: pertama, 
dengan berkreasi manusia dapat mewujudkan dirinya sebagia pemenuhan 
salah satu kebutuhanpokok hidupnya. Kedua, kreativitas atau berpikir 
kreatif merupakan bentuk pemikiran yang masihkurang diperhatikan dalam 
pendidikanformal. Ketiga, bersibuk diri secara kreatif tidak hanya 
bermanfaat tapi juga memberikan kepuasan individu. Keempat, kreativitas 
lah yang memungkinan manusia meningkatkan kualitas hidupnya. Dari 
empat alasan di atas mempunyai implikasi terhadap urgensi kreativitas guru 
yang mempunyai peran penting untuk mendesain suasana pembelajaran 
secara interaktif, kondusif, dan efektif. 
Meningkatkanya kreativitas guru bukanlah pekerjaan yang mudah. 
Dalam hal ini terdapat sejumlah aspek yang terkait baik yang melekat pada 
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diri guru seperti moral, kemampuan, pengalaman dan motivasi maupun 
yang berada di luar guru seperti profesionalisme guru, iklim kerja, 
kepemimpinan kepala sekolah, sarana dan prasarana.Tanpa memperkecil 
arti keseluruhan aspek tersebut, optimalisasi pengawas dan kepemimpinan 
kepala sekolah merupakan aspek penting dalam meningkatkan kreativitas 
guru Pendidikan Agama Islam (PAI).  Aspek tersebut perlu mendapat 
perhatian dalam peningkatan kreativitas guru. 
 
Masih di jumpai dengan jelas bahwa kinerja guru Agama masih 
belummaksimal. Hal ini dapat dilihat dari fenomena-fenomena di 
lapangan, masihterdapat guru yang menyajikan materi pelajaran hanya 
terbatas pada apa yang adapada buku teks,masih dijumpai siswa yang 
terlambat masuk kelas yang sebagiandiantaranya diakibatkan kuarang 
menyenangi pelajaran pada jam pelajarantersebut. Siswa kurang 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
 
 
Hasil pengamatan di lapangan, pada SMK di Kabupaten Karanganyar 
diketahui masih ada guru yang belum membuat perangkat pembelajaran 
(silabus dan RPP), metode mengajar tidak bervariasi. Kepala sekolah dalam 
menjalankan tugasnya belum melaksanakan pengawasan secara intensif 
kepada guru, disebabkan kurang kompetensi  kepengawasan dan kurang 
menguasai fungsi kepengawasan yang harus dilaksanakan. padahal agar 
pelaksanaan tugas dapat berjalan dengan baik diperlukan adanya 
pengawasan dari atasan yang dilakukan oleh pengawas dan kepala sekolah 
sebagai pimpinan tertinggi di organisasi  pendidikan formal  dimana kepala 
sekolah ditugaskan. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas  
masih belum efektif, terlihat dalam proses pembelajaran, gurutidak 
menggunakan alat peraga dan media pembelajarang, kadang kala tidak 
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memberikan evaluasi setelah selesai kompetensi dasar dan kurang tepat 
menggunakan waktu dan kurang memberikan kesempatan atau mengajak 
peserta didik untuk tanya jawab. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana 
optimalisasi pengawas dan kepemimpinan kepala sekolah yang ditinjau dari 
beberapa aspek, yaitu aspek pembinaan, bantuan, pemeriksaan, dan 
penilaian serta kreativitas guru  Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan 
belajar mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan Kabupaten Karanganyar. 
Adakah terdapat optimalisasi antara pengawas dan kepemimpinan kepala 
sekolah dengan kreativitas guru   Pendidikan Agama Islam dalam Proses 
belajar mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan  Kabupaten Karanganyar. 
Hal ini akan diangkat dalam penelitian yang berjudul “Optimalisasi  antara  
pengawas dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kreativitas guru  
Pendidikan Agama Islam dalam proses belajar mengajar di Sekolah 
MenengahKejuruan  Kabupaten Karanganyar”. 
 
B. Identifikasi Permasalahan 
Latar belakang masalah di atas menunjukkan bahwa peningkatan 
kreativitas guru tidak terlepas dari optimalisasi pengawas dan kepemimpinan 
kepala sekolah. Untuk memahami arti keterkaitan  itulah penelitian ini 
dilakukan. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
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1. Kinerja  pengawas  PAI  untuk meningkatkan kreativitas guru masih 
rendah.   
2. Tugas pokok dan fungsi pengawas  mempunyai peluang untuk 
mengefektifkan  dalam proses belajar mengajar. 
3. Pengaruh pengawas dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kreativitas belum maksimal 
4. Kreativitas guru dalam metode pembelajaran selama ini kurang berhasil 
5. Prestasi siswa SMK Negeri Kabupaten Karanganyar belum seperti yang 
diharapkan 
6. Banyak faktor internal dan eksternal yang berkaitan dengan upaya 
peningkatan kreativitas guru. Hal ini tidak dapat dilepaskan dari kualitas 
dan intensitas program-program peningkatan pengawas dan 
kepemimpinan yang telah mereka tempuh. 
 
C. Batasan Permasalahan 
Untuk memperjelas kajian maka, dibatasi pada  optimalisasi pengawas 
dan kepemimpinan kepala sekolah sebagai variabel terikat dan kreativitas 
guru Pendidikan Agama Islam dalam proses belajar mengajar di SMK 
Kabupaten Karanganyar sebagai variabel bebas. 
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D. Rumusan masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat optimalisasi antara pengawas dengan kreativitas guru 
pendidikan Agama Islam di SMK kabupaten Karanganyar? 
2. Apakah terdapat optimalisasi antara kepemimpinan kepala sekolah dengan 
kreativitas guru pendidikan Agama Islam di SMK kabupaten 
Karanganyar? 
3. Apakah terdapat optimalisasi antara pengawas dan kepemimpinan kepala 
sekolah dengan kreativitas guru pendidikan Agama Islam di SMK 
kabupaten Karanganyar? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah. 
1. Untuk mengetahui optimalisasi antara pengawas dengan kreativitas guru 
pendidikan Agama Islam di SMK kabupaten Karanganyar. 
2. Untuk mengetahui optimalisasi antara kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kreativitas guru pendidikan Agama Islam di SMK kabupaten 
Karanganyar. 
3. Untuk mengetahui optimalisasi antara  pengawas dan kepemimpinan 
kepala sekolah dengan  kreativitas guru pendidikan Agama Islam di SMK 
kabupaten Karanganyar. 
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F. Manfaat Penelitian 
 Dari penelitian yang dilakukan ini, sedikit atau banyak tentu akan ada 
juga manfaatnya. Adapun manfaat yang diharapkan peneliti dalam 
mengadakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Guru khususnya Guru Sekolah Menengah Kejuruan dalam upaya 
meningkatkan kreativitas guru, khususnya dalam melaksanakan dan 
mengolah pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan.  
b. Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini diharapkan digunakan sebagai 
informasi / masukan dalam upaya meningkatkan kemampuan Kepala 
Sekolah baik yang terkait dengan tehnik edukatif maupun manajemen 
sekolah dan pada akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan pada 
ruang lingkup tugas dan tanggung jawab sekolah masing-masing. 
c. Bagi pengawas, diharapkan dapat memberikan motivasi agar 
meningkatkan kreativitas guru guna meningkatkan mutu pendidikan 
SMK Kabupaten Karanganyar. 
d. Bagi stakeholder,  diharapkan dapat meningkatkan kreativitas guru 
PAI SMK Kabupaten Karanganyar sehingga dapat meningkatkan 
mutu pendidikan sekolah. 
 2. Manfaat Praktis  
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
kepada kepala sekolah tentang optimalisasi  pembinaanlebih lanjut 
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mengenai kepemimpinan dan kreativitas guru dalam Proses belajar 
mengajar dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru. 
b. Sebagai bahan masukan bagi kemenag untuk melakukan pembinaan 
dan tugas bagi para pengawas. 
c. Sebagai bahan masukan bagi pengawas kemenag dalam meningkatkan 
kualitas kepengawasannya untuk meningkatkan kreativitas guru dalam 
proses belajar mengajar. 
 
G. Istilah Kunci 
1. pengawas adalah seorang yang memberi bantuan kepada para pemimpin 
sekolah dan guru yang tertuju kepada perkembangan kepemimpinan guru-
guru dan personel sekolah lainnya di dalam mencapai tujuan-tujuan 
pendidikan (Daryanto: 2001:163). 
2. Kepemimpinan Kepala Sekolah merupakan  proses kegiatan pemimpin 
untuk mempengaruhi individu atau kelompok yang dipimpinnya dalam 
usaha mencapai tujuan dalam situasi tertentu.  Kepemimpinan kepala 
sekolah memiliki persepsi terhadap peranannya sebagai pemimpin 
pendidikan dalam pengelolaan sekolah (Handoko 1999:280) 
3. Kreativitas merupakan  sifat pribadi seorang individu dan bukan 
merupakan sifat sosial yang dihayati oleh masyarakat. Timbul dan 
tumbuhnya kreativitas dan selanjutnya  berkembang suatu kreasi yang 
diciptakan oleh individu tidak luput dari pengaruh lingkungan dimana 
individu itu hidup dan bekerja (Munandar, 2004:10). 
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4. Optimalisasi antara pengawas, kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kreativitas guru 
Tugas kewajiban kepala sekolah, disamping mengatur jalannya sekolah, 
juga harus dapat bekerjasama dan berhubungan erat dengan guru. 
Kepemimpinan kepala sekolah berkewajiban membangkitkan semangat 
staf guru-guru dan pegawai sekolah untuk bekerja lebih baik; membangun 
dan memelihara kekeluargaan, kekompakan dan persatuan antara guru-
guru, pegawai dan murid-murid; mengembangkan kurikulum sekolah, 
mengetahui rencana sekolah dan tahu bagaimana menjalankannya; 
memperhatikan dan mengusakan kesejahteraan guru dan pegawai-
pegawainya. 
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BAB II 
KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teori 
 Pembahasan mengenai deskripsi teori dalam penelitian ini meliputi  
pengawas dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kreativitas guru SMK 
di Kabupaten Karanganyar. 
1. Pengawas 
a. Pengertian  Pengawas 
 Kegiatan kepengawasan merupakan salah satu dari pengawas 
kepada pihak sekolah yang menjadi binaannya dalam rangka 
mewujudkan kondisi kerja guru-guru dan pegawai sekolah yang baik 
dalam mengembangkanperilaku anggota organisasi sekolah yang 
bersangkutan.Pada peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 
Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah  dan pengawas Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) dan Rumpun mata pelajaran. untuk 
dimensi kompetensi pengawas akademik dinyatakan bahwa pengawas 
harus memiliki kompetensi sebagai berikut: 
1. Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakeristik dan 
kecenderungan perkembangan tiap mata pelajaran dan 
rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah 
yang sejenis. 
2. Memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, karakteristik dan 
kecenderunganperkembanganproses pembelajaran/bimbingan 
tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang 
relevan di sekolah menengah yang sejenis 
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3. Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap mata 
pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di 
sekolah menengah yang sejenis berlandasarkan standar isi, 
standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan prinsip-prinsip 
pengembangan KTSP. 
4. Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan 
strategi/metode/teknik pembelajaran/bimbingan yang dapat 
mengembangkan berbagai potensi siswa melalui mata-mata 
pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di 
sekolah menengah yang sejenis. 
5. Membimbing guru dalam menyusun rencana persiapan 
pembelajaran (RPP) untuk tiap mata pelajaran dan rumpun 
mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah yang 
sejenis. 
6. Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran/bimbingan (di kelas, laboratorium dan atau di 
lapangan) untuk tiap mata pelajaran dalam rumpun mata 
pelajaran yang relevan di sekolah menengah yang sejenis. 
7. Membimbing guru dalam mengelola, merawat, 
mengembangkan dan menggunakan media pendidikan dan 
fasilitas pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran dalam 
rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah 
yang sejenis. 
8. Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknoogi informasi 
dalam pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran dan 
rumpun mata pelajaran yang relevan.  
 
 Pengertian kepengawasan menurut Peraturan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah 
dan Pengawas Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah. Pengawas PAI 
pada sekolah yaitu mempunyai tugas melaksanakan pengawasan 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah. Pengawas PAI mempunyai 
fungsi melakukan penyusunan program pengawasan PAI, pembinaan, 
pembimbingan dan pengembangan profesi guru PAI, pemantauan 
penerapan standar nasional PAI, penilaian hasil pelaksanaan program 
pengawas, dan pelaporan pelaksanaan tugas pengawas. 
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 Suhertian mengemukakan pengawasan adalah usaha dari 
petugas-petugas sekolah dalam memimpin guru-guru dan petugas-
petugas lainnya dalam memperbaiki pengajaran, termasuk 
menstimulir, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan perkembangan 
guru-guru dan merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan-bahan 
pengajaran dan metode mengajar dan alat evaluasi pengajaran 
(Suhartian, 1981: 18). pengawasan dapat dikatakan sebagai 
bantuan kepada seluruh staf untuk mengembangkan situasi belajar 
mengajar yang lebih baik. Bantuan yang dimaksud, diberikan baik di 
bidang teknis administratif maupun teknik edukatif, melalui 
pelaksanaan secara sistematis, demokratis, koperatif, konstruktif dan 
kreatif. 
 Jadi pengawas yang dimaksud di sini adalah upaya pemimpin 
untuk membantu para pengelola dan pelaksana pendidikan, guna 
memajukan dan meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran. Hal 
itu dapat dicapai melalui langkah-langkah yang sistematis agar dapat 
diterima secara lebih efektif. 
b. Tujuan pengawas 
 Analisis definisi-definisi pengawas yang telah dipaparkan dapat 
disimpulkan bahwa tujuan pengawas adalah untuk  memimpin, 
membantu, membimbing dan membina para pengelola dan pelaksana 
pendidikan yang berorientasi kepada individu manusia, dan 
memusatkan perhatiannya kepada proses peningkatan keterampilan 
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masing-masing guru, sehingga mereka dapat meningkatkan 
kemampuan keguruannya. karena dengan cara ini diharapkan guru 
dapat mengembangkan situasi belajar mengajar ke arah yang lebih 
baik. 
Secara operasional tujuan kongkrit dari kegiatan pengawas 
pendidikan adalah membantu guru agar dapat lebih mengerti, 
menyadari tujuan-tujuan di sekolah, dan fungsi sekolah dalam 
mencapai tujuan pendidikan; kemudian membantu guru agar mereka 
lebih mengerti, menyadari kebutuhan dan masalah-masalah yang 
dihadapi para siswanya, supaya dapat membantu siswa itu lebih baik 
lagi; melaksanakan kepemimpinan efekif dengan cara yang demokratis 
dalam rangka meningkatkan kegiatan-kegiatan profesinal di sekolah, 
dan hubungan atara staf yang kooperatif untuk bersama-sama 
meningkatkan kemampuan masing-masing. 
Selain operasional tujuan kongkrit dari kegiatan pengawas 
pendidikan membantu guru menemukan kemampuan dan kelebihan 
setiap guru dan memanfaatkan serta mengembangkan kemampuan itu 
dengan memberikan tugas dan tanggung jawab yang sesuai dengan 
kemampuannya. Membantu guru meningkatkan kemampuan 
penampilannya di dalam kelas; kemudian membantu guru baru  dalam 
masa orientasinya supaya cepat menyesuaiakan diri dengan tugasnya 
dan dapat mendayagunakan kemampuannya secara optimal; dan 
membantu guru menemukan kesulitan belajar mengajar dan 
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merencanakan tindakan-tindakan perbaikan; dan serta menghindari 
tuntutan terhadap guru yang di luar batas atau tidak wajar, baik 
tuntutan itu datangnya dari dalam sekolah maupun dari luar sekolah 
(Djamaludin, 2005: 18-19). 
c. Fungsi pengawas 
 Disamping tujuan, pengawas dilakukan berdasarkan fungsi-
fungsi yang telah ditetapkan. Berikut ini dipaparkan beberapa fungsi 
dari kegiatan pengawas. Dalam Administrasi Pendidikan (Daryanto: 
2001:179-180) dijelaskan bahwa fungsi pengawas yaitu: 1) 
menjalankan aktifitas untuk mengetahui situsi administrasi pendidikan, 
sebagai kegiatan pendidikan di sekolah dalam segala bidang; 2) 
menentukan syarat-syarat yang diperlukan untuk menciptakan situasi 
pendidikan di sekolah; dan 3) menjalankan aktivitas untuk 
mempertinggi hasil dan untuk menghitung hambatan-hambatan. 
 Sehubungan dengan hal tersebut, Sweringen memberikan 8 fungsi 
pengawas, yaitu: 1) mengkoordinir semua usaha sekolah, 2) 
melengkapi kepemimpinan sekolah, 3) memperluas pengalaman guru-
guru, 4) menstimulir usaha-usaha yang kreatif, 5) memberian fasilitas 
dan penilaian yang terus-menerus, 6) menganalisis siatuasi belajar 
mengajar, 7) memberikan pengetahuan/skill kepada setiap anggota 
staf, dan 8) membantu meningkatkan kemampuan mengajar guru-guru. 
  Guru merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui 
kinerjanya pada tataran institusional dan eksperiensial sehingga upaaya 
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meningkatkan mutu pendidikan dimulai dari aspek guru dan tenaga 
kependeidikan lainnya menyangkut keprofesionalnmya maupun 
kesejahteraan dalam satu  manajemen pendidikan yang professional. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan 
sebuah pengawasan . Menurut Rifa’i (1982:48-54) menjelaskan bahwa 
fungsi pengawas meliputi tujuh kegiatan, yaitu: 
1. Pengawas sebagai kepemimpinan 
 Pengawas sebagai pemimpin mendapat kepercayaan guru-
guru dan mempunyai pengaruh terhadap mereka. Sehingga dengan 
pengaruhnya dapat memimpin guru-guru ke arah tujuan yang akan 
dicapainya, yaitu peningkatan kemampuan mereka, sebagai 
pengawas yang berpengaruh ia berusaha agar nasehatnya, sarannya 
dan jika perlu perintahnya dituruti oleh guru-guru. 
2. Pengawas sebagai inspeksi 
 Setiap administrasi memerlukan inspeksi, antara lain kontrol, 
hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sampai di mana ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan itu dijelaskan. Inspeksi juga 
merupakan titik tolok untuk selanjutnya diteruskan dengan 
kegiatan-kegiatan pengawasan. 
3. Pengawas sebagai peneliti 
  Fungsi ketiga dari pengawas ini merupakan kelanjutan dari 
hasil inspeksi, yaitu untuk memperoleh data yang lebih lengkap, 
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lebih obyektif dan relevan, sehingga dapat ditemukan sebab-sebab 
yang menghambat jalan dan hasilnya belajar. 
4. pengawas sebagai latihan dan bimbingan 
 Latihan dan bimbingan bagi pengawas dapat disimpulkan 
bahwa hasil penelitian akan memberikan kemungkinan untuk 
memberikan latihan kepada guru-guru sebagai usaha meningkatkan 
kemampuan profesional guru sesuai dengan kebutuhan;  
5. pengawas sebagai sumber dan pelayanan 
 Seorang pengawas merupakan sumber nasihat, petunjuk, 
pengetahuan dan ide. Hal ini berarti sebagai sumber informasi yang 
dapat memberi tahu di mana dan bagaimana memperoleh sumber 
yang diperlukan;  
6. pengawas sebagai koordinasi 
 Kemampuan dan kebutuhan guru masing-masing berlainan, 
baik bakat, perhatian, minat, lingkungan hidup serta latar belakang 
pendidikannya, akan tetapi meskipun kemampuan dan kebutuhan 
mereka berlainan, semua guru harus tetap menyadari bahwa 
mereka bekerja untuk tujuan yang sama, yaitu keberhasilan 
pendidikan dan pengajaran di sekolah. 
7. pengawas sebagai evaluasi 
 Kegiatan pengawas dalam mengevaluasi dimaksudkan untuk 
mengetahui apa yang telah dilaksanakan oleh guru dalam situasi 
dan kondisi tertentu untuk mencapai kegiatan belajar mengajar 
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yang maksimal,  dengan cara ini diharapkan dapat diketahui 
kekuatan dan kelemahannya, kelebihan dan kekurangannya, 
sehingga faktor-foktor apa yang telah mendorong atau 
menghambat dalam usahanya. Pelaksanaan evaluasi dalam 
supervisi berbeda dengan evaluasi dalam ujian dan inspeksi. 
  Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas mengenai 
fungsi-fungsi pengawas pendidikan, maka dapat diringkas menjadi 
fungsi-fungsi sebagai berikut: 
1) Fungsi Penelitian (riset) 
Maksud dari fungsi penelitan ini adalah untuk mengetahui 
situasi sekolah atau lingkungan pendidikan yang sebenarnya untuk 
dicari kemungkinan dapat dilakukannya perbaikan-perbaikan yang 
bertujuan untuk sesuatu yang berarti bagi dunia pendidikan.  
2) Fungsi penilaian (evaluasi) 
Fungsi pengawas dalam hal ini sebagai kelanjutan dari fungsi 
penelitian, yaitu  untuk mencari hal-hal tertentu di antaranya 
adalah: mencari aspek positif, aspek-aspek negatif, dan sebab-
sebab, masih adanya kekurangan. 
3) Fungsi peningkatan (improvement) 
 Pengawas  harus berusaha secara bersama-sama dengan 
para pendidik dan staf sekolah untuk mengurangi dan 
menghilangkan hal-hal negatif serta berusaha untuk memperhatikan 
dan meningkatkan hal-hal yang mengarah ke arah positif.  
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4) Fungsi bantuan (asistence) 
Yaitu memberi bantuan dan bimbingan kepada guru-guru dan 
staf pada suatu sekolah dalam melaksanakan tugas mereka sehari-
hari. 
5) Fungsi kerjasama (kooperatif) 
Fungsi kerjasama ini menuntut pengawas untuk berpartisipasi 
secara langsung dalam segala aktivitas, sekaligus merealisasikan 
prinsip pimpinan sebuah group. Atau pemimpin sebuah 
perkumpulan yang selalu berada di depan.  
d. Prinsip Pelaksanaan Pengawas 
Kegiatan pengawas pendidikan dilaksanakan demi membantu 
guru-guru dalam usaha mengembangkan suasana pembelajaran yang 
lebih baik.Pelaksanaan pengawas diharapkan, segala aktivitas yang 
menyangkut kegiatan pengawas pendidikan punya landasan yang tetap 
dan jelas sehingga terarah pada pencapaian tujuan.Suhertian (200: 20) 
menjelaskan, masalah yang dihadapi dalam melaksanakan pengawasan 
di lingkungan pendidikan ialah bagaimana cara mengubah pola pikir 
yang bersifat otokrat menjadi sikap yang konstruktif dan kreatif.  
Suatu sikap yang menciptakan situasi dan relasi mana guru-guru 
merasa aman dan merasa diterima sebagai subyek yang dapat 
berkembang sendiri. Untuk itu pengawasan harus dilaksanakan  
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berdasarkan data, fakta yang obyektif. Dengan demikian, maka prinsip 
pengawasan yang dilaksanakan adalah: 
1) Prinsip ilmiah  
Prinsip ilmiah mengandung ciri-ciri yaitu: a) kegiatan 
pengawas dilaksanakan berdasarkan data obyektif yang diperoleh 
dalam kenyataan pelaksanaan proses belajar mengajar; b) 
memperoleh data perlu diterapkan alat perekam data, seperti angket, 
observasi, percakapan pribadi, dan seterusnya; dan c) setiap 
kegiatan pengawasan dilaksanakan secara sistematis, berencana dan 
kontinu. 
2) Prinsip demokratis 
Servis dan bantuan yang diberikan guru  berdasarkan 
hubungan kemanusiaan yang akrab dan kehangatan sehingga guru-
guru merasa aman untuk mengembangkan tugasnya. Demokratis 
mengandung makna menjunjung tinggi harga diri dan martabat 
guru, bukan berdasarkan atasan dan bawahan, tetapi berdasarkan 
rasa kesejawatan. 
3) Prinsip kerja sama 
Mengembangkan usaha bersama atau dengan istilah pengawas 
sharing of idea, sharing of exerience, memberi suport, mendorong, 
menstimulasi guru, sehingga mereka merasa tumbuh bersama. 
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4) Prinsip konstruktif dan kreatif 
Setiap guru akan merasa termotivasi dalam mengembangkan 
potensi kreativitas kalau supervisi mampu menciptakan suasana kerja 
yang menyenangkan, bukan melalui cara-cara menakutkan. 
2. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Sebuah satuan pendidikan dipimpin oleh kepala sekolah. Gaya 
kepemimpinan seorang kepala sekolah ikut mempengaruhi kinerja para 
pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di bawahnya. Kepemimpinan 
Kepala Sekolah yang akan dijelaskan dibawah ini, meliputi pengertian 
kepemimpinan, sifat-sifat kepemimpinan, tugas-tugas kepemimpinan, 
fungsi kepemimpinan, efektivitas kepemimpinan, kepemimpinan 
berprinsip dan gaya kepemimpinan. 
a. Pengertian Kepemimpinan 
Secara bahasa, makna kepemimpinan itu adalah kekuatan atau 
kualitas seorang pemimpin dalam mengarahkan apa yang dipimpinnya 
untuk mencapai tujuan. Seperti halnya manajemen, kepemimpinan 
atau leadership telah didefinisikan oleh banyak para ahli diantaranya 
adalah Stoner mengemukakan bahwa kepemimpinan manajerial dapat 
didefinisikan sebagai suatu proses mengarahkan pemberian pengaruh 
pada kegiatan-kegiatan dari sekelompok anggota yang selain 
berhubungan dengan tugasnya.Menurut lndrafachrudi (2006:2) 
mengartikan Kepemirnpinan adalah suatu kegiatan dalam 
membimbing suatu kelompok sedemikian rupa sehingga tercapailah 
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tujuan itu. MenurutMarnan Ukas (2004:268) kepemimpinan adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat mempengaruhi 
orang lain, agar  mau berbuat sesuatu yang dapat membantu 
pencapaian suatu maksud dan tujuan. 
Untuk memenuhi tuntutan kebutuhan, institusi pendidikan harus 
mampu melakukan inovasi dalam proses yang berujung pada produk 
atau jasa sebagai hasilnya. Pimpinan harus mempunyai imajinasi 
pengetahuan dan keberanian untuk mengambil risiko yang telah 
diperhitungkan mengenai system, proses, dan output yang menjadi 
tanggungjawabnya. Menurut Handoko (1999:294) mengemukakan 
kepemimpinan adalah bagian penting manajemen, tetapi tidak sama 
dengan manajemen. Kepemimpinan merupakan kemampuan yang 
dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja 
mencapai tujuan dan sasaran. Manajemen mencakup kepemimpinan 
tetapi juga mencakup fungsi-fungsi lainnya seperti perencanaan, 
pengorganisasian, pengawasan dan evaluasi. 
Kepemimpinan dalam konteks struktural tidak hanya terikat 
pada bidang atau sub bidang yang menjadi garapannya, tetapi juga 
oleh rumusan tujuan dan program pencapaian yang telah ditetapkan 
oleh pemimpin yang lehih tinggi posisinya. Setiap anggota harus 
melaksanakannya tanpa menyimpang. Sehingga dalam hal ini 
kepemimpinan diartikan sebagai proses pemberian motivasi agar 
orang-orang yang dipimpin melakukan kegiatan atau pekerjaan sesuai 
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dengan program yang telah ditetapkan. Kepemimpinan juga berarti 
usaha mengarahkan, membimbing dan mempengaruhi orang lain, 
agar pikiran dan kegiatannya tidak menyimpangdari tugas pokoknya 
rnasing-masing. Dalam keadaan seperti ini inisiatif dan kreativitas 
tidak menyentuh tujuan dan program organisasi, dan jika diijinkan, 
sentuhannya hanya berkenaan dengan cara melaksanakan organisasi 
agar tujuan lebih mudah dicapai, inisiatif dan kreativitas tersebut. 
Berdasarkan berbagai pengertian kepemimpinan sebagaimana 
diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain dan memberi arah 
kegiatan, menggerakkan potensi organisasi dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan bersama. Suatu organisasi sekolah atau 
institusi pendidikan dinyatakan berhasil dan gagal faktor penentu 
utamanya adalah kepemimpinannya.. 
b. Fungsi Kepemimpinan 
 Dalam kehidupan organisasi, fungsi kepemimpinan kepala 
sekolah adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan. 
Covey dalam Antonio (2007:20) menekankan bahwa pemimpin dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya harus memiliki empat 
fungsi kepemimpinan yang dimaksud yaitu : 
1) Fungsi Perintis (pathfinding) 
 Mengungkapkan bagaimana upaya sang pemimpin memahami 
dan memenuhi kebutuhan utama para stake holder-nya, misi dan 
29 
 
 
nilai-nilai yang dianutnya, serta yang berkaitan dengan visi dan 
strategi, yang kemana perusahaan (lembaga yang dipimpin) akan 
akan dibawa dan bagaimana caranya agar usaha yang dilakukan 
mampu membawa lembaga tersebut dalam pencapaian tujuan. 
2) Fungsi Penyelaras (aliging) 
   Yaitu berkaitan dengan bagaimana pemimpin 
menyelaraskan keseluruhan system dalam organisasi agar mampu 
bekerja dan saling sinergis. 
3) Fungsi Pemberdayaan (empowering) 
  Yaitu berhubungan dengan upaya pemimpin untk 
menumbuhkan lingkungan dan dapat memaksimalkan sumber 
daya yang ada termasuk sumber daya manusia (SDM) agar setiap 
orang dalam organisasi mampu melakukan yang terbaik dan 
selalu mempunyai komitmen yang kuat (committed). 
4)  Fungsi Panutan (modeling) 
 Yaitu mengungkapkan bagaimana agar pemimpin dapat 
menjadi panutan bagi para bawahannya. Seorang pemimpin 
hendaknya mampu memberikan contoh kepada bawahannya yang 
menjadi tanggung jawabnya dengan melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang positif. 
c. Efektivitas Kepemimpinan 
Kualitas kepemimpinan yang dimiliki setiap orang berbeda-
beda. Hal ini tergantung dari kemampuan manajemen yang 
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dimilikinya. Efektivitas pemimpin ditentukan oleh kesesuaian antara 
gaya kepemimpinan dengan keharmonisan situasinya. Situasi terbaik 
adalah bila hubungan timbal balik antara pemimpin dengan orang-
orang yang dipimpin (anggota) berjalan dengan baik, tugas terstruktur 
rapi, dan pemimpin mempunyai kekuasaan yang besar. Situasi yang 
paling tidak baik adalah apabila hubungan antara pemimpin dan 
anggota buruk, tugas tidak terstruktur, dan kekuasaan pemimpin 
lemah (Pace dan Faules, 2006 : 290). 
d. Gaya Kepemimpinan 
 Seorang pimpinan memiliki cara-cara tersendiri dalam 
melaksanakan manajemen yang ditanganinya. Cara-cara atau model 
kepemimpinan ini disebut sebagai gaya kepemimpinan. Terdapat 
bermacam-macam gaya kepemimpinan yang selama ini kita kenal. 
Menurut seorang tokoh yang bernama Tjiptono dan Anastasia Diana 
(2001:161-163) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan adalah 
suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan 
bawahannya. Umumnya dikenal lima macam gaya kepemimpinan, 
yaitu otokratis, demokratis, partisipatif, orientasi pada tujuan, dan 
situasional. 
1) Kepemimpinan Otokratis 
 Kepemimpinan otokratis disebut juga kepemimpinan 
diktator atau direktif. Orang yang menganut pendekatan ini 
mengambil keputusan tanpa berkonsultasi dengan para karyawan 
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yang harus melaksanakannya atau karyawan yang dipengaruhi 
keputusan tersebut.  
2). Kepemimpinan Demokratis 
 Gaya kepemimpinan ini dikenal pula dengan istilah 
kepemimpinan konsulatif atau konsensus. Orang yang menganut 
pendekatan ini melibatkan para karyawan yang harus 
melaksanakan keputusan dalam proses pembuatannya. Sebenarnya 
yang membuat keputusan akhir adalah pemimpin, tetapi hanya 
setelah menerima masukan dan rekomendasi dari anggota tim. 
3). Kepemimpinan Partisipatif 
Kepemimpinan partisipatif juga dikenal dengan istilah 
kepemimpinan terbuka, bebas, atau nondirective. Orang yang 
menganut pendekatan ini hanya sedikit memegang kendali dalam 
proses pengambilan keputusan. Ia hanya menyajikan informasi 
mengenai suatu permasalahan dan memberikan kesempatan kepada 
anggota tim untuk mengembangkan strategi dan pemecahannya. 
Tugas pemimpin adalah mengarahkan tim kepada tercapainya 
konsensus. 
4). Kepemimpinan Berorientasi pada Tujuan  
 Gaya kepemimpinan ini juga disebut kepemimpinan 
berdasarkan sasaran. Orang yang menganut pendekatan ini 
meminta anggota tim untuk memusatkan perhatiannya hanya pada 
tujuan yang ada. Hanya strategi yang dapat menghasilkan 
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kontribusi nyata dan dapat diukur dalam mencapai tujuan 
organisasilah yang dibahas.  
5). Kepemimpinan Situasional 
 Gaya kepemimpinan ini dikenal pula sebagai 
kepemimpinan tak tetap (fluid) atau kontingensi. Asumsi yang 
digunakan dalam gaya ini adalah bahwa tidak ada satupun gaya 
kepemimpinan yang tepat bagi setiap manajer dalam segala 
kondisi. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan situasional akan 
menerapkan suatu gaya tertentu berdasarkan pertimbangan atas 
faktor-faktor seperti pemimpin, pengikut, dan situasi (dalam  arti 
struktur tugas, peta kekuasaan, dan dinamika kelompok).  
 Dengan demikian berdasarkan pertimbangan terhadap 
faktor-faktor tersebut, seorang manajer memutuskan apakah akan 
menggunakan pendekatan otokratis, demokratis, partisipatif, atau 
berorientasi pada tujuan. Pada situasi yang berbeda, manajer yang 
sama dapat menerapkan gaya kepemimpinan yang berlainan. 
e. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kepemimpinan Kepala Sekolah yang akan dijelaskan di bawah 
ini, meliputi pengertian kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi 
kepala sekolah, batasan kepemimpinan kepala sekolah, fungsi 
kepemimpinan kepala sekolah, kepala sekolah sebagai pengawas, 
kreatifitas kepemimpinan kepala sekolah dan keberhasilan 
kepemimpinan kepala sekolah. 
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1) Pengertian Kepala Sekolah 
Kepala sekolah adalah seseorang yang memimpin atau 
membawahi sekolah, guru-guru beserta karyawan yang ada di 
sekolah. Ia sering memberi nasihat/ceramah, mengarahkan, dan 
mengawasi guru dan karyawan dalam menjalankan tugas 
kependidikannya dan tugas keadministrasiannya. Itu adalah 
gambaran seorang kepala sekolah yang terbayang dalam benak 
orang-orang pada umumnya. Namun pengertian kepala sekolah 
yang dikemukakan menurut para pakar sebagai berikut. Pengertian 
kepala sekolah menurut Wahjosumidjo (2002: 83) Kepala dapat 
diartikan “Ketua” atau “Pemimpin” dalam suatu organisasi atau 
sebuah lembaga. Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga dimana 
menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Sedangkan 
menurut Daryanto (2005:80) mendefinisikan kepala sekolah 
merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab terhadap 
seluruh kegiatan-kegiatan sekolah. 
Berdasarkan pengertian kepemimpinan dan Kepala Sekolah 
yang telah dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan 
kepemimpinan Kepala Sekolah adalah kemampuan seorang tenaga 
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah, 
untuk menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu sekolah 
sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
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2) Kompetensi Kepala Sekolah 
Menjadi seorang kepala sekolah tidaklah semudah yang kita 
pikirkan. Untuk menjadi seorang kepala sekolah dibutuhkan 
kemampuan yang tinggi.  Berdasarkan Keputusan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 162/U/2003 
tentang Pedoman Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah, Pasal 9 
ayat (2), dijelaskan bahwa aspek penilaian Kepala Sekolah atas 
dasar tugas dan tanggung jawab Kepala Sekolah adalah: pemimpin; 
manajer; pendidik;  administrator; wirausahawan; pencipta iklim 
kerja; dan penyedia   
Berdasarkan uraian diatas, maka Kepala Sekolah yang 
kompeten secara umum harus memiliki pengetahuan, ketrampilan, 
sikap, performance dan etika kerja sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai Kepala Sekolah, yang diuraikan dalam 
Kompetensi Profesional, Kompetensi Wawasan Pendidikan dan 
Manajemen, Kompetensi Personal dan Kompetensi Sosial (Cipta 
Jaya, 2006 : 59-60). 
3) Batasan Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Berbagai teori kepemimpinan sebagaimana dikemukakan di 
atas dapat didefinisikan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
adalah cara kepala sekolah mempengaruhi para guru dan 
karyawannya untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan 
pendidikan yang di programkan Kepala Sekolah.Sekolah yang 
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efektif, bermutu dan favorit tidaklah lepas dari peran aktif kepala 
sekolahnya. Untuk sekolah yang demikian biasanya dipimpin oleh 
kepala sekolah yang aktif organisasi, sekolah ternyata benar-benar 
sangat dipengaruhi oleh peran serta, aktivitas dan efektifitas 
pimpinannya sesuai dengan inti dari pengertian kepemimpinan.  
Pelaksanaan tugas sebagai pemimpin kepala sekolah 
memerlukan hal-hal adalah:mendasarkan dukungan bagi pemimpin 
harus membangun kerjasama; pemimpin yang menginginkan hasil 
lebih baik harus model kepemimpinan yang komunikatif sekaligus 
pemasaran;  membagi habis semua pekerjaan kepada staf sekolah; 
memiliki tanggung jawab yang handal dan berdedikasi tinggi dalam 
kinerjanya; pemimpin dapat dengan bebas mengontrol, menetapkan 
standard an menekankan bahwa kinerja sekolah dapat diatur; 
pemimpin tidak suka dengan prosedur kinerja yang berbelit-belit; 
dan pemimpin memiliki visi dan misi sekolah yang jelas dan 
berorientasi pada kualitas sekolah.  
4) Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah sebagai pemimpin harus memperhatikan dan 
mempraktekkan fungsi kepemimpinan dalam kehidupan sekolah. 
Covey dalam Antonio (2007:20) menekankan bahwa pemimpin 
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya harus memiliki 
empat fungsi kepemimpinan yang dimaksud yaitu: fungsi perintis 
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(pathfinding), fungsi penyelaras (aliging), fungsi pemberdayaan 
(empowering), dan fungsi panutan (modeling). 
5) Kepala Sekolah sebagai pengawas 
Dalam kegitan pengawasan pendidikan terdapat pihak-
pihak tertentu yang bisa menjadi pengawas. Seorang kepala sekolah 
dapat juga menjadi seorang pengawas disamping menjalankan 
tugasnya sebagai pimpinan. Bisa dibilang tugas pengawasan 
merupakan bagian dari tugas kepemimpinannya. Karena selain 
mengarahkan dan memberikan masukan bagi pendidik dan tenaga 
kependidikan dalam menjalankan berbagai program pendidikan, 
seorang kepala sekolah juga harus mengawasi jalannya berbagai 
program-program pendidikan tersebut agar sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai dalam pendidikan. Salah satu sifat-sifat 
kepemimpinan yang juga dikemukakan oleh Edwin Ghiselli dalam 
Handoko (1995:297), diantaranya adalah kemampuan dalam 
kedudukannya sebagai pengawas (Supervisory ability). 
Pengawas sebagai spesialis pengajaran adalah juga 
komunikatif. Menurut Jasmani dan Mustofa, (2013:198) 
pengawasan sebagai suatu fungsi pimpinan umum yang 
mengkoordinasikan dan memimpin kegiatan-kegiatan sekolah yang 
berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar.  
Kegiatan pengawasan oleh Kepala Sekolah dapat 
dilaksanakan secara efektif antara lain melalui: diskusi kelompok, 
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kunjungan kelas, pembicaraan individual; dan simulasi 
pembelajaran. Mulyasa (2004:115) mengemukakan bahwa 
keberhasilan Kepala Sekolah sebagai pengawas antara lain dapat 
ditunjukkan oleh: 1) Meningkatnya kesadaran tenaga kependidikan 
(Guru) untuk meningkatkan kinerjanya, 2) Meningkatnya 
ketrampilan tenaga kependidikan (guru) dalam melaksanakan 
tugasnya. 
6) Kreativitas Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Sifat kepemimpinan yang lain adalah kecerdasan yang 
mencakup kebijakan, pemikiran kreatif, dan daya pikir serta 
kecepatan dan ketepatan dalam mengatasi masalah. Seorang kepala 
sekolah diharuskan memiliki keterampilan dalam menjalankan 
berbagai tugas kepemimpinannya, seperti ketika menciptakan 
berbagai program-program sekolah yang inovatif. Badawi dalam 
Timpe (1993: 177-178) mengemukakan bahwa dari segi sifat, 
individu kreatif pada umumnya bersifat merangsang diri sendiri, 
sensitif, berorientasi pada sasaran, dan mampu mengarahkan upaya 
mereka sendiri.  
Perilaku kreatif Kepala Sekolah yang mampu memprakarsai 
pemikiran baru di  dalam proses interaksi di lingkungan sekolah 
dengan melakukan perubahan atau penyesuaian tujuan, sasaran, 
konfigurasi, prosedur, input, proses, dan output dari suatu sekolah 
sesuai dengan tuntutan perkembangan.Wahjosumidjo (2002:84) 
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mengemukakan bahwa kreatifitas Kepala Sekolah tercermin dari 
perilaku kepala sekolah dalam menghadapi perubahan pengelolaan 
sekolah.  
7) Keberhasilan Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kepala sekolah adalah bagaimana sebuah sekolah 
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik. Keberhasilan kepala 
sekolah tidak dapat terlepas dari berbagai pengaruh, baik yang 
bersifat internal maupun eksternal. Tetapi keberhasilan kepala 
sekolah dan keberhasilan  sekolah-sekolah mereka berkaitan erat. 
Ciri-ciri keberhasilan kepemimpinan yang ada pada dasarnya 
juga merupakan penampilan dari kepemimpinan kepala sekolah, 
secara garis besarnya dirasakan. Menurut Stogdill dalam 
Wahjosumidjo (2002:493) keberhasilan kepemimpinan kepala 
sekolah diamati ada tidaknya beberapa indikasi yaitu:  dorongan 
yang kuat untuk bertanggung jawab dan penyelesaian tugas; 2) 
penuh semangat dan tekun dalam meyakinkan tujuan; 3) berani 
mengambil resiko dalam mengambil keputusan; 4) berusaha untuk 
berlatih, berpikir ke dalam situasi masyarakat; 5) percaya diri dan 
memiliki identitas kepribadian; 6) keinginan kuat untuk menerima 
konsekuensi keputusan dan tindakan; 7) tahan uji dalam 
menghadapi tekanan akibat hubungan antar pribadi; 8) kemampuan 
untuk bersabar dalam menghadapi kegagalan dan penundaan; 9) 
kecakapan untuk mempengaruhi perilaku orang lain; 10) kemauan 
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untuk menciptakan sistem hubungan kemasyarakatan dalam 
mencapai tujuan.   
Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa 
indikator utama yang dipakai dalam menentukan keberhasilan 
sebuah sekolah adalah tingkat perubahan tercapainya tujuan 
organisasi atau sekolah dan pembinaan sumber daya manusia.Pada 
dasarya konsep tupoksi kepala sekolah adalah EMASLIM 
(Edukator, Manager, Administrator, supervisor, Leader, Inovator, 
Motivator) 
f. Indikator Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Sistem pendidikan kepala sekolah adalah pengelola satuan 
pendidikan yang bertanggungjawab terhadap penyelenggaraan 
kegiatan pendidikan di sekolah secara keseluruhan melalui kegiatan 
pengelolaan pendidikan. Dilihat dari tugas kepala sekolah, 
mempunyai tugas intern dan tugas ekstern. sedangkan dilihat dari 
proses administrasi, kepala sekolah mempunyai fungsi administrasi 
yaitu sebagai prencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengawasan. 
Disamping sebagai pengelola satuan pendidikan, kepala sekolah 
sekaligus sebagia pemimpin pendidikan mempunyai peranan 
melaksanakan peranan melaksanakan peranan kepemimpinannya baik 
peranan yang berhubungan dengan pencapaian tujuan maupun 
penciptaan iklim sekolah yang kondusif bagi tercipta dan 
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terlaksananya proses belajar mengajar dengan baik sehingga guru-
guru dan murid dapat mengajar dan belajar  dengan baik. Berikut ini 
dapat dijabarkan bebeapa peranan kepala sekolah yaitu: 
1) Kepala sekolah sebagia educator 
Melaksanakan tugas fungsi sebagai edukator, kepala sekolah 
harus memiliki strategis yang tepat untuk meningkatkan kinerja 
mengajar guru di sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang 
kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan 
dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan 
model pembelajaran yang menarik seperti team teaching, moving 
class dan mengadakan program akselerasi (acceleration) bagi 
peserta didik yang cerdas diatas normal. 
Sebagai edukator, kepala sekolah harus senantiasa berupaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para 
guru. dalam hal ini, faktor pengalamamn akan sangat 
mempengaruhi profesionalisme kepala sekolah terutama dalam 
mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan 
terhadap pelaksanaan tugasnya. 
2) Kepala Sekolah Sebagai Manajer 
Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses 
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan 
mengendalikan usaha para anggota organisasi serta 
mendayagunakan seluruh sumber-sumber budaya organisasi dalam 
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rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan untuk mencapai 
tujuan. Dalam rangka melakukanperan dan fungsinya sebagia 
manajer kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberdayakan tenaga kependidikan mellaui kerja sama atau 
kooperatif, memberikan kesempatan pada para tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan profesinya dan mendorong 
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan 
yang menunjang kegiatan sekolah. 
Sesuai dengan yang ditetapkan dalam penilaian kinerja 
kepala sekolah, kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam 
melaksanakan tugas-tugas kepemimpinannya dengan baik yang 
diwujudkan dalam kemampuan menyusun program sekolah, 
organisasi personalia, memberdayakan tenaga kependidikan dan 
mendayagunakan sumber daya sekolah secara optimal. 
3) Kepala Sekolah Sebagai Administrator 
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan 
yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan 
administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan 
pendokumenan seluruh program sekolah. Secara spesifik, kepala 
sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, 
mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi 
personalia, mengelola administrasi sarana dan prasarana, 
mengelola administrasi kearsipan dan mengelola administrasi 
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keuangan, kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan 
efisien agar dapat menunjang produktivitas sekolah. 
4) Kepala Sekolah sebagai Pengawas 
Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka 
mewujudkan tujuannya adalah kegiatan pembelajaran sehingga 
seluruh aktivitas sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan 
efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu tugas kepala 
sekolah adalah sebagai pengawas, yaitu mengawasi pekerjaan 
yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. 
Pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah yang berperan 
sebagai pengawas, tetapi dalam sistem organisasi pendidikan 
modern diperlukan pengawas khusus yang lebih independent dan 
dapat meningkatkan objektivitas dalam pembinaan dan 
pelaksanaan tugasnya. 
Pada prinsipnya setiap tenaga kependidikan (guru) harus 
diawasi secara periodik dalam melaksanakan tugasnya. Jika 
jumlah guru cukup banyak, maka kepala sekolah dapat meminta 
bantuan wakilnya atau guru senior untuk membantu melaksanakan 
supervisi. Keberhasilan kepala sekolah sebagia supervisor antara 
lain dapat ditunjukkanoleh meningkatkan kesadaran tenaga 
kependidikan (guru) untuk meningkatkan kinerjanya, dan 
meninkatnya keterampilan tenaga kependidikan (guru) dalam 
melaksanakan tugasnya. 
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5) Kepala Sekolah Sebagai Leader 
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan 
petunjuk dan pengawasan, meningkatnya kemampuan 
tenagakependidikan membuka komunikasi dua arah dan 
mendelegasikan tugas. Wahjosumijo (1999:110) mengemukakan 
bahwa "kepala sekolah sebagai leader harus memiliki karakter 
khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman 
dan pengetahuan profesional secara pengetahuan administrasi dan 
pengawasan. 
Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai 
leader dapat dianalis dari kepribadian, pengetahuan terhadap 
tenaga kependidikan visi dan misi sekolah, kemampuan 
mengambil keputusan dan kemampuan berkomunikasi. 
Kepribadian kepala sekolah sebagia leader akan tercermin dalam 
sifat-sifat jujur, percaya diri, tanggungjawab, berani mengambil 
resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil dan 
teladan. 
6) Kepala Sekolah sebagai Inovator  
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
inovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari 
gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan 
teladankepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah dan 
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mengembangkan model-model pembelajaran yang inovator. 
Kepala sekolah sebagai inovator akan tercermin dari cara-cara ia 
melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif, 
integratif, rasional dan objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin 
serta adaptabel danfleksibel. 
7) Kepala Sekolah sebagai Motivator 
Sebagai motivator kepala sekolah harus memiliki strategi 
yan tepat memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan 
dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasiini dapat 
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan 
suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, 
penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan pusat 
sumber belajar (PSB). 
Setiap tenaga kependidikan memiliki karakteristik khusus 
yang berbeda satu sama lain, sehingga memerlukan perhatian 
danpelayanan khusus pula dari kepemimpinannya. Hal ini 
dimaksudkan agar mereka dapat memanfaatkan waktu untuk 
meningkatkan profesinalismenya. Perbedaan tenaga kependidikan 
tidak hanya dalam bentuk fisik, tetapi juga dalam kondisi 
psikisnya misalnya motivasi. Oleh karena itu untuk meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan, kepala sekolah harus 
memperhatikan motivasi para tenaga kependidikan dan faktor-
faktor lain yang berpengaruh. 
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3. Kreativitas Guru PAI dalam Proses Belajar Mengajar 
Untuk mempermudah pemahaman terhadap uraian tentang 
kreativitas guru dalam proses belajar mengajar, dibawah ini berturut-turut 
diuraikan tentang definisi kreativitas, ciri-ciri seorang guru berkepribadian 
kreatif, konsep kreativitas, dan kreativitas guru dalam proses belajar 
mengajar. 
a. Pengertian Kreativitas 
Proses belajar mengajar merupakan hal terpenting dalam 
kegiatan pembelajaran. Desain pembelajaran yang diaplikasikan dalam 
pembelajaran berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran. Semakin 
menarik kegiatan pembelajaran di kelas, akan semakin besar motivasi 
peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Peserta didik juga akan lebih 
memberikan perhatian yang besar terhadap guru dan mata pelajaran 
yang diikuti. Hal ini tergantung bagaimana seorang guru dapat 
menciptakan suasana belajar tersebut dengan sebaik-baiknya. Oleh 
karenanya guru diminta untuk berfikir kreatif, sehingga mampu 
berkepribadian kreatif dan memiliki potensi kreativitas yang tinggi 
.Kreativitas adalah hasil intraksi antara individu dan lingkungannya. 
Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia 
berada, dengan demikian baik perubah di dalam individu maupun di 
dalam lingkungan dapat menunjang atau dapat menghambat upaya 
kreatif. Implikasinya bahwa kemampuan kreatif dapat ditingkatkan 
melalui pendidikan (Munandar, 2004:12). 
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Angan-angan atau imajinasi merupakan salah satu pendorong 
munculnya kreatifitas. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh imajinasi 
dengan gagasan-gagasan yang lahir didalam otak. Sehubungan dengan 
itu menurut Lumsdaine (1995:14) kreativitas adalah mempergunakan 
imajinasi dan berbagai kemungkinan yang diperoleh dari interaksi 
dengan ide atau gagasan orang lain dan lingkungan untuk membuat 
koneksi dan hasil baru serta bermakna. Artinya mengembangkan 
pemikiran alternatif atau kemungkinan dengan berhagai cara baru 
sehingga mampu melihat sesuatu dari berhagai sudut pandang dalam 
interaksi individu dengan Iingkungan untuk mencapai tujuan yang 
lebih bermakna. 
Kemampuan kreativitas tiap-tiap orang tentu berbeda-beda. Hal 
ini ditunjang oleh kersa yang dimiliki setiap orang juga berbeda-
beda.Karsa adalah keinginan. Keinginan tiap individu bervariasi, 
sehingga karya cipta merekapun juga bervariasi. Menurut Supriatna 
(2006) adalah kemampuan cipta, karsa, dan karya seseorang untuk 
dapat menciptakan sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru itu dapat 
ditemukan dengan menghubungkan atau menggubungkan sesuatu yang 
sudah ada. Kreativitas adalah bakat yang dimiliki oleh setiap orang 
yang dapat dikembangkan dengan pelatihan dan aplikasi yang tepat. 
b. Ciri-ciri Kreativitas 
Ciri merupakan atribut yang melekat pada diri seseorang. 
Seseorang dengan kepribadian yang berbeda memiliki ciri-ciri yang 
berbeda dalam dirinya, yang tidak dimiliki orang lain. Menurut 
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Slameto (2003:17) dalam Supriadi  mengatakan bahwa ciri-ciri 
kreativitas dapat dikelompokkan dalam dua kategori, kognitif dan non 
kognitif. Ciri kognitif diantaranya orisinilitas, fleksibelitas, kelancaran, 
dan elaborasi. Sedangkan ciri non kognitif diantaranya motivasi sikap 
dan kepribadian kreatif. Kedua ciri ini sama pentingnnya, kecerdasan 
yang tidak ditunjang dengan kepribadian kreatif tidak akan 
menghasilkan apapun.Kreativitas hanya dapat dilahirkan dari orang 
cerdas yang memiliki kondisi psikologi yang sehat.  
Kreativitas tidak hanya perbuatan otak saja namun variabel 
emosi dan kesehatan mental sangat berpengaruh terhadap lahirnya 
sebuah karya kreatif. Kecerdasan tanpa mental yang sehat sulit sekali 
dapat menghasilkan karya kreatif. Menurut Sri Narwati (2011:11) ciri-
ciri guru kreatif adalah: 
1) Guru yang fleksibel  
Kecerdasan majemuk, keragaman gaya belajar, dan 
perbedaan karakter siswa  menuntut guru harus fleksibel. Guru 
harus luwes menghadapi segala perbedaan ini agar mampu 
menumbuhkan segala potensi siswa.  
2) Guru yang optimis  
Guru harus optimis bahwa setiap siswa memang memiliki 
potensi dan setiap anak adalah pribadi yang unik. Keyakinan guru 
bahwa interaksi yang menyenangkan dalam pembelajaran akan 
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mampu memfasilitasi siswa berubah menjadi lebih baik dan akan 
berdampak pada perkembangan karakter siswa yang positif. 
3) Guru yang respect   
Kita tidak bisa meminta siswa berlaku hormat, tetapi guru 
tidak memperlakukan siswa pula. Guru hendaknya senantiasa 
menumbuhkan rasa hormat di depan siswa sehingga mampu 
memacu siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran 
sekaligus hal-hal lain yang dipelajarinya.  
4) Guru yang cekatan   
Anak-anak yang selalu aktif dan dinamis harus diimbangi 
oleh guru yang aktif dan dinamis pula, sehingga bisa muncul saling 
pemahaman yang kuat dan akan berdampak positif bagi proses dan 
hasil pembelajaran. 
5) Guru yang humor  
Humor-humor yang dimunculkan guru disela-sela 
pembelajaran tentunya akan menyegarkan suasana pemebelajaran 
yang membosankan. Dengan humor-humor yang segar akan 
membuat suasana pembelajaran menjadi menyenangkan. 
6) Guru yang inspiratif  
Fasilitasilah setiap siswa agar mampu menemukan hal-hal 
baru yang bermanfaat. Jadikanlah setiap siswa menjadi pribadi 
yang bermakna dengan menemukan sesuatu yang positif untuk 
perkembangan kepribadiannya.  
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7) Guru yang lembut  
Kelembutan akan membuahkan cinta,dan cinta akan semakin 
merekatkan hubungan guru dengan para siswanya. Jika siswa 
merasakan kelembutan setiap kali berinteraksi dengan guru maka 
hal ini akan membuat pembelajaran menjadi lebih efektif. 
8) Guru yang disiplin  
Ketika seorang guru membuat kebijakan kedisiplinan, maka 
ingatlah tujuan awal yang diharapkan terhadap perubahan sikap 
siswa kearah yang lebih positif. Disiplin tidak harus selalu identik 
dengan hukuman. Metode hukuman mungkin dapat mengubah 
perilaku siswa sementara waktu, tetapi tidak mendorong siswa 
untuk bertanggung jawab atas perbuatan mereka. 
9) Guru yang responsif  
Guru hendaknya cepat tanggap terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi baik pada anak didik, sosial budaya, ilmu 
pengetahuan maupun teknologi. Misalnya ketika muncul demam 
facebook, maka guru harus kreatifmamanfaatkan untuk 
mendukung pembelajaran.  
10) Guru yang empatik  
Guru yang empatik pastilah bisa memahami bahwa siswa 
yang beragam memiliki kemampuan dan kecepatan belajar yang 
berbeda. Dengan empatinya guru harus mampu membantu siswa 
yang mungkin kurang cepat dalam menerima pembelajaran.  
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11) Guru yang nge-friend dengan siswa  
Kedekatan menguatkan ikatan. Jangan hanya jadikan siswa 
sebagai temandinas, tetapi jadikanlah siswa sebagai teman sejati 
kita. Hubungan yang nyaman antar guru dan siswa tentunya akan 
membuat anak membuat anak lebih mudah menerima 
pembelajaran dan bersosialisasi dengan lingkungan di sekitarnya.  
12) Guru yang penuh semangat   
Aneh rasanya ketika guru mengharapkan siswa belajar 
dengan aktif, tetapi guru terlihat loyo dan ogah-ogahan. Maka, 
sebelum memotivasi siswa hendaknya guru pun memancarkan 
semangat saat berinteraksi dengan siswa.  
13) Guru yang komunikatif  
Guru kreatif tentunya tidak sekedar menjalin komunikasi 
dengan siswa yang hanya ada kaitannya dengan profesi, menegur 
masalah kedisiplinan, kerapian,dan tugas-tugas. Sapalah siswa 
dengan bahan komunikasi yang ringan untuk biasa memecah 
kebekuan dan semakin mendekatkan hubungan guru dan siswa.  
14)  Guru yang pemaaf  
Menghadapi siswa tidak selalu manis, terkadang kita sering 
bertemu dengan siswa yang bersikap menjengkelkan. Dalam situasi 
seperti ini, guru tidak boleh hanyut dalam emosi negatif, apalagi 
sampai memberikan klaim negatif terhadap siswa tertentu. Menurut 
Abdullah Munir klaim-klaim negatif akan menyebabkan hubungan 
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antara guru dan murid menjadi tersekat, tidak netral, bahkan penuh 
pra konsepsi negatif. Untuk menghindari hal tersebut, guru harus 
menjadi sosok yang  pemaaf.  
15) Guru yang sanggup menjadi teladan 
Tidak asing lagi bahwa guru sering diartikan sebagai 
seseorang yang digugu dan ditiru. Susah rasanya saat kita 
mengharapkan siswa bisa tepat waktu, tetapi guru tidak memberi 
contoh untuk tepat waktu. Guru merupakan orang kedua setelah 
orang tua yang bisa menjadi contoh dan panutan seorang anak. Tak 
peduli betapa luar biasanya rencana seorang guru, rencana itu tidak 
akan berjalan kalau guru tidak memberikan contohnya. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kreativitas 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Menurut Rogers, sebagaimana dikutip 
oleh Fuad Nashori dan Rani Diana Mucharam (2002), faktor internal 
yang mendukung berkembangnya kreativitas adalah keterbukaan 
seseorang terhadap pengalaman sekitarnya, kemampuan mengevaluasi 
hasil yang diciptakan dan kemampuan untuk menggunakan elemen dan 
konsep yang telah ada. Disamping itu faktor kepribadian juga 
mendukung tumbuh kembangnya kreativitas seseorang, salah satunya 
adalah kreativitas. Ciri-cirinya adalah kepercayaan diri, kebebasan 
berekspresi secara jujur, tegas dan terbuka tanpa mengecilkan dan 
mengesampingkan arti orang lain dan berani 
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bertanggungjawab.Sementara faktor eksternal lingkungan yang 
mendukung berkembangnya kreativitas adalah lingkungan kebudayaan 
yang mengandung keamanan dan kebebasan psikologi. 
Tumbuhnya kreativitas di kalangan guru dipengaruhi oleh 
beberapa hal. Menurut Munandar (2004: 189-190) faktor-faktor yang 
mempengaruhi kreativitas guru adalah iklim kerja yang 
memungkinkan para guru meningkatkan pengetahuan dan kecakapan 
dalam melaksanakan tugas; kerjasama yang cukup baik  antara 
berbagai personel pendidikan dalam memecahkan permasalahan yang 
dihadapi; pemberian penghargaan dan dorongan semangat terhadap 
setiap upaya yang bersifat positif bagi para guru; perbedaan status 
yang tidak terlalutajam diantara personel sekolah; pemberian 
kepercayaan kepada para guru untuk mrningkatkan diri dan 
mempertunjukkan karya dan gagasan kreatifnya; menimpakan 
kewenangan yang  cukup besar kepada para guru; dan pemberian 
kesempatan kepada para guru untuk ambil bagian dalam merumuskan 
kebijaksanaan-kebijaksanaan yang merupakan bagian dalam 
merumuskan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan kegiatan 
pendidikan di sekolah yang bersangkutan, khususnya yang berkaitan 
dengan peningkatan hasil belajar  
d. Pengembangan Kreativitas 
Manusia adalah makhluk yang diberi kemarnpuan untuk 
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi dan tantangan kehidupan. 
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Perubahan yang terus menerus secara global menuntut manusia 
beradaptasi dengan cepat terhadap berbagai situasi dan kondisi yang 
seringkali tidak dapat diprediksi. Tingkat keragantan dan kedalaman 
permasalahan sangat tinggi karena berada dalam koridor konteks 
yang kompleks. Manusia dituntut memikirkan dan bertindak dengan 
berbagal cara untuk dapat menguraikan kompleksitas tantangan dan 
memikirkan berbagai alternatif tindakan yang dapat dilakukan untuk 
menghadapi tantangan. Untuk itulah manusia membutuhkan 
kreativitas. 
Kemampuan beradaptasi dipengaruhi oleh bagaimana 
manusia memandang suatu permasalahan. Apakah permasalahan 
dianggap sesuatu yang menyulitkan, merugikan, dan mengancam diri 
atau permasalahan dipandang sebagai tantangan yang membuat diri 
menjadi lehih tahu, terampil, atau mampu bertindak lebih baik. 
Orientasi memandang sesuatu persoalan merupakan kunci awal 
seseorang memiliki kreativitas. Pandangan positif memfasilitasi 
berkembangnya imajinasi tentang kondisi yang harus dihadapi, 
sehingga persoalan dapat dilihat secara komprehensif. Imajinasi 
berbagai pengalaman sendiri dan atau orang lain yang dimaknai 
sebagai proses belajar memberi peluang pada individu melihat 
berbagai kemungkinan atau alternatif tindakan yang dapat dilakukan. 
Bertindak kreatif membawa dampak positif pada diri sendiri 
dan lingkungan sekitar. Pada diri sendiri mendorong aktualisasi 
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potensi yang dimiliki. Bagi orang lain memberikan kepuasan karena 
tindakan yang dilakukan dalam waktu yang lebih cepat, memberi 
hasil yang lebih tepat, hasil yang lebih banyak, dan merupakan hasil 
karya yang orisinal dan unik. 
Kegiatan belajar mengajar perlu dipilih dan dirancang agar 
memberikan kesempatan dan kebebasan berkreasi secara 
berkesinambungan untuk mengembangkan dan mengoptimalkan 
kreativitas siswa. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka Yeni 
rachmawati dan Euis Kurniati (2010, 52-65) akan mengemukakan 
tujuh bidang-bidang pengembangan kreativitas guru yakni: 
1) Pengembangan kreativitas melalui mencipakan produk (hasta 
karya) 
Pengembangan kreativitas pada anak melalui kegiatan 
hasta karya ini memiliki posisi penting dalam berbagai aspek 
perkembangan anak. Tidak hanya kreativitas yang akan 
terfasilitasi untuk berkembang dengan baik, tetapi juga 
kemampuan kognitif anak. 
2) Pengembangan kreativitas melalui imajinasi 
Imajinasi yang dimaksud adalah kemampuan berfikir 
divergen seseorang yang dilakukan tanpa batas, seluas-luasnya 
dan multi perspektif dalam proses merespon suatu stimulasi 
dengan imajinasi anak dapat mengembangkan daya pikir dan 
daya ciptanya tanpa dibatasi kenyataan dan realitas sehari-hari. 
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3) Pengembangan kreativitas melalui eksplorasi 
Eksplorasi dapat memberikan kesempatan bagi anak 
untuk melihat, memahami, merasakan dan pada akhirnya 
membuat sesuatu yang menarik perhatian mereka. Kegiatan 
seperti ini dilakukan dengan cara mengamati dunia sekitar sesuai 
dengan kenyataan yang ada secara langsung. 
4)  Pengembangan kreativitas melalui eksperimen 
Eksperimen yang dimaksud adalah mereka dapat 
mengetahui cara atau proses terjadinya sesuatu, dan mengapa 
sesuatu itu dapat terjadi serta bagaimana mereka dapat 
menemukan solusi terhadap permasalahan yang ada dan pada 
akhirnya mereka dapat membuat sesuatu yang bermanfaat dalam 
kegiatan tersebut. 
5)  Pengembangan kreativitas melalui proyek 
metode yang bisa digunakan salah satu diantaranya 
adalah metode proyek. Metode proyek ini merupakan metode 
pembelajaran yang dilakukan  anak untuk melakukan 
pendalaman tentang suatu topik pembelajaran yang diminati satu 
atau beberapa anak. 
6)  Pengembangan kreativitas melalui musik 
Musik merupakan sesuatu yang nyata dan senantiasa 
hadir dalam kehidupan manusia. seorang anak yang kreatif 
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antara lain tampak pada rasa ingin tahu, sikap ingin mencoba 
dan daya imajinasi anak 
7)  Pengembangan kreativitas melalui bahasa 
Mereka sering berbicara untuk mengeluarkan apa yang 
ada dalam pikiran mereka. Sikap ini mendorong meningkatkan 
penggunaan bahasa dan dialog dengan yang lain. Sebagian anak 
mengalami kesulitanmengungkapkan perasaan dengan kata-kata 
dan menunjukkannya dengan perbuatan. Dapat dilakukan 
melalui kegiatan mendongeng, sosiodrama, mengarang cerita 
dan puisi  
e. Proses Penyelesaian Masalah Secara Kreatif 
Berbagai tantangan dan permasalahan hidup selalu dihadapi 
setiap orang dalam hidupnya. Dalam menghadapi permasalahan 
tersebut setiap orang perlu memikirkan berbagai alternatif solusi yang 
terbaik. Hal ini tergantung pada kreativitas seseorang dalam 
memunculkan ide-ide guna pemecahan masalah tersebut. Untuk bisa 
menyelesaikan permasalahan tersebut dibutuhkan sebuah proses yang 
terdiri dari beberapa tahapan. Mendefnisikan masalah, dilakukan 
dengan langkah yaitu menetapkan strategi untuk menemukan masalah 
yang sebenarnya (real). Contoh: masalah guru yang tidak disiplin. 
Menetapkan apakah masalah merupakan masalah tertutup atau terbuka. 
Selanjutnya mengumpulkan data dan melakukan analisa permasalahan, 
eksplorasi sebab dan akibat secara spesifik, identifikasi berbagai aspek 
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utama dan penyebah masalah. Contoh: mengumpulkan berbagai bukti 
dari yang bersangkutan maupun rekan-rekan di sekitarnya.  
Proses penyelesaian masalah secara kreatif dengan membingkai 
masalah dalamkonteksnya, eksplorasi dalam bingkai yang lebih luas 
termasuk kecenderungan dan kesempatan. Contoh: person guru, 
pendidik yang rnerniliki kesempatan belajar untuk menjadi 
profesional. Berpikir konvergen dengan memebuat statemen 
permasalahan secara positif.Contoh: yang bersangkutan membutuhkan 
pengernbangan keterampilan mengelola kelas.Inkuhasi permasalahan 
dengan melakukan introspeksi dan refleksi. Contoh: apa akibat pada 
peserta didik dalam tanggung jawabnya. Lakukan studi kasus. 
Contoh:apakah ada kasus serupa di sekolah atau (sekolah lain). 
Pergunakan berbagai sumber (referensi buku, aktivitas, dan 
pengalaman melakukan penelitian dan eksplorasi, serta buat resume). 
Contoh: keterampilan mengelola kelas yang dikuasai guru. 
Ide umum penyelesaian yaitu dengan mengembangkan banyak 
ide untuk menyelesaikan masalah. Langkah yang dapat dilakukan: a) 
Pendekatan tim untuk menyelesaikan masalah, terdiri atas tim kerja 
atau tim pengembang dan tim manajemen. b) Bertukar pikiran secara 
verbal (diskusi) sehingga informasi yang diperoleh menstimulasi ide-
ide. c) Gunakan metode lain, misalnya tukar pikiranmelalui surat atau 
cari informasi yang lebih luas dari berbagai sumber belajar. d) 
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Identifikasi sebanyak mungkin ide kreatif untuk menyelesaikan 
masalah. 
Evaluasi ide kreatif, penilaian ide dan berpikir kritis untuk 
menemukan ide (penyelesaian) yang terbaik. Langkah yang dapat 
dilakukan adalah dengan mensintesa ide-ide terbaik dengan 
memperhatiakan kualitas, kemungkinan dipraktikkan/dilakukan serta 
tidak ada kritik, dan memberi penilaian dengan merengking ide atas 
dasar kriteria: konteks dan komentar sesaat, pertimbangan resiko dan 
konsekuensi, nilai dan bias, etis dan masih dalam betas toleransi, serta 
belajar dari kesalahan. Selanjutnya memberi penilaian terhadap 
keputusan yang dibuat dengan cara: melakukan analitik dengan cek 
list, karena kreativitas merupakan cara yang baru dan bermakna dan 
mernpergunakan seting berpikir atau etika berpikir untuk melihat efek 
atau dampak dari keputusan.Kemudian berpikir kritis dengan 
memperhatikan komitmen untuk melaksanakan, konteks, opini pribadi 
dan kelompok serta kewenangan, serta menetapkan solusi terbaik, 
yaitu solusi yang paling mungkin dilakukan dengan hasil yangterbaik. 
dan implementasi solusi. 
f. Kreativitas Guru dalam Proses Belajar Mengajar 
Guru kreatif adalah suatu faktor yang mempengaruhi kualitas 
pendidikan. Para pakar menyatakan bahwa betapa pun bagusnya 
sebuah kurikulum (official), hasilnya sangat tergantung pada apa yang 
dilakukan guru di dalam maupun diluar kelas (aktual) (Nana Syaodih, 
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1995). Kualitas  pembelajaran dipengaruhi oleh sikap guru yang 
kreatif untuk memilih dan melaksanakan berbagai pendekatan dan 
model pembelajaran. Karena profesi guru menuntut sifat kreatif dan 
kemauan mengadakan improvisasi. Oleh karena itu guru harus 
menumbuhkan mengembangkan sifat kreatifnya.: 
Tahapan dalam proses belajar mengajar pada dasarnya 
mencakup perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Menurut Purwanto 
(2007:36-41) kreativitas guru dalam proses belajar mengajar (PBM), 
cara guru dalam pelaksanaan PBM dan diikuti dengan evaluasi.  
1) Cara guru dalam  merencanakan proses belajar mengajar.  
Seorang guru didalam merencanakan proses belajar mengajar 
diharapkan mampu berkreasi dalam hal: merumuskan tujuan 
pembelajaran atau tujuan instruksional dengan baik; mengadakan 
evaluasi tidak hanya sekedar ingatan atau  pemahaman saja. 
Disamping itu diharapkan dapat mengembangkan berpikir kritis 
dan akhirnya digunakan untuk mengembangkan 
kreativitas;memilih buku pendamping bagi siswa selain buku 
paket yang ada yang benar-benar berkualitas dalam menunjang 
materi pelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku; memilih 
metode mengajar yang baik yang selalu menyesuaikan dengan 
materi pelajaran maupun kondisi siswa yang ada; dan menciptakan 
media atau alat peraga yang sesuai dan menarik minat siswa.  
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2) Cara guru dalam melaksanakan proses belajar mangajar.  
Unsur-unsur yang ada dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar adalah bagaimana seorang guru dituntut kreasinya dalam 
mengadakan persepsi.  
3) Cara guru dalam mengadakan evaluasi  
Proses belajar mengajar senantiasa disertai oleh 
pelaksanaan evaluasi.Situasi dan kondisi bagaimanapun guru 
dalam mewujudkan proses belajar mengajar tidak terlepas dari 
aspek perencanaan pelaksanaan dan evaluasi karena guru yang 
baik harus mampu berperan sebagai planner, organisator, 
motivator, dan evaluator. 
Situasi dan kondisi bagaimanapun guru dalam mewujudkan 
proses belajar mengajar tidak terlepas dari aspek perencanaan 
pelaksanaan dan evaluasi karena guru yang baikharus mampu 
berperan sebagai planner, organisator, motivator, dan evaluator. 
Kriteria  kreatif menurut Guilford (1950)meliputi: kelancaran 
(fluency), adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan, 
keluwesan (flexibility), adalah kemampuan untuk mengemukakan 
bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah,   
orisinalitas (originality), adalah kemampuan untuk mencetuskan 
gagasan dengan cara-cara yang asli, tidak klise dan elaborasi 
(elaboration), adalah kemampuan untuk menguraikan sesuatu secara 
terinci, serta redefinisi (redefinition), adalah kemampuan untuk 
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meninjau suatu persoalan berdasarkan perspektif yang berbeda dengan 
apa yang sudah diketahui oleh banyak orang. 
Berdasarkan uraian diatas  bahwa seorang guru yang tadinya 
belum kreatif bisa menjadi kreatif asalkan melakukan apa yang telah 
disebutkan diatas, kiat-kiat ini membantu seorang guru menjadi lebih 
kreatif yang pada akhirnya mempermudah proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung dan menjadikan anak didik merasa tidak jenuh 
dan cepat merasa paham dengan mata pelajaran yang dipelajari. 
g. Indikator Kreativitas Guru dalam Pembelajaran 
Seorang guru yang kreatif dan guru yang kurang kreatif tentu 
berbeda. Guru yang kreatif memiliki kemampuan yang lebih dalam 
memahami apa yang dibutuhkan peserta didiknya. Sehingga ia mampu 
menciptakan model pembelajaran yang sesuai. Menurut E. Mulyasa 
(2013:70-93) kreativitas guru dalam proses pembelajaran secara teknis 
dapat dilakukan dengan menggunakan keterampilan bertanya, 
memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan 
menutup pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola 
kelas dan mengajar kelompok kecil dan perorangan. 
1) Menggunakan keterampilan bertanya 
Secara substansial, proses bertanya kepada peserta didik 
adalah kegiatan yang dilakukan untuk melibatkan peserta didik 
secara aktif dalam proses pembelajaran, sekaligus upaya 
menciptakan interaksi antara guru dengan peserta 
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didik.Keterampilan bertanya sangat perlu dikuasai guru untuk 
menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, karena 
hampir dalam setiap tahap pembelajaran guru dituntut untuk 
mengajukan pertanyaan, dan kualitas pertanyaan diajukan guru 
akan menentukan kualitas jawaban peserta didik. 
Melalui proses guru bertanya kepada peserta didik, secara 
otomatis peserta didik akan menjadi subjek belajar aktif. Karena 
peserta didik dituntut untuk memberikan argumennya atas 
pertanyaan yang diperoleh dari guru. 
2) Memberi Penguatan 
Memberikan penguatan merupakan kegiatan yang dilakukan 
oleh guru untuk  memberikan apresiasi atau penghargaan kepada 
peserta didik. Hal tersebut berfungsi sebagai penambah daya 
motivasi peserta didik. Hal tersebut berfungsi sebagai penambah 
daya motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 
secara aktif. Dengan pemberian penguatan, peserta didik akan 
merasa diperhatikan secara serius oleh guru. 
Penguatan (reinforcement) merupakan respon terhadap 
perilaku yang dapat meningkatkan kemungkinanterulangnya 
kembali perilaku tersebut. Penguatan dapat dilakukan secara verbal 
dan nonverbal, dengan prinsip kehangatan, keantusiasan, 
kebermaknaan dan menghindari penggunaan respon yang negatif. 
Penguatan secara verbal berupa kata-kata dan kalimat terpuji; 
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seperti bagus, tepat, atau bapak puas dengan hasil kerja kalian. 
Sedang secara nonverbal dapat dilakukan dengan gerakan 
mendekati peserta didik, sentuhan, acungan jempol dan kegiatan 
yang menyenangkan. 
3) Memberikan variasi 
Mengadakan variasi merupakan keterampilan yang harus 
dikuasai guru dalam pembelajaran, untuk mengatasi kebosanan 
peserta didik, agar selalu antusias, tekun dan penuh partisipasi. 
Variasi dalam pembelajaran adalah perubahan proses kegiatan 
yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 
serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan.Variasi yang dapat 
dilakukan adalah variasi penyajian materi yang saling terkait, 
variasi penggunaan metode pembelajaran, variasi penggunaan 
media pembelajaran, dan variasi sumber belajar. 
4) Menjelaskan 
Menjelaskan adalah mendeskripsikan secara lisan tentang 
sesuatu benda, keadaan, fakta dan data sesuai dengan waktu dan 
hukum-hukum yang berlaku. Menjelaskan merupakan suatu aspek 
penting yang harus dimiliki guru, mengingat sebagian besar 
pembelajaran menuntut guru untuk memberikan penjelasan. Oleh 
sebab itu keterampilan menjelaskan perlu ditingkatkan agar dapat 
mencapai hasil yang optimal. 
64 
 
 
Dalam konteks pembelajaran, menjelaskan materi ajar 
dengan baik merupakan suatu aspek penting yang harus dimiliki 
oleh guru. Mengingat sebagian besar pembelajaran menuntut guru 
untuk memberikan penjelasan. Oleh sebab itu keterampilan 
menjelaskan materi perlu ditingkatkan agar dapat mencapai hasil 
yang optimal. 
5) Membuka dan menutup pelajaran 
Membuka dan menutup pelajaran merupakan dua kegiatan 
rutin yang dilakukan guru untuk memulai dan mengakhiri 
pembelajaran. Agar kegiatan tersebut memberikan sumbangan 
yang berarti terhadap pencapaian tujuan pembelajaran perlu 
dilakukan secara profesional. Membuka dan menutup pelajaran 
yang dilakukan secara profesional akan memberikan pengaruh 
positif terhadap kegiatan pembelajaran. 
Diantaranya yang dapat dilakukan dalam kegiatan membuka 
pelajaran adalah memotivasi belajar peserta didik, memberikan 
kejelasan mengenai tujuan pembelajaran, menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran, dan melakukan apersepsi dengan 
memberikan hubungan-hubungan antar bahan materi atau 
pengalaman yang telah dimiliki peserta didik. Sedangkan kegiatan 
menutup pelajaran dapat dilakukan dengan cara memberikan 
kejelasan mengenai tugas-tugas yang harus diberikan oleh peserta 
didik, memberikan evaluasi pembelajaran kepada peserta didik, 
65 
 
 
menarik kesimpulan proses belajar, dan menyampaikan bahan-
bahan pendalaman yang harus dipelajari secara mandiri. 
6) Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
Diskusi kelompok kecil dalam proses pembelajaran 
merupakan aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik secara 
kelompok untuk saling tukar gagasan tentang materi ajar. Kegiatan 
tersebut salah  satu cara alternatif untuk melibatkan peserta didik 
secara aktif dalam proses pembelajaran. Namun dalam prosesnya, 
guru harus senantiasa membimbing jalannya diskusi dengan cara 
memantau pada setiap kelompok agar arah diskusi tetap fokus pada 
materi pokok yang menjadi topik bahasan. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membimbing diskusi 
adalah memusatkan pehatian peserta didik pada tujuan dan topik 
diskusi, memperluas masalah atau urunan pendapat, menganalisis 
pandangan peserta didik, meningkatkan partisipasi peserta didik, 
menyebarkan kesempatan berpartisipasi, dan  menutup diskusi. 
7) Mengelola Kelas 
Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk 
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, dan 
mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam pembelajaran. 
Beberapa prinsip yang diperhatikan dalam pengelolaan kelas 
adalah kehangatan dan keantusiasan, tantangan, bervariasi, luwes, 
penekanan hal-hal positif dan penanaman disiplin diri. 
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Oleh karenanya, pengelolaan kelas harus dilakukan dengan 
baik. Hal itu dilakukan untuk mendukung suasana belajar yang 
kondusif. Guru yang mempunyai peran untuk mengendalikan 
proses pembelajaran, tentu harus mampu mengelola kelas dengan 
efektif, baik dari sisi desain ruang pembelajaran maupun 
mengelola kondisi peserta didik. 
8) Mengajar kelompok kecil dan perorangan 
Pengajaran kelompok kecil dan perorangan merupakan suatu 
bentuk pembelajaran yang memungkinkan guru memberikan 
perhatian terhadap setiap peserta didik, dan menjalin hubungan 
yang lebih akrab antara guru dengan peserta didik maupun peserta 
didik dengan peserta didik. 
Kegiatan pengajaran kelompok kecil dan perorangan juga 
berfungsi untuk mengidentifikasi karakteristik dari setiap peserta 
didik, serta memberikan perhatian lebih kepada peserta didik yang 
memerlukan bimbingan khusus. Dengan demikian, setiap peserta 
didik memperoleh arahan atau bimbingan sesuai dengan problem 
atau kebutuhan yang dimilikinya. 
4. Optimalisasi antara pengawas  dengan Kreativitas  
Kegiatan kepengawasan merupakan salah satu dari pengawas kepada 
pihak sekolah yang menjadi binaannya dalam rangka mewujudkan kondisi 
kerja guru-guru dan pegawai sekolah yang baik dalam mengembangkan 
perilaku anggota organisasi sekolah yang bersangkutan 
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Kreativitas dapat tercipta pada lingkungan kerja kondusif yang 
menyenangkan, penuh rasa humor, spontan, dan memberi ruang pada 
individu untuk mengekspresikan diri. Pengawas hendaknya memiliki sikap 
humoris, mengembangkan hubungan yang membantu dengan dasar 
pemahaman tugas dan fungsi rnasing-masing, dan memotivasi setiap orang 
untuk rnenjadi bagian dari kemajuan sekolah. 
Optimalisasi merupakan tindakan  untuk memperoleh  hasil yang 
terbaik dengan  keadaan yang diberikan. Optimalisasi adalah usaha  
memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan keuntungan yang 
diinginkan atau dikehendaki. Optimalisasi hanya dapat diwujudkan apabila 
dalam pewujudannya secara efektif dan efisien. Dalam penyelenggaraan 
organisasi, senantiasa tujuan diarahkan untuk mencapai hasil secara efektif 
dan efisien agar optimal. 
Dengan demikian, antara kinerja pengawas dengan kreativitas  guru 
terdapat hubungan yang sangat erat. Sehingga dapat diduga bahwa 
terdapat  optimalisasi antara pengawas terhadap kreativitas guru PAI,, 
sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi kinerja pengawas   maka 
akan semakin tinggi kreativitas guru PAI . 
5. Optimalisasi antara Kepemimpinan  dengan Kreativitas  
Kepemimpinan adalah kekuatan atau kualitas seorang pemimpin 
dalam mengarahkan apa yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan, proses 
mengarahkan pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari 
sekelompok anggota yang selain berhubungan dengan tugasnya. 
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Kepemirnpinan adalah suatu kegiatan dalam membimbing suatu kelompok 
sedemikian rupa sehingga tercapailah tujuan .  
Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-
kombinasi baru antar unsur data atau hal-hal yang sudah ada sebelumnya.  
Kreativitas sebagai kemampuan yang mencerminkan kelancaran, 
keluwesan (fleksibilitas) dan orinilisasi serta kemampuan mengelaborasi 
(mengembangkan, memperkaya, dan memperinci) suatu gagasan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diperkirakan  terdapat 
optimalisasi yang signifikan  kepemimpinan  terhadap kreativitas guru 
PAI, sehingga dapat diartikan bahwa semakin baik kepemimpinan  maka 
semakin tinggi pula kreativitas guru PAI. 
6. Optimalisasi antara Pengawas dan Kepemimpinan dengan Kreativitas  
Pengawas sebagai pemimpin mendapat kepercayaan guru-guru dan 
mempunyai pengaruh terhadap mereka. Sehingga dengan pengaruhnya 
dapat memimpin guru-guru ke arah tujuan yang akan dicapainya, yaitu 
peningkatan kemampuan mereka, sebagai pengawas yang berpengaruh ia 
berusaha agar nasehatnya, sarannya dan jika perlu perintahnya dituruti 
oleh guru-guru. 
Pengawas dan kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah satu 
penunjang keberhasilan dalam mewujudkan perilaku kreatif yang 
diharapkan membawa implikasi yang signifikan bagi peningkatan kualitas 
proses belajar mengajar dan kualitas pendidikan secara keseluruhan.  
Optimalisasi      pengawas    adalah    suatu    aktivitas    pembinaan   yang 
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 direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya 
dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa kinerja pengawas dan 
kepemimpinan diduga terdapat optimalisasi yang  positif terhadap 
kreativitas guru PAI, sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
kreativitas guru maka  kinerja pengawas dan  kepemimpinan semakin 
tinggi pula. 
 
B. Penelitian Relevan 
Dalam melakukan penelitian ini selain merujuk pada buku-buku 
sebagai landasan teori, penulis juga menyertakan beberapa contoh penelitian 
terdahulu sebagai bahan pendukung. Penelitian terdahulu  merupakan 
referensi yang dapat memberikan dukungan yang relevan bagi penelitian ini, 
adalah sebagai berikut: 
Suciani (2011) tentang “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTsN 
Nogosari Kabupaten Boyolali Tahun 2011”. Hasil penelitian menunjukkan 
kepemimpinan kepala sekolah yang terindikasikan melalui peranannya 
sebagia edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator dan 
motivator ternyata telah, sedang dan terus melakukan upaya peningkatan serta 
pemantapan  profesionalisme pendidik sesuai dengan rencana, visi dan tujuan 
dari setiap indikasi strategi yang dilaksanakan. Strategi-strategi yang 
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diterapkan oleh kepala sekolah adalah pembinaan disiplin dan pembinaan 
profesionalisme, menyediakan bahan bacaan, mengadakan MGMP sekolah 
dan mengikutsertakan dalam MGMP kabupaten, memberi motivasi dan 
meningkatkan kesejahteraan. 
Abu Bakar (2011) tentang “Supervisi Pendidikan Agama Islam”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa supervisi yang dilakukan oleh supervisor 
berkisar mengenai masalah pelaksanaan aturan-aturan dan ketentuan serta 
undang-undang yang telah ditetapkan. Kebiasaan yang dilakukan oleh 
sebahagian supervesor dalam melaksanakan supervisi ke lembaga-lembaga 
pendidikan  lebih banyak  bersifat mencari kekurangan dan  kesalahan yang 
dilakukan para pelaksana atau petugas dalam menjalankan tugas yang telah 
dirancang sebelumnya.Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan Islam seperti 
Madrasah dalam menunaikan tugas-tugas pendidikan, sangat  bergantung atas 
kerjasama  seluruh petugas tenaga kependidikan yang terlibat.Apabila semua 
petugas kependidikan mampu menjalankan tugasnya sesuai dengan fungsi dan 
peranannya masing-masing, maka hasil yang akan diperoleh  sesuai dengan 
yang telah direncanakan. Agar perencanaan lembaga-lembaga pendidikan 
Islam terwujud sesuai dengan rencana, maka diperlukan kerjasama yang baik 
dan prima dengan seluruh tenaga kependidikan  yang terlibat di dalamnya. 
Muslihah, T.I (2013) yang berjudul “Pengaruh Kinerja Pengawas 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Terhadap Kreativitas dan Kompetensi 
Pedagogik Guru PAI Sekolah Menengah Pertama Sub Rayon 02 Kabupaten 
Wonogiri”. Hasil penelitian menunjukkan kinerja pengawas PAI berpengaruh 
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terhadap kreativitas guru PAI SMP Sub Rayon 02 Kabupaten Wonogiri. 
Kontribusi  variabelkinerja pengawas PAI sebesar 34,7% terhadap kreativitas 
guru PAI. Kinerja pengawas PAI cenderung meningkat lebih baik dengan 
kreativitas guru dan aktivitas guru dalam mengajar khususnya yang berkaitan  
dengan kinerja  dimana guru dituntut untuk bekerja secara profesional, punya 
kompetensi sesuai bidang ilmunya. Pengembangan kemampuan guru dalam 
mengelola proses pembelajaran harus didukung oleh kinerja pengawas dan 
kreativitas guru. 
Adapun penelitian ini mempunyai kedudukan sisi lain dari beberapa  
hasil penelitian di atas. Sisi lain penelitian ini adalah optimalisasi pengawas 
dan kepemimpinan kepala sekolah dengan kreativitas guru Pendidikan Agama 
Islam, dengan demikian, penelitian ini layak untuk dilakukan. 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan hasil telaah  pustaka dan penelitian  terdahulu  maka 
dikembangkanlah  kerangka berpikir sebagai berikut: 
1. Pengawas (X1) 
Pengawas sebagai tenaga kependidikan mempunyai peran yang 
sangat strategis dalam  pembinaan, pengawasan akademik dan manajerial. 
Tugas dan tanggungjawab pengawas PAI sangat penting sehingga 
pengawas PAI yang mempunyai kinerja tinggi  akan dapat berpengaruh 
kreativitas guru PAI. 
Kepengawasan adalah suatu usaha menstimulir, mengkoordinir dan 
membimbing secara kontinu pertumbuhan guru-guru sekolah , baik secara 
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individu  maupun secara kolektif, agar lebih mengerti, dan lebih efektif 
dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran, sehingga dengan demikian 
mereka mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam masyarakat 
demokrasi modern 
2. Kepemimpinan (X2) 
Kepemimpinan adalah kekuatan atau kualitas seorang pemimpin 
dalam mengarahkan apa yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan, proses 
mengarahkan pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari 
sekelompok anggota yang selain berhubungan dengan tugasnya.  
Kepemimpinan artinya kemampuan untuk mempengaruhi orang 
lain dan memberi arah kegiatan, menggerakkan potensi organisasi dalam 
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. Suatu organisasi 
sekolah atau institusi pendidikan dinyatakan berhasil dan gagal faktor 
penentu utamanya adalah kepemimpinannya. 
3. Kreativitas (Y) 
Kreativitas merupakan aktivitas dinamis dalam diri yang melibatkan 
proses mental pada alam sadar maupun di bawah sadar. Pada saat dalam 
alam bawah sadar tidak mampu melakukan maka secara sadar kita menjadi 
tidak mampu melakukan. Kreativitas adalah bakat yang dimiliki oleh 
setiap orang yang dapat dikembangkan dengan pelatihan dan aplikasi yang 
tepat. 
Kreativitas adalah mempergunakan imajinasi dan berbagai 
kemungkinan yang diperoleh dari interaksi dengan ide atau gagasan orang 
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lain dan lingkungan untuk membuat koneksi dan hasil baru serta 
bermakna. Artinya mengembangkan pemikiran alternatif atau 
kemungkinan dengan berhagai cara baru sehingga mampu melihat sesuatu 
dari berhagai sudut pandang dalam interaksi individu dengan Iingkungan 
untuk mencapai tujuan yang lebih bermakna. 
4. Hubungan Konseptual (pengawas  dan Kepemimpinan  dengan 
Kreativitas)  
Untuk meningkat karya kreativitas terdapat sejumlah aspek yang 
terkait baik yang melekat pada diri guru seperti moral, kemampuan, 
pengalaman dan motivasi maupun yang berada di luar guru seperti 
profesionalisme guru, iklim kerja, kepemimpinan kepala sekolah, sarana 
dan prasarana. Tanpa memperkecil arti keseluruhan aspek tersebut,  
pengawas dan kepemimpinan kepala sekolah merupakan aspek penting 
dalam meningkatkan kreativitas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Kerangka berpikir yang sudah diuraikan di atas dapat diperhatikan 
pada desain penelitian sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Hubungan Konseptual 
 Pengawas (X1) 
Kepemimpinan Kepala 
Sekolah  (X2) 
Kreativitas Guru  (Y) 
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Keterangan: 
Y = Kreativitas guru 
X1 = pengawas 
X2 = Kepemimpinan kepala sekolah 
5. Hipotesis 
Setelah adanya berbagai permasalahan yang telah diidentifikasi di 
muka, maka untuk langkah penelitian selanjutnya berikut ini adalah 
merumuskan hipotesis. Seperti yang selama ini kita ketahui bahwa hipotesis 
merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah. Hipotesis menurut 
Arikunto (2006:66), adalah pernyataan yang diterima secara sementara 
sebagai suatu kebenaran sebagiamana adanya, pada saat fenomena dikenal dan 
merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi. Berdasarkan 
permasalahan yang ada serta kerangka berpikir dapat dirumuskan hipotesis 
kerja penelitian sebagai berikut: 
1. Terdapat optimalisasi antara pengawas dengan kreativitas guru PAI SMK 
Kabupaten Karanganyar 
2. Terdapat  optimalisasi antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan 
kreativitas guru PAI SMK Kabupaten Karanganyar 
3. Terdapat optimalisasi antara pengawas dan kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kreativitas guru PAI SMK Kabupaten Karanganyar 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2008:2). 
Sedangkan Kellehear dalam Pendit (2003: 264) menyatakan bahwa metode 
penelitian adalah cara melakukan penelitian dan mengumpulkan informasi dan 
tehnik penelitian. Metode merupakan cara utama yang digunakan untuk 
mencapai tujuan dalam penelitian, misalnya untuk menguji serangkaian 
hipotesis dengan menggunakan teknik serta alat-alat tertentu. Cara utama 
dalam penelitian ini digunakan setelah peneliti memperhitungkan dari segi 
tujuan serta situasi penelitian. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Teknik 
korelasi digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel bebas 
(independen variabel)  yaitu pengawas (X1) dan kepemimpinan kepala 
sekolah (X2) terhadap variabel terikat (dependen variable)  yaitu kreativias 
guru (Y). 
B. Setting dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan  
Kabupaten Karanganyar, dengan sasaran optimalisasi antara pengawas dan 
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kepemimpinan kepala sekolah dengan kreativitas guru Pendidikan Agama 
Islam. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2015 sampai 
dengan bulan Februari 2016. Pelaksanaan pengumpulan data dapat 
dilaksanakan selama dua bulan agar mendapatkan data yang valid.  
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian (Arikunto: 
1989). Populasi dibatasi sebagai sejumlah individu yang memiliki sifat-
sifat yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru 
pendidikan agama Islam  Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten 
Karanganyar sebanyak 40 guru. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih mengikuti 
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya (Purwanto dan 
Sulistyastuti, 2007: 37). Sampel dalam penelitian adalah Guru Pendidikan 
Agama Islam di SMK Kabupaten Karangnyar. Pemilihan sampel dan 
penentuan jumlahnya menggunakan metode-metode tertentu. Jumlah 
anggota sampel tergantung pada tingkat ketelitian/kepercayaan yang 
dikehendaki. Tingkat ketelitian/kepercayaan yang dikehendaki sering 
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tergantung pada sumber dana, waktu dan tenaga yang tersedia 
(Sugiyono,2008:86). 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik yang digunakan untuk pengambilan 
sampel dari suatu populasi. Metode pengumpulan sampel yang digunakan 
adalahtotal sampling yaitu metode penentuan sampel dengan mengambil 
semua populasi sebagai sampel penelitian (Arikunto, 2006).Penelitian ini 
mengambil populasi seluruh guru Pendidikan Agama Islam di SMK 
Kabupaten Karanganyar sebanyak 40 guru 
D. Tehnik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data untuk masing-masing variabel dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Pengawas 
a. Definisi Konseptual 
Pengawasan merupakan upaya pemimpin untuk membantu para 
pengelola dan pelaksana pendidikan, guna memajukan dan 
meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran (Purwanto, 2008). 
b. Definisi Operasional 
pengawasan dalam penelitian ini tampak dari tanggapan guru 
atas etos kerja pengawas dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya menampilkan prestasi kerja yang baik serta berdampak pada 
pengembanan kompetensi guru dibawah binaannya.  
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c. Alat ukur/instrumen 
Alat ukur yang digunakan adalah angket yang disusun secara 
sistematis dan dimintakan jawaban kepada responden. Butir 
angket/kuesioner dalam penelitian ini berupa pernyataan-pernyataan 
yang sudah ada jawaban, responden tinggal memilih yang sesuai 
dengan pernyataan.  
d. Kisi-kisi Angket Penelitian 
Untuk mengukur  pengawasan digunakan 40 butir item 
pertanyaan  dengan lima alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, 
kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Hal ini 
dimaksudkan untuk  memberikan informasi mengenai butir-butir yang 
digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas butir. Instrumen 
disusun dalam bentuk skala Likert dengan lima alternatif jawaban 
sebanyak 50 butir pernyataan 
Tabel 3.1 
Kisi-kisi Penulisan Butir angket Variabel  Pengawas 
No Variabel Indikator 
Sub Indikator Item Jumlah 
Item 
1. Pengawas Pengawas  
sebagai 
Program pengawasan 1,2 2 
  Kreativitas dan inovasi 3,4 2 
  kepemimpin Komitmen 5,6 2 
   Terobosan baru 7,8 2 
   Kualitas hubungan 9,10 2 
   Respon Dinas Pendidikan 11,12 2 
   Kekuatan pengaruh 
pengawasan 
13, 14 2 
  Prestasi Hasil pengawasan 15, 16 2 
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  Kerja Tanggapan guru 17, 18 2 
   Peningkatan kinerja guru 19, 20 2 
   Kebanggan guru 21, 22 2 
   Peningkatan prestasi siswa 23, 24 2 
  Pengemban
gan profesi 
Jumlah karya ilmiah 25, 26 2 
  Jumlah penyajian dalam 
seminar 
24, 28 2 
   Karya inovatif 
kepengawasan 
29, 30 2 
   Jumlah penyajian dalam 
lokakarya 
31, 32 2 
  Dampak 
terhadap 
pengemban
gan mutu 
sekolah 
Penurunan frekuensi 
pelanggaran disiplin 
33, 34 2 
  Partisipasi orang tua 35, 36 2 
  Manfaat langsung 37, 38 2 
   Peningkatan prestasi siswa 
non akademik 
39, 40 2 
 Total    40 
2. Kepemimpinan 
a. Definisi Konseptual  
Kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 
untuk dapat mempengaruhi orang lain, agar ia mau berbuat sesuatu 
yang dapat membantu pencapaian suatu maksud dan tujuan (Marnan 
Ukas, 2004)  
b. Definisi Operasional 
Peran kepemimpinan kepala sekolah merupakan kegiatan yang 
tidak dapat dipisahkan dengan keberhasilan guru dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. Indikator kepemimpinan kepala sekolah 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah educator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator. 
c. Alat Ukur/Insturmen Penelitian 
Alat ukur yang digunakan adalah menggunakan angket yang 
disusun secara sistematis dan dimintakan jawaban kepada responden. 
Butir-butir angket/kuesioner dalam penelitian ini berupa pernyataan-
pernyataan  yang sudah ada jawaban, responden tinggal memilih yang 
sesuai dengan kenyataan. 
d. Kisi-kisi Angket Penelitian 
Untuk mengukur kepemimpinan, digunakan 38 butir item 
pertanyaan  dengan lima alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, 
kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju Hal ini 
dimaksudkan untuk memberikan informasi mengenai butir-butir yang 
digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas butir.  
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Penulisan Butir angket Variabel Kepemimpinan 
No Variabel Indikator 
Sub Indikator Item Jumlah 
Item 
2. Kepemim
pinan 
Edukator Menciptakan iklim yang 
kondusif 
Memberikan nasehat 
kepada warga sekolah 
Mengembangkan dan  
Membimbing dalam 
menyelesaikan 
permasalahan 
pembelajaran 
1,2 
 
 
3,4 
 
5,6 
7,8 
2 
 
2 
 
2 
2 
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  Menerapkan disiplin 
sekolah 
9,10 2 
  Manajer Memberi 
kesempatankepada para 
siswa untuk meningkatkan 
prestasi belajar 
 
11,12 
 
 
2 
 
 
 
  Mendorong keterlibatan 
seluruh tenaga 
kependidikan 
13,14 2 
  Administr
ator 
   
  Mengadakan kunjungan 
kelas 
15,16 2 
  Mengadakan pembicaraan 
individual 
17,18 2 
  Pemimpin 
sebagai 
pengawas 
   
  Mengadakan kunjungan 
kelas 
Mengadakan pembicaraan 
individual 
19,20 
 
21 
2 
 
2 
  Leader Memberikan petunjuk dan 
pengawasan terhadap para 
siswa 
22,23 2 
  Mengambil tindakan untuk 
mengatasi masalah siswa 
Membuka komunikasi dua 
arah 
24,25 
 
26,27 
2 
 
2 
  Innovator  Mengadakan hubungan 
dengan lingkungan 
Mencari gagasan baru 
Memberikan teladan 
28 
 
29, 30 
  
31, 32 
1 
 
2 
2 
  Mengembangkan moving 
class 
33, 34 2 
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  Motivator Memberikan 
dorongan/motivasi belajar 
35, 36 2 
 
  Memberikan penghargaan 37, 38 2 
 Total    38 
 
3. Kreativitas Guru 
a. Definisi Konseptual 
Kreativitas guru adalah kemampuan cipta, karsa dan karya 
seorang guru untuk dapat menciptakan sesuatu yang baru. Sesuatu 
yang baru itu dapat ditemukan dalam menghubungkan atau 
menggabungkan sesuatu yang sudah ada sehingga dapat 
dikembangkan dengan pelatihan dan aplikasi yang tepat pda 
pemecahan masalah sehari-hari atau penemuan ilmiah tingkat tinggi 
(Munandar, 2012). 
b. Definisi Operasional 
Kreativitas guru dalam penelitian ini tampak dari etos kerjanya 
sebagai guru dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 
menampilkan prestasi kerja yang baik, kemampuan cipta, karsa dan 
karya seorang guru dapat menciptakan sesuatu yang baru, serta 
berdampak pada pengembangan  kompetensinya. 
c. Alat ukur/instrumen 
Alat ukur yang digunakan adalah angket yang disusun secara 
sistematis dan dimintakan jawaban kepada responden. Butir 
angket/kuesioner dalam penelitian ini berupa pernyataan-pernyataan 
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yang sudah ada jawaban, responden tinggal memilih yang sesuai 
dengan pernyataan.  
d. Kisi-kisi Angket Penelitian 
Indikator-indikator kreativitas guru meliputi: menggunakan 
keterampilan bertanya, memberi penguatan, memberikan variasi, 
menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran, membimbing diskusi 
kelompok kecil, mengelola kelas, mengajar kelompok kecil dan 
perorangan. Instrumen disusun dalam bentuk skala Likert dengan lima 
alternatif jawaban sebanyak 40 butir item pertanyaan   
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Penulisan Butir angket Variabel Kreativitas Guru 
No Variabel Indikator 
Sub Indikator Item Jumlah 
Item 
3. Kreativitas 
Guru 
Menggunakan 
keterampilan 
bertanya 
Pembelajaran 
inovatif 
1,2 2 
  Pembelajaran 
interaktif 
3,4,5 3 
  Memberi 
penguatan 
Memahami kekuatan 6,7,8 3 
  Memahami 
kelemahan 
9,10,11 3 
  Memberikan 
variasi 
Penggunaan media 
pembelajaran 
12,13 2 
  Penggunaan alat 
peraga 
14,15,16 3 
     
  Menjelaskan Penyampaian materi 
secara jelas 
17,18 2 
  Pengajaran dengan 
suara keras 
19,20 2 
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  Membuka dan 
menutup 
pelajaran 
Apersepsi  21,22 2 
  Menutup pelajaran 23,24 2 
  Membimbing 
diskusi 
kelompok 
kecil 
Resiko baik 25,26 2 
  Resiko buruk 27,28 2 
  Mengelola 
kelas 
Mengembangkan 
diri 
29,30 2 
  Membekali diri 31,32 2 
  Mengajar 
kelompok 
kecil dan 
perorangan 
Membangun 
kepercayaan diri 
33,34 
35, 36 
2 
  Memberi tugas berat 37,38 2 
  Cara mengatasi 
masalah 
39,40 2 
 Total    40 
 
E. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas 
Penelitian kuantitatif kriteria utama terhadap data hasil penelitian 
adalah uji  validitas. Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat kevalidan suatu data. Validitas adalah derajat ketepatan antara data 
yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat 
dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2010: 455). Data yang valid adalah 
data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan 
data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.  
Untuk mengetahui validitas kuesioner dilakukan dengan teknik 
korelasi Pearson Product Moment, yaitu cara melakukan korelasi antar 
skor masing-masing variabel dengan skor totalnya. Suatu variabel atau 
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pertanyaan dikatakan valid bila skor variabel/pertanyaan tersebut 
berkorelasi secara signifikan dengan skor total pada taraf 0,05. Suatu 
variabel dikatakan valid jika nilai signifikansi < 0,05 (Ghozali, 2006: 143). 
a. Hasil Uji Validitas Variabel Pengawas 
Tabel 3.4 
Data Hasil Uji Validitas Variabel Pengawas 
No. 
Item rxy r(0,05:30) Keterangan 
No. 
Item rxy r(0,05:30) Keterangan 
1. 0,548 0,361 Valid 21. 0451 0,361 Valid 
2. 0,669 0,361 Valid 22. 0,358 0,361 Tidak Valid 
3. 0,729 0,361 Valid 23. 0,433 0,361 Valid 
4. 0,499 0,361 Valid 24. 0,463 0,361 Valid 
5. 0,704 0,361 Valid 25. 0,506 0,361 Valid 
6. 0,653 0,361 Valid 26. 0,507 0,361 Valid 
7. 0,186 0,361 Tidak Valid 27. 0,208 0,361 Tidak Valid 
8. 0,496 0,361 Valid 28. 0,383 0,361 Valid 
9. 0,630 0,361 Valid 29. 0,502 0,361 Valid 
10. 0,630 0,361 Valid 30. 0,446 0,361 Valid 
11. 0,458 0,361 Valid 31. -0,238 0,361 Tidak Valid 
12. 0,491 0,361 Valid 32. 0,456 0,361 Valid 
13. 0,554 0,361 Valid 33. 0,601 0,361 Valid 
14. 0,311 0,361 Tidak Valid 34. 0,550 0,361 Valid 
15. 0,562 0,361 Valid 35. 0,528 0,361 Valid 
16. 0,522 0,361 Valid 36. 0,507 0,361 Valid 
17. 0,586 0,361 Valid 37. 0,244 0,361 Tidak Valid 
18. 0,517 0,361 Valid 38. 0,539 0,361 Valid 
19. 0,523 0,361 Valid 39. 0,638 0,361 Valid 
20. 0,485 0,361 Valid 40. 0,357 0,361 Tidak Valid 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan bantuan program SPSS 
versi 20.00 pada kuesioner kinerja pengawas yang berjumlah 40 butir 
item,  8 butir item diantaranya tidak valid yaitu untuk no. item 7, 14, 
22, 27, 31, 37 dan 40. Sedangkan untuk 33 butir item valid karena nilai 
rhitung > rtabel  dengan signifikan < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa ke 33 butir item kuesioner kinerja pengawas valid. 
86 
 
 
b. Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan 
Tabel 3.5 
Data Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan 
No. 
Item rxy r(0,05:30) Keterangan 
No. 
Item rxy r(0,05:30) Keterangan 
1. 0,581 0,361 Valid 21. 0,462 0,361 Valid 
2. 0,480 0,361 Valid 22. 0,498 0,361 Valid 
3. 0,504 0,361 Valid 23. 0,484 0,361 Valid 
4. 0,501 0,361 Valid 24. 0,507 0,361 Valid 
5. 0,244 0,361 Tidak Valid 25. 0,463 0,361 Valid 
6. 0,487 0,361 Valid 26. 0,479 0,361 Valid 
7. 0,492 0,361 Valid 27. 0,364 0,361 Valid 
8. 0,425 0,361 Valid 28. 0,439 0,361 Valid 
9. 0,571 0,361 Valid 29. 0,505 0,361 Valid 
10. 0,596 0,361 Valid 30. 0,417 0,361 Valid 
11. 0,601 0,361 Valid 31. 0,441 0,361 Valid 
12. 0,542 0,361 Valid 32. 0,452 0,361 Valid 
13. 0,668 0,361 Valid 33. 0,569 0,361 Valid 
14. 0,468 0,361 Valid 34. 0,501 0,361 Valid 
15. 0,471 0,361 Valid 35. 0,443 0,361 Valid 
16. 0,207 0,361 Tidak Valid 36. 0,433 0,361 Valid 
17. 0,567 0,361 Valid 37. 0,233 0,361 Tidak Valid 
18. 0,450 0,361 Valid 38. 0,439 0,361 Valid 
19. 0,489 0,361 Valid     
20. 0,533 0,361 Valid     
 
Berdasarkan hasil uji validitas kuesioner kepemimpinan kepala 
sekolah yang berjumlah 38 butir item,  3 butir item diantaranya tidak 
valid yaitu untuk no. item 5, 16 , dan 37. Sedangkan untuk 35 butir 
item valid karena nilai rhitung > rtabel  dengan signifikan < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa ke 35 butir item kuesioner kepemimpinan 
kepala sekolah valid. 
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c. Hasil Uji Validitas Variabel Kreativitas Guru 
Tabel 3.6 
Data Hasil Uji Validitas Variabel Kreativitas Guru 
No. 
Item rxy r(0,05:30) Keterangan 
No. 
Item rxy r(0,05:30) Keterangan 
1. 0,469 0,361 Valid 21. 0,475 0,361 Valid 
2. 0,313 0,361 Tidak Valid 22. 0,473 0,361 Valid 
3. 0,394 0,361 Valid 23. 0,603 0,361 Valid 
4. 0,431 0,361 Valid 24. 0,591 0,361 Valid 
5. 0,431 0,361 Valid 25. 0,530 0,361 Valid 
6. 0,475 0,361 Valid 26. 0,504 0,361 Valid 
7. 0,487 0,361 Valid 27. 0,601 0,361 Valid 
8. 0,390 0,361 Valid 28. 0,555 0,361 Valid 
9. 0,428 0,361 Valid 29. 0,487 0,361 Valid 
10. 0,547 0,361 Valid 30. 0,454 0,361 Valid 
11. 0,544 0,361 Valid 31. 0,354 0,361 Tidak Valid 
12. 0,273 0,361 Tidak Valid 32. 0,507 0,361 Valid 
13. 0,669 0,361 Valid 33. 0,458 0,361 Valid 
14. 0,457 0,361 Valid 34. 0,463 0,361 Valid 
15. 0,453 0,361 Valid 35. 0,583 0,361 Valid 
16. 0,231  0,361 Tidak Valid 36. 0,557 0,361 Valid 
17. 0,505 0,361 Valid 37. 0,447 0,361 Valid 
18. 0,571 0,361 Valid 38. 0,287 0,361 Tidak Valid 
19. 0,467 0,361 Valid 39. 0,626 0,361 Valid 
20. 0,505 0,361 Valid 40. 0,473 0,361 Valid 
 
Berdasarkan hasil uji validitas kuesioner kreativitas guru yang 
berjumlah 40 butir item,  5 butir item diantaranya tidak valid yaitu 
untuk no. item 2, 12 , 16, 31 dan 38. Sedangkan untuk 35 butir item 
valid karena nilai rhitung > rtabel  dengan signifikan < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa ke 35 butir item kuesioner kreativitas guru 
valid. 
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2. Uji Reliabilitas. 
Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas 
data atau temuan. Suatu data dikatakan reliabel apabila dua atau lebih 
peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama. 
Reliabilitas berkenaan dengan konsistensi, maka bila ada peneliti lain 
mengulangi atau mereplikasi dalam penelitian pada obyek yang sama 
dengan metode yang sama maka akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2010: 456).   
Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya 
atau diandalkan sebagai alat pengumpulan data. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil. Apabila data memang benar sesuai dengan 
kenyataan, maka berapa kali pun diambil tetap sama. Untuk mengetahui 
reliabel kuesioner dilakukan dengan teknik Cronbach Alpha. Suatu 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60 
(Ghozali, 2009: 46) 
Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini disajikan pada tabel 3.6 
sebagai berikut: 
Tabel 3.7 
Ringkasan Uji Reliabilitas Angket                            
Variabel Alpha Cronbach Alpha Kesimpulan Kategori 
Pengawas 0,899 
0,60 
Reliabel Tinggi 
Kepemimpinan  0,905 Reliabel Tinggi 
Kreativitas 
guru 
0,911   
Sumber: hasil data diolah  
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Berdasarkan hasil output uji reliabilitas kuesioner variable 
pengawas, kepemimpinan dan kreativitas guru masing-masing 
diperoleh nilai Alpha sebesar 0,899; 0,905; dan 0,911 lebih besar dari 
0,60, sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa kuesioner variable 
pengawas, kepemimpinan dan kreativitas guru reliabel. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Pengujian prasyarat analisis atau asumsi klasik dilakukan untuk 
mengetahui kondisi data yang ada agar dapat menentukan model analisis 
yang tepat. Data yang digunakan sebagai model regresi berganda dalam 
menguji hipotesis haruslah menghindari kemungkinan terjadinya 
penyimpangan asumsi klasik. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang 
dilakukan adalah:  
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 
memenuhi asumsi normal atau tidak. Hasil pengujian akan 
dibandingkan dengan nilai signifikan 5% atau 0,05 menggunakan uji 
Kolmogornov Smirnov. Dengan melihat nilai signifikan > 0,05 
menunjukkan data berdistribusi normal, sedangkan nilai signifikan < 
0,05 menunjukkan data tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2009: 157). 
e. Uji Multikolinearitas  
Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.Untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya multikolinieritas di dalam regresi dapat diketahui dengan 
melihat Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerancedimana jika nilai 
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VIF < 10 dan tolerance < 1 maka model regresi bebas multikolinearitas 
(Ghozali, 2009: 96). 
Batas VIF yang digunakan untuk menyimpulkan apakah terjadi 
multikolinieritas atau tidak adalah 10 dan batas tolerance mendekati 
angka 1.Apabila hasil analisis menunjukkan nilai VIF dibawah 10 dan 
mendekati 1, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas. 
f. Uji Heteroskedastisitas  
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskesdastisitas.Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik.Heteroskedastisitas adalah 
adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan 
pada model regresi.Hasil pengujian dengan menggunakan uji Glejser 
dengan tingkat kepercayaan 5%. Apabila nilai signifikan (sig.) > 0,05 
maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. (Ghozali, 2009: 129). 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisi regresi linear berganda berkenaan dengan studi 
ketergantungan antara suatu variabel, variabel tak bebas, satu atau 
lebih variabel lain, dan variabel yang menjelaskan (explanatory 
variables), untuk menaksir atau meramalkan nilai rata-rata hitung 
(mean) atau rata-rata populasi variabel tak bebas (Gujarati, 2006:170).   
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
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Rumus matematis dari regresi linear berganda yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
^
Y = a + b1X1 + b2X2+ e  
Keterangan:  
^
Y  = Kreativitas 
a   = Konstanta  
bn = Koefisien regresi  
X1 = Supervisi pengawas 
X2 = Kepemimpinan 
e   = error  
b. Uji F 
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2009:163).Uji F digunakan untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh antara dua variabel bebas (gaji, 
insentif dan kesejahteraan) secara bersama-sama terhadap kinerja 
karyawansehingga bisa diketahui apakah dugaan yang sudah ada dapat 
diterima atau ditolak. 
Langkah-langkahnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Menentukan formulasi H0 dan H1 
H0:β1=β2= 0 Berarti tidak ada pengaruh secara optimal antara 
pengawas dan kepemimpinan dengan kreativitas 
guru PAI. 
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H1: β1≠β2≠ 0 Berarti terdapat pengaruh secara optimal antara 
pengawas dan kepemimpinan terhadap 
kreativitas guru PAI. 
2) Pengujian nilai F 
Dilakukan perbandingan antara Fhitung dan Ftabel, jika nilai Fhitung 
>Ftabel maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh variabel  
dependen secara bersama-sama sebaliknya jika Fhitung<Ftabel tidak 
ada pengaruh. Pengujian F-tes ini menggunakan bantuan SPSS for 
windows Versi 18.0. 
c. Uji t  
Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh 
masing-masing variabel bebas ( pengawas dan kepemimpinan) secara 
parsial terhadap variabel terikat (kreativitas guru PAI), sehingga bisa 
diketahui apakah dugaan yang sudah ada dapat diterima atau tidak. 
Langkah-langkahnya: 
1) Menentukan formulasi Ho dan Hi 
Ho: H0: β1=β2 =0 Berarti tidak ada pengaruh secara parsial 
antara pengawas dan kepemimpinan 
terhadap kreativitas guru PAI 
H1: β1≠β2≠ 0 Berarti ada pengaruh secara parsial  
pengawas dan kepemimpinan terhadap 
kreativitas guru PAI. 
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2) Kriteria pengujian 
Ho diterima apabila -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel dan Ho ditolak apabila 
thitung< ttabelatau -thitung< -ttabel. Pengujian t-tes ini menggunakan 
bantuan program SPSS for windows Versi 18.0. 
d. Uji R2 
Pengujian koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas menjelaskan 
variabel terikat. Banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan 
nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik 
dalam output SPSS (Ghozali, 2009: 163). Koefisien determinasi (R2) 
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model ( pengawas 
dan kepemimpinan) dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(kreativitas guru PAI).Nilai koefisien determinasi adalah antara nol (0) 
dan satu (1). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Gambaran umum tentang data yang berkaitan dengan guru Agama 
Islam di SMK Kabupaten Karanganyar yang terkait dengan penelitian ini akan 
dipaparkan dalam penjelasan berikut. 
1. Data Pengawas (X1) 
 Berdasarkan hasil perhitungan statistik terhadap skor pengawas, 
diperoleh skor terendah 85 dan tertinggi 159 dengan rentang skor 74, total 
skor tersebut diperoleh dari 33 butir pernyataan. Perhitungan terhadap 
distribusi skor tersebut menghasilkan: (a) nilai rata-rata atau jumlah skor 
yang ada dibagi dengan banyaknya responden adalah 123,85 (b) modus 
atau skor yang memiliki frekuensi  maksimal dalam suatu distribusi data 
yaitu 125 (c) median atau skor yang membagi suatu distribusi data ke 
dalam dua bagian yang sama besar  yaitu 125 (d) varians populasi atau 
variasi nilai data individu dalam kumpulan data yaitu 295,310; (e) standar 
deviasinya sebesar 17,184. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran deskripsi data pengawas. 
 Sebaran skor pengawas dalam bentuk tabel distribusi frekuensi skor 
disajikan dalam tabel 4.1, sedangkan pengujian data dalam bentuk diagram 
tampak pada gambar 4.1. 
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Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Skor Pengawas (X1) 
Interval Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif 
85 – 96  2 5,0% 5,0% 
97 – 108  4 10,0% 15,0% 
109 – 120  13 32,5% 47,5% 
121 – 132  12 30,0% 77,5% 
133 – 143  3 7,5% 85,0% 
144 – 155  4 10,% 95,0% 
156 – 165  2 5,0% 100,0% 
 
Gambar 4.1 
Grafik Variabel Pengawas (X1) 
 
 Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya data diklasifikasikan 
untuk mengetahui kinerja pengawas. Data dikelompokkan ke dalam tiga 
kategori, yaitu tinggi, sedang dan rendah. Adapun kategori tinggi yaitu 
jumlah responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata 
ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang yaitu jumlah responden 
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yang memiliki skor diantara nilai rata-rata ditambah standar deviasi dan 
nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Kategori rendah yaitu jumlah 
responden yang memiliki total skor lebih kecil dari nilai rata-rata-rata 
dikurangi dengan standar deviasi. Hasil perhitungan klasifikasi responden 
ini secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini. 
Tabel 4.2  
Kategori Kinerja Pengawas 
Kategori Interval Jumlah Persentase 
Rendah < 107 5 12,5% 
Sedang 107 s/d 123 14 35,0% 
Tinggi > 123 21 52,5% 
 Jumlah 40 100% 
 
 Berdasarkan tabel 4.2 di atas maka dapat diktahui bahwa nilai 
pengawas yang dominan terdapat pada kategori tinggi, yaitu berjumlah 21 
orang sedangkan  untuk kategori rendah dan tinggi masing-masing 
sebanyak 5 dan 14 orang. 
2. Data Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) 
 Berdasarkan hasil perhitungan statistik terhadap skor pengawas, 
diperoleh skor terendah 112 dan tertinggi 162 dengan rentang skor 50, 
total skor tersebut diperoleh dari 35 butir pernyataan. Perhitungan terhadap 
distribusi skor tersebut menghasilkan: (a) nilai rata-rata atau jumlah skor 
yang ada dibagi dengan banyaknya responden adalah 138,85 (b) modus 
atau skor yang memiliki frekuensi  maksimal dalam suatu distribusi data 
yaitu 146 (c) median atau skor yang membagi suatu distribusi data ke 
dalam dua bagian yang sama besar  yaitu 142 (d) varians populasi atau 
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variasi nilai data individu dalam kumpulan data yaitu 220,507; (e) standar 
deviasinya sebesar 14,849. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran deskripsi data kepemimpinan kepala sekolah. 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Skor Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) 
Interval Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif 
112 – 119  4 10,0% 10,0% 
120 – 127 6 15,0% 25,0% 
128 – 135  8 20,0% 45,0% 
136 – 143  3 7,5% 52,5% 
144 – 151  10 25,0% 77,5% 
152 – 159  6 15,0% 92,5% 
160 – 167  3 7,5% 100,0% 
168 – 175  0 0 100,0% 
 
 Sebaran skor pengawas dalam bentuk tabel distribusi frekuensi skor 
disajikan dalam tabel 4.3, sedangkan pengujian data dalam bentuk diagram 
tampak pada gambar 4.2. 
Gambar 4.2 
Grafik Variabel Kepemimpinan (X2) 
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 Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya data diklasifikasikan 
untuk mengetahui kinerja pengawas. Data dikelompokkan ke dalam tiga 
kategori, yaitu tinggi, sedang dan rendah. Adapun kategori tinggi yaitu 
jumlah responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata 
ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang yaitu jumlah responden 
yang memiliki skor diantara nilai rata-rata ditambah standar deviasi dan 
nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Kategori rendah yaitu jumlah 
responden yang memiliki total skor lebih kecil dari nilai rata-rata-rata 
dikurangi dengan standar deviasi. Hasil perhitungan klasifikasi responden 
ini secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini. 
Tabel 4.4  
Kategori Kinerja Kepemimpinan 
Kategori Interval Jumlah Persentase 
Rendah < 124 8 20,0% 
Sedang 124 s/d 138 10 25,0% 
Tinggi > 138 22 55,0% 
 Jumlah 40 100% 
 
 Berdasarkan tabel 4.2 di atas maka dapat diktahui bahwa nilai 
pengawas yang dominan terdapat pada kategori sedang, yaitu berjumlah 
22 orang sedangkan  untuk kategori rendah dan tinggi masing-masing 
sebanyak 8 dan 10 orang. 
3. Data Kreativitas Guru (Y) 
 Berdasarkan hasil perhitungan statistik terhadap skor kreativitas, 
diperoleh skor terendah 120 dan tertinggi 175 dengan rentang skor 55, 
total skor tersebut diperoleh dari 35 butir pernyataan. Perhitungan terhadap 
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distribusi skor tersebut menghasilkan: (a) nilai rata-rata atau jumlah skor 
yang ada dibagi dengan banyaknya responden adalah 143,75 (b) modus 
atau skor yang memiliki frekuensi  maksimal dalam suatu distribusi data 
yaitu 146 (c) median atau skor yang membagi suatu distribusi data ke 
dalam dua bagian yang sama besar  yaitu 149 (d) varians populasi atau 
variasi nilai data individu dalam kumpulan data yaitu200,397 ; (e) standar 
deviasinya sebesar 14,156. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran deskripsi data pengawas. 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Skor Kreativitas Guru (Y) 
Interval Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif 
120 – 127  5 12,5% 12,5% 
128 – 135 8 20,0% 32,5% 
136 – 143 5 12,5% 45,0% 
144 – 151 6 15,0% 60,0% 
152 – 159  11 27,5% 87,5% 
160 – 167  3 7,5% 95,0% 
168 – 175  2 5,0% 100,0% 
 
 Sebaran skor pengawas dalam bentuk tabel distribusi frekuensi skor 
disajikan dalam tabel 4.5, sedangkan pengujian data dalam bentuk diagram 
tampak pada gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 
Grafik Variabel Kreativitas Guru  (Y) 
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0
2
4
6
8
10
12
120‐127 128‐135 136‐143 144‐151 152‐159 160‐167 168‐175
101 
 
Tabel 4.6 
Kategori Kreativitas Guru 
Kategori Interval Jumlah Persentase 
Rendah < 30 0 0 
Sedang 30 s/d 158 35 87,5% 
Tinggi > 158 5 12,5% 
 Jumlah 40 100% 
 
 Berdasarkan tabel 4.6 di atas maka dapat diketahui bahwa nilai 
pengawas yang dominan terdapat pada kategori sedang, yaitu berjumlah 
35 orang sedangkan  untuk kategori tinggi sebesar 5 dan kategori rendah 
tidak ditemukan dalam penelitian ini. 
B. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan perhitungan analisis data, terlebih dahulu dilakukan 
perhitungan uji asumsi yang meliputi uji normalitas, uji heterokedastisitas dan 
uji multikolinearitas. Uji prasyarat analisis penting dilakukan, karena analisis 
regresi linear berganda harus memenuhi persyaratan datanya yaitu normal, 
tidak terjadi heteroskedastisitas dan tidak terjadi multikolinearitas. Analisis 
data ini menggunakan program SPSS 20 for Windows. 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 
dianalisis memenuhi kriteria distribusi normal. Alasan penggunaan uji 
normalitas  yaitu untuk menguji  apakah dalam model regresi memiliki 
distribusi normal, karena  kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik 
menjadi tidak valid. Uji normalitas dalam penelitian ini  menggunakan uji 
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statistik Kolmogorov Smirnov (K-S), dengan ketentuan jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel 
Kolmogorov- 
Smirnov 
Sign. Keterangan 
Unstandardized 
Residual 
0,622 0,834 
Data terdistribusi 
normal 
Sumber: olah data primer, 2016  
 
Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.7 menunjukan 
bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan 0,834 lebih besar dari 0,05 
sehingga data dalam penelitian ini memiliki sebaran data yang normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah pada 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika 
terjadi korelasi, maka terdapat masalah multikolinearitas. Alasan 
penggunaan uji multikolinearitas dalam penelitian ini adalah model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Jika variabel independen saling berkolreasi, maka  variabel-variabel tidak 
ortogonal atau  nilai korelasi sama dengan nol. Untuk mendeteksi adanya 
multikolonieritas dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) atau 
nilai tolerance. Multikolonieritas terjadi jika nilai VIF di atas 10 atau nilai 
tolerance value di bawah 0,05 (Ghozali, 2000: 63). Berikut adalah hasil 
pengujian multikolonieritas:  
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Tabel 4.8 
Hasil Pengujian Multikolonieritas 
No Variabel Tolerance VIF Keterangan 
1. Pengawasan 0,749 1,335 Tidak Terjadi 
Multikolonieritas 
5. Kepemimpinan 
kepala sekolah 
0,749 1,335 Tidak Terjadi 
Multikolonieritas 
Sumber: data primer diolah, 2016 
 
Hasil pengujian multikolonieritas di atas, diketahui bahwa tidak ada 
satupun dari variabel bebas yang mempunyai nilai tolerance lebih kecil 
dari 0,1. Begitu juga nilai VIF masing-masing variabel tidak ada yang 
lebih besar dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
korelasi yang sempurna antara variabel bebas (independent), sehingga 
model regresi ini tidak ada masalah multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini digunakan untuk mengetahui apakah 
semua variabel bebas mempunyai varian kesalahan pengganggu yang 
sama dalam model regresi. Alasan penggunaan uji heteroskedastisitas 
dalam  penelitian yaitu memenuhi persyaratan analisis regresi berganda, 
karena model regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas. Kriteria 
dari uji ini yaitu jika thitung > ttabel atau thitung < ttabel (sig. < 0,05) berarti 
terjadi heteroskedastisitas. Dan jika – ttabel < thitung < ttabel (sig. > 0,05) 
berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel  thitung  ttabel Sig  α Kesimpulan  
Pengawasan -0,287 2,026 0,775 0,05 Tidak terjadi  
Kepemimpinan 
kepala sekolah 
-0,627 2,026 0,627 0,05 Tidak terjadi 
Sumber: hasil olah data 2016 
 
Berdasarkan hasil tersebut pada tingkat signifikasi 5%, semua 
koefisien regresi tersebut tidak signifikan (yaitu dengan tingkat 
signifikansi > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data variabel 
pengawasan dan kepemimpinan kepala sekolah tidak terjadi 
heteroskedastisitas dalam persamaan. 
C. Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini mengajukan dua  hipotesis yang perlu diuji secara 
empiris. Hipotesis tersebut adalah dugaan tentang pengaruh kinerja pengawas 
dan kepemimpinan kepala sekolah baik secara sendiri-sendiri maupun secara 
bersama-sama terhadap kreativitas guru Agama Islam. Teknik statistik yang 
digunakan  untuk mengetahui  optimalisasi  antara variabel-variabel tersebut 
adalah teknik statistik regresi linier berganda, baik secara sederhana dan 
ganda. Teknik ini digunakan untuk menguji besarnya kontribusi dari variabel 
independen terhadap variabel dependen. Adapun rangkuman hasil uji regresi 
linier berganda sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 
Rangkuman Hasil Analisis Regresi Ganda 
Variabel Koefisien Regresi 
thitung P value 
Konstanta 39,480 2,634 0,012 
Pengawasan 0,285 2,780 0,009 
Kepemimpinan kepala sekolah 0,497 4,197 0,000 
R 0,756   
R-Squared 0,572   
F Statistik 24,707   
Probabilitas F 0,000   
 
Hasil pengolahan data untuk regresi linier berganda dengan 
menggunakan program SPSS versi 20.00 for windows, dari tabel tersebut 
dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
Y = 39,480 + 0,285X1 + 0,497X2 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat dibuat interpretasi 
sebagai berikut: 
Hasil uji regresi linier berganda dapat diketahui koefisien regresi 
variabel pengawasan β = 0,285 dan konstanta (a) = 39,480, serta harga t 
hitung  2.780 dan tingkat signifikansi sebesar 0,009. artinya bahwa bila 
tidak ada nilai koefisien pengawasan maka nilai kreativitas guru dalam 
keadaan konstan 39,480. Koefisien regresi sebesar 0,285 menyatakan 
bahwa setiap penambahan satu poin (positif pada variabel pengawasan 
maka diprediksikan akan meningkatkan nilai kreativitas guru Agama 
Islam. Sebaliknya jika nilai koefisien variabel pengawasan turun satu poin 
maka kreativitas guru diprediksi akan mengalami penurunan sebesar 
0,285. Jadi tanda positif menyatakan arah prediksi yang searah atau linier, 
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kenaikan atau penurunan variabel X akan mengakibatkan kenaikan atau 
penurunan variabel bebas. 
Hasil uji regresi linier berganda dapat diketahui koefisien regresi 
variabel kepemimpinan kepala sekolah β = 0,497 dan konstanta (a) = 
39,480, serta harga t hitung  2.780 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000. 
artinya bahwa bila tidak ada nilai koefisien kepemimpinan kepala sekolah 
maka nilai kreativitas guru dalam keadaan konstan 39,480. Koefisien 
regresi sebesar 0,497 menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin 
(positif pada variabel kepemimpinan kepala sekolah maka diprediksikan 
akan meningkatkan nilai kreativitas guru Agama Islam. Sebaliknya jika 
nilai koefisien variabel kepemimpinan kepala sekolah turun satu poin 
maka kreativitas guru diprediksi akan mengalami penurunan sebesar 
0,497. Jadi tanda positif menyatakan arah prediksi yang searah atau linier, 
kenaikan atau penurunan variabel X akan mengakibatkan kenaikan atau 
penurunan variabel bebas. 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda diperoleh nilai koefisien 
determinasi (R2), uji F dan uji t sebagai berikut: 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji R2 digunakan untuk mengetahui besarnya prosentase 
sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-sama dalam 
menjelaskan variabel dependen. Hasil perhitungan dengan 
menggunakan software SPSS versi 20.00  diketahui bahwa nilai R = 
756 dan koefisien determinsi (Rsquare) sebesar 0,572 yang merupakan 
pengkuadratan dari koefisien korelasi nilai (R). Hal ini menunjukkan 
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bahwa variabel pengawasan dan kepemimpinan kepala sekolah 
mempengaruhi kreativitas guru  sebesar 0,572 atau 57,2%. Sedangkan 
sisanya sebesar 42,8% dipengaruhi oleh faktor lain di l uar penelitian. 
Rsquare berkisar pada angka 0 sampai 1 dengan catatan semakin kecil 
angka Rsquare maka semakin lemah hubungan kedua variabel. 
2. Uji F 
  Uji F digunakan untuk menguji hipotesis ketiga yaitu 
mengetahui pengaruh pengawas dan kepemimpinan kepala sekolah 
secara optimal terhadap kreativitas guru Agama Islam. Alasan 
penggunaan uji F dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah 
semua  variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai penaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 
atau terikat. Hasil analisis dengan SPSS diperoleh nilai Fhitung sebesar 
24,707. Sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi 5% dengan derajat 
kebebasan (df1) = 2, (df2) = 37 adalah sebesar 3,11. Dikarenakan 
Fhitung > Ftabel (24,707 > 3,251), maka Ho ditolak berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan dari pengawasan dan kepemimpinan kepala 
sekolah secara bersana-sama terhadap kreativitas guru Agama Islam 
dan hipotesis ketiga dinyatakan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
kreativitas guru Agama Islam dipengaruhi oleh pengawasan dan 
kepemimpinan kepala sekolah.  
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3. Uji t 
Uji t digunakakan untuk menguji signifikansi pengaruh secara 
parsial variabel independen terhadap dependen. Alasan penggunan uji  t 
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara indivdual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Pengujian regresi digunakan pengujian dua arah 
(two tailed test) dengan menggunakan α = 5%.  
a. Optimalisasi antara Pengawas (X1) dengan Kreativitas guru (Y) 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat 
optimalisasi pengawas (X1) terhadap kreativitas guru Agama Islam 
(Y). 
Ho = Pengawas (X1) tidak berpengaruh secara optimal terhadap 
kreativitas guru (Y) 
H1 = Pengawas (X1) berpengaruh secara optimal terhadap 
kreativitas guru (Y) 
Berdasarkan hasil pengolahan data untuk variabel 
pengawasan diperoleh nilai thitung sebesar 2,780. Oleh karena harga 
uji t statistik (thitung) lebih besar dari nilai kritis (2,780 > 2,011) atau 
probabilitas t lebih kecil dari 0,05 (0,009 < 0,05) maka Ho ditolak 
pada taraf signifikansi 0,05. Artinya bahwa variabel pengawasan 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas guru. 
b. Optimalisasi antara Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) dengan 
Kreativitas guru (Y) 
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Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat 
optimalisasi kepemimpinan kepala sekolah (X2) terhadap 
kreativitas guru Agama Islam (Y). 
Ho = Kepemimpinan kepala sekolah (X2) tidak berpengaruh 
secara optimal terhadap kreativitas guru (Y) 
H2 = Kepemimpinan kepala sekolah (X2) berpengaruh secara 
optimal terhadap kreativitas guru (Y) 
Berdasarkan hasil pengolahan data untuk variabel 
kepemimpinan kepala sekolah diperoleh nilai thitung sebesar 4,197. 
Oleh karena harga uji t statistik (thitung) lebih besar dari nilai kritis 
(4,197 > 2,011) atau probabilitas t lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 
0,05) maka Ho ditolak pada taraf signifikansi 0,05. Artinya bahwa 
variabel kepemimpinan kepala sekolah mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kreativitas guru. 
D. Pembahasan 
Hasil penelitian tentang optimalisasi pengawasan dan kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kreativitas guru Agama Islam di SMK Kabupaten 
Karanganyar  dapat dideskripsikan sebagai berikut:  
No Variabel Rentang Skor Klasifikasi Skor  
1. Pengawasan Minimal   = 85 
Maksimal = 159 
Rendah     = 12,5% 
Sedang     = 35,0% 
Tinggi       = 52,5% 
2. Kepemimpinan Minimal   = 112 
Maksimal = 162 
Rendah     = 20,0% 
Sedang     = 25,0% 
Tinggi       = 55,0% 
3. Kreativitas guru Minimal   = 120 
Maksimal = 175 
Rendah     = 0% 
Sedang     = 87,5% 
Tinggi       = 12,5% 
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Berdasarkan  tabel di atas dapat dipaparkan, bahwa rentang skor 
pengawas antara 85 sampai 159 dan sebagian besar berada pada klasifikasi 
skor tinggi yaitu sebesar 52,5%. Rentang skor kepemimpinan kepala sekolah 
antara 112 sampai 162 dan sebagian besar berada pada klasifikasi skor tinggi 
yaitu sebesar 55,0. Sedangkan rentang skor kreativitas guru antara 120 sampai 
175 dan sebagian besar berada pada klasifikasi skor sedang yaitu sebesar 
87,5% 
1. Optimalisasi Pengawasan terhadap Kreativitas Guru 
Hasil uji hipotesis pertama dengan uji t memperoleh nilai thitung > ttabel 
(2,780 > 2,011) pada taraf signifikansi 5%, maka variabel pengawasan 
secara partial berpengaruh positif terhadap kreativitas guru. Kinerja 
pengawas menunjukkan dampak yang positif ditandai dengan adanya 
indikator bahwa pengawas sebagai kepemimpinan, prestasi, kerja, 
pengembangan profesi dan dampak terhadap pengembangan mutu sekolah  
terbukti mampu memberikan dampak yang positif bagi kreativitas guru 
Pendidikan Agama Islam. Optimalisasi pengawas adalah suatu aktivitas 
pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai 
sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. 
Agar kinerja pengawas lebih memberikan manfaat bagi guru, maka 
pengawas tentunya harus lebih jeli dalam memahami permasalahan 
pembelajaran yang dihadapi oleh guru, sehingga  pada gilirannya secara 
bersama-sama dengan guru, pengawas dapat menjalin sinergi untuk 
meningkatkan kreativitas guru pendidikan Agama Islam. 
111 
 
2. Optimalisasi Kepemimpinan Kepala Sekolah  terhadap Kreativitas Guru 
Hasil uji hipotesis pertama dengan uji t memperoleh nilai thitung > ttabel 
(4,197 > 2,011) pada taraf signifikansi 5%, maka variabel kepemimpinan 
kepala sekolah secara partial berpengaruh positif terhadap kreativitas guru.  
Kepemimpinan kepala sekolah menunjukkan dampak yang positif ditandai 
dengan adanya indikator bahwa educator, manajer, administrator, 
supervisor, leader, innovator dan motivator terbukti mampu memberikan 
dampak yang positif bagi kreativitas guru Pendidikan Agama Islam. 
Keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah dalam 
bertanggungjawab dan menjalankan tugasnya sebagai pemimpin suatu 
organisasi. Sekolah adalah suatu organisasi yang kompleks oleh karena itu 
kepala sekolah harus mampu mengarahkan dan mengkoordinasi semua 
kegiatan pendidikan terutama terhadap tenaga kependidikan yaitu kepada 
para guru sebagai pengajar yang harus menguasai ilmu dan keterampilan 
yang sesuai dengan spesifikasi keahlian bidang studinya dan diharapkan 
mampu mempersiapkan, melaksanakan pembelajaran dengan baik. 
Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah banyak dipengaruhi faktor  
kepala sekolah, guru dan siswa.  Oleh karena itu kemampuan, kualitas dan 
kreativitas guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran perlu 
ditingkatkan dengan pengawasan dan bimbingan dari kepala sekolah 
sebagai pengawas pendidikan.  
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Interpretasi tingkat keeratan pengaruh antara variabel pengawasan dan 
kepemimpinan kepala sekolah digunakan tabel interpretasi koefisien korelasi 
dalam Sugiyono (2010:150) sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00  Sangat kuat 
Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi dapat ditafsirkan 
hubungan pengawasan dan kepemimpinan kepala sekolah  dengan kreativitas 
guru termasuk kategori kuat (0,756). Pengawas dan kepemimpinan kepala 
sekolah menjadi salah satu penunjang keberhasilan dalam mewujudkan 
perilaku kreatif yang diharapkan membawa implikasi yang signifikan bagi 
peningkatan kualitas proses belajar mengajar dan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan.   
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini terdapat keterbatasan yang disebabkan oleh berbagai 
faktor baik faktor dari peneliti, subjek analisis maupun instrumen penelitian. 
Keterbatasan ini tidak terlepas dari banyaknya kekurangan penleiti dalam 
melaksanakan penelitian. Adapun keterbatasan penelitian ini antara lain: 
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1. Angket yang digunakan untuk memperoleh data tentang pengawas, 
kepemimpinan dan kreativitas guru belum mengungkap indikator secara 
keseluruhan. 
2. Responden yang menjadi subjek penelitian yaitu guru-guru Pendidikan 
Agama Islam di SMK, dikarenakan sibuknya pekerjaan guru 
dimungkinkan kurang maksimal dalam menjawab pertanyaan peneliti 
seperti kurang cermat, responden yang menjawab asal-asalan dan tidak 
jujur, serta pertanyaan yang kurang lengkap sehingga kurang dipahami 
oleh responden. 
3. Dapat terjadinya kekeliruan dalam perhitungan atau pengolahan data, yang 
berakibat data yang dipaparkan dalam penelitian ini juga keliru. Tetapi 
peneliti berusaha untuk memperkecil bahkan menghilangkan terjadinya 
kekeliruan tersebut. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui optimalisasi 
pengawas dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kreativitas guru SMK 
di Kabupaten Karanganyar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Terdapat optimalisasi pengawas  terhadap kreativitas guru yang signifikan  
dengan p value  0,009. Hal  ini bermakna bahwa  pengawas merupakan 
bagian faktor untuk meningkatkan kreativitas guru pendidikan Agama 
Islam. 
2. Terdapat optimalisasi kepemimpinan kepala sekolah terhadap kreativitas 
guru yang signifikan  dengan p value 0,000. Ini bermakna bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah dapat meningkatkan kreativitas guru 
pendidikan Agama Islam. 
3. Terdapat optimalisasi antara pengawas dan kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kreativitas guru pendidikan Agama Islam di SMK kabupaten 
Karanganyar dengan p value  0,000. Ini bermakna bahwa keduanya dapat 
meningkatkan  kreativitas guru Pendidikan Agama Islam. 
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B. Implikasi Penelitian 
1. Implikasi Teoritis 
Temuan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
terdapat pengawas dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kreativitas 
guru pendidikan Agama Islam di SMK Kabupaten Karanganyar. Hasil 
temuan ini mendukung teori sebelumnya, akan tetapi kajian-kajian yang 
mempunyai kemiripan dengan penelitian ini. Hasil  penelitian ini akan 
menjadi khasanah keilmuan dlaam bidang pengawasan Pendidikan Agama 
Islam. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian, selain mempunyai implikasi secara teoretis juga 
mempunyai implikasi secara praktis kepada pengawas PAI itu sendiri, 
guru, kepala sekolah dan pemerhati pendidikan khususnya dalam 
Pendidikan Agama Islam di sekolah. 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
kepada kepala sekolah tentang optimalisasi  pembinaanlebih lanjut 
mengenai kepemimpinan dan kreativitas guru dalam Proses belajar 
mengajar dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
bagi kemenag untuk melakukan pembinaan dan tugas bagi para 
pengawas. 
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c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
bagi pengawas kemenag dalam meningkatkan kualitas 
kepengawasannya untuk meningkatkan kreativitas guru dalam 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh serta adanya keterbatasan 
dalam penelitian, sehingga saran-saran yang dikemukakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Kepala Sekolah 
Untuk meningkatkan  kreativitas guru  perlu didukung oleh kepemimpina 
kepala sekolah yang memadai, oleh karena itu kepala sekolah diharapkan 
dapat menerapkan kebijakan-kebijakan yang dapat  direspon oleh para 
guru sesuai dengan keweangannya selaku kepala sekolah, perlu 
memperhatikan tingkat kedisiplinan yang dimiliki guru dan berusaha 
untuk ditingkatkan. 
2. Pengawas PAI 
keberadaan pengawas, baik hadir secara langsung maupun tidka dengan 
kinerja  yang baik akan memberikan dampak yang sangat positif bagi 
peningkatan kreativitas guru terutama  guru pendidikan Agama Islam. 
Pengawas diharapkan dapat menjadi mitra kerja sekaligus tempat mengadu 
bagi para guru dalam menyelesaikan persoalan-persoalan pembelajaran. 
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3. Guru 
Untuk meningkatkan profesionalisme, hendaknya para guru dapat 
meningkatkan kerjasama dengan pengawas dan meningkatkan kreativitas 
yang dimilikinya.  
4. Peneliti selanjutnya 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya dengan penyidikan yang lebih cermat terhadapi 
faktor-faktor  yang dapat meningkatkan kreativitas guru.  
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INSTRUMEN PENELITIAN SETELAH UJI COBA 
 
OPTIMALISASI ANTARA PENGAWAS DAN KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 
TERHADAP KREATIVITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PROSES 
BELAJAR MENGAJAR DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  
KABUPATEN KARANGANYAR 
 
 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Guru Pendidikan Agama Islam 
SMK Kabupaten Karanganyar 
di Tempat 
 
 
Guna memenuhi dan melengkapi tugas akhir dalam studi di IAIN Surakarta Program 
Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, maka saya mohon kesediaan Bapak/Ibu 
untuk mengisi/menjawab angket guna memperoleh data dan informasi tentang: “Optimalisasi Antara 
Pengawas dan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Proses Belajar Mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan Kabupaten Karanganyar”. 
Data dan informasi yang Bapak/Ibu berikan, semata-mata hanya untuk kepentingan ilmiah dan 
tidak berkaitan dengan pribadi/karir Bapak/Ibu sekarang maupun di masa yang akan datang juga akan 
dijamin kerahasiaannya. Besar harapan saya, Bapak/Ibu dapatmemberikan data dan informasi 
sebagaimana adanya atau dengan kenyataan sebenarnya. 
Atas bantuan dan kerjasamanya, saya ucapkan banyak terima kasih. 
 
 
 
Pemohon, 
 
 
 
Hanif Nur Alim 
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IDENTITAS  RESPONDEN 
Nama   :  
Umur   :  
Pendidikan  :  
Nama Sekolah  :  
 
PETUNJUK 
1. Berikanlah jawaban yang anggap Bapak/Ibu sesuai dengan kenyataan, dengan memberikan tanda 
centang ( √ ) pada jawaban  yang telah tersedia. 
2. Pilih salah satu jawaban yang telah disediakan karena jawaban diharapkan sesuai dengan pendapat 
sendiri, dengan alternative jawaban: 
SS : Bila Bapak/Ibu menjawab "Sangat Setuju" 
S   : Bila Bapak/Ibu menjawab “Setuju” 
KS  : Bila Bapak/Ibu menjawab “Kurang Setuju” 
TS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Tidak setuju” 
STS  : Bila Bapak/Ibu menjawab “Sangat Tidak setuju” 
Pengawasan 
No Pertanyaan Alternatif  Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Pengawas sekolah melatih/membina guru dalam menyusun 
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
     
2. Pengawas sekolah melatih/membina guru dalam memilih dan 
menentukan strategi pembelajaran 
     
3. Pengawas sekolah memberikan pengarahan kepada guru 
tentang apa yang harus dilakukan oleh guru dalam rangka 
memperbaiki kualitas pembelajaran 
     
.4 Pengawas sekolah menanyakan permasalahan yang dihadapi 
oleh guru dalam proses belajar mengajar. 
     
5. Pengawas sekolah mendengarkan keluhan guru yang 
berhubungan dengan permasalahan pembelajaran 
     
6. Pengawas sekolah mendiskusikan  hasil supervisi kepad guru      
7. Pengawas sekolah membina guru dalam menyusun butir soal      
8. Pengawas sekolah membina guru dalam penelitian tindakan 
kelas 
     
9. Pelaksanaan  pengawasan berorientasikepentingan jangka 
pendek 
     
10. Pelaksanaan pengawasan berorientasikepentingan jangka 
panjang 
     
11. Pelaksanaan pengawasan berdasarkan permasalahan yang 
dihadapi guru 
     
12. Pelaksanaan pengawasan berdasarkan kebutuhan guru      
13. Kunjungan  pengawasan  dapat meningkatkan kinerja guru      
14.  pengawas menguasai tentang materi, metode, media dan 
perangkat pembelajaran dengan baik. 
     
15.  pengawas mampu menjalin kerjasama dengan guru, baik di 
sekolah maupun di luar sekolah 
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16. Pengawas sekolah memperlakukan guru sebagai mitra kerja 
dan, akrab dan rendah hati 
     
17. Pengawas skolah sangat fokus pd perbaikan kelemahan guru      
18. pengawas sangat menguasai mata pelajaran yang dibina baik 
teori maupun praktik 
     
18. Pengawas sekolah bersama-sama guru menetapkan jadwal dan 
jadwal itu tidak berubah 
     
20.  pengawas melakukan observasi seluruh kegiatan pembelajaran 
(dari kegiatn awal, inti dan akhir) pemblajaran 
     
21.  pengawas mencatat proses pembelajaran dr guru yg 
diobservasi. 
     
22.  pengawas menyampaikan masukan terhadap penampilan guru 
di kelas. 
     
23. Pengawas sekolah menyampaikan hasil pengamatan dengan 
rinci dan sistematis 
     
24. Pengawas sekolah menyampaikan perbaikan dengan sangat 
jelas dan obyektif 
     
25. Setelah melakukan pengawasan, seorang pengawas sekolah 
tetap memantau perkembangan guru. 
     
26. Untuk membicarakan perkembangan kompetensi guru, 
pengawas sekolah melakukan pertemuan khusus. 
     
27. pengawas dlm memberikan peringatan kpdbawahan kurang 
tegas 
     
28. Pengawas dalam menegakkan disiplin sangat tegas        
29. Pengawas dalam menilai prestasi kerja guru secara obyektif      
30. pengawas menetapakan kebijakan dan program pengajaran.      
31. pengawas melakukan perbaikan dalam situasi pengajaran      
32. pengawas melksanakan demonstrasi mengajar bagi para guru      
33. Pengawas membantu para guru melakukan perbaikan pada 
proses belajar mengajar 
     
Kepemimpinan Kepala Sekolah  
No Pertanyaan Alternatif  Jawaban SS S KS TS STS 
1. Bapak/Ibu kepala sekolah memberikan nasehat kepada siswa 
pada waktu upacara bendera 
     
2. Bapak/Ibu kepala sekolah merespon gagasan atau ide-ide dari 
para siswanya secara produktif 
     
3. Bapak/Ibu kepala sekolah menerapkan disiplin datang dan 
pulang pada waktunya 
     
4. Bapak/Ibu kepala sekolah dapat mengoptimalkan hari-hari 
efektif belajar untuk kegiatan belajar mengajar 
     
5. Bapak/Ibu kepala sekolah mengembangkan perbaikan bagi para 
siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar 
     
6. Bapak/Ibu kepala sekolah memberikan saran, masukan dan 
sugesti kepada seluruh siswa 
     
7. Bapak/Ibu kepala sekolah menjalankan atau meneruskan tugas 
untuk siswa apabila guru berhalangan datang 
     
8. Bapak/ibu kepala sekolah mengelola sumber daya di sekolah 
dalam upaya peningkatan pendidikan 
     
9. Bapak/ibu kepala sekolah mengikuti pelatihan dalam rangka 
peningkatan mutu sekolah. 
     
10. Bapak/ibu kepala sekolah pro aktif terhadap keseluruhan 
lingkungan sekolah 
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11. Bapak/ibu merumuskan misi dan tujuan sekolah secara jelas      
12. Bapak/ibu kepala sekolah menentukan rencana tahunan yang 
mencakup kepegawaian dan perlengkapan sekolah 
     
13. Bapak/ibu kepala sekolah menciptakan keamanan dan 
ketertiban khususnya di lingkungan sekolah 
     
14. Bapak/Ibu kepala sekolah mengetahui nama anak didiknya      
15. Bapak/ibu kepalasekolah mengetahui identitas anak didiknya      
16. secara umum mengetahui kehadiran siswa setiap harinya      
17. Bapak/Ibu kepala sekolah sebagai supervisor mampu 
melaksanakan pengawasan dan pengendalian secara preventif 
untuk  mencegah penyimpangan terhadap siswa. 
     
18. Bapak/Ibu kepalasekolah menindak lanjuti hasil pengawasan 
kelas dalam rangka meningkatkan proses belajar mengajar 
     
19. Bapak/Ibu kepala sekolah secara terprogram melakukan 
kunjungan kelas terhadap para siswa yang sedang belajar 
     
20. Bapak/Ibu kepala sekolah sebagai leader mampu membawa 
suasana kekeluargaan di kelas masing-masing 
     
21. Bapak/Ibu kepala sekolah mengambil tindakan untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi siswa 
     
22. Bapak/Ibu kepala sekolah menerima dengan lapangan dada, 
apabila ada kritik dari bawahan/guru dan peserta didik 
     
23. Bapak/ibu kepala sekolah memposisikan dirinya sebagai  
pemimpin di sekolah 
     
24. Bapak/Ibu kepala sekolah memahami iklim organisasi yang 
dibawahinya 
     
25. Bapak/Ibu kepala sekolah memahami tugas-tugas apa saja yang 
harus dikerjakan oleh tiap-tiap personil sekolah 
     
26. Bapak/Ibu kepala sekolah menjadi contoh atau suri tauladan 
yang baik bagi seluruh personil sekolah 
     
27. Bapak/Ibu kepala sekolah berperan meningkatkan kreativitas       
28. Bapak/Ibu kepala sekolah memiliki pengalaman yang luas 
tentang dunia kependidikan 
     
29. Bapak/Ibu kepala sekolah memahami keinginan bawahan (guru, 
staf dan para siswa) 
     
30. Bapak/Ibu kepala sekolah memberikan bimbingan dan arahan 
secara berkala kepada seluruh guru 
     
31. Bapak/Ibu kepala sekolah dlm bekerja sll sesuai dngan prioritas      
32. Bapak/ibu kepala sekolah sebagai motivator menanamkan 
disiplin terhadap peserta didik 
     
33. Bapak/ibu kepala sekolah menyediakan alat bantu yang 
diperlukan untuk memotivasi belajar di sekolah 
     
34. Bapak/ibu kepala sekolah memberikan penghargaan bagi siswa 
yang berprestasi 
     
35. Bapak/ibu kepala sekolah memberikan penghargaan yang layak 
kepada guru yang berprestasi 
     
 
Kreativitas Guru 
No Pertanyaan Alternatif  Jawaban SS S KS TS STS 
1. Saya menyusun rumusan tujuan pengajaran      
2. Saya menetapkan berbagai metode pengajaran yang tepat      
3. Saya melaksanakan pembelajaran dengn model yg bervariasi      
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4. Saya membuat metode pembelajaran interaktif untuk siswa      
5. Saya berusaha menentukan sumber pengajaran yang tepat      
6. Saya menetapkan berbagai media pengajaran yang tepat      
7. Saya membantu siswa untk memahami kelemahanyg dimiliki      
8. Saya menjelaskan kepada siswa bagaimn mengemukakan ide      
9. Saya melindungi gagasan yang telah disampaikan siswa      
10. Saya membantu siswa untuk mewujudkan gagasan yang telah 
dikemukakan 
     
11. Saya memberikan kebebasan terhadap siswa untuk 
mengeluarkan gagasan  
     
12. Saya memberikan kesempatan berpikir untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan  
     
13. Saya menyampaikan isu yang menarik agar ditanggapi siswa      
14. Saya membuat alat penilaian      
15. Saya melaksanakan program pengajaran      
16. Saya memotivasi siswa untuk keterlibatan dalam kegiatan 
belajar mengajar 
     
17. Saya memberikan kesempatan kpda siswa untuk belajar aktif      
18. Saya berupaya mengatur ruang belajar yang tepat      
19. Saya melaksanakan pengamatan kepada siswa selama keigatan 
belajar mengajar 
     
20. Saya melaksanakan penilaian proses terhadap siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar 
     
21. Saya merespon pendapat siswa dengan bijaksana      
22. Saya berupaya menangani masalah yang dihadapi siswa dalam 
keterkaitannya dengan pembelajaran 
     
23. Saya menyimpulkan materi pembelajaran      
24. Saya menilai hasil proses belajar mengajaryg telah dilaksanakan      
25. Saya mengkaji cara mengolah dan menafsirkan data untuk 
menetapkan taraf-taraf pencapaian murid 
     
26. Saya menyelenggarakn penilaian pencapaian hasil belajar murid      
27. Saya memberikan sedikit pengarahan saat siswa bersedia 
mengerjakan tugas 
     
28. Saya menggunakan hukuman untuk membimbing siswa       
29. Saya membantu siswa dalam membangun kepercayaan diri      
30. Saya membantu siswa dalam menyelesaikan tugas yang berat      
31. Saya melatih siswa dalam menghargai pendapat orang lain      
32. Saya melatih siswa untuk menerima hasil karya sendiri      
33. Saya meyakinkan siswa untuk bisa berprestasi      
34. Saya membantu siswa untk sll berkarya dalam bidang apapun      
35. Saya membuat suasana kelas agar tidak tegang (humor atau 
permainan) 
     
  
INSTRUMEN PENELITIAN SEBELUM UJI COBA 
 
OPTIMALISASI ANTARA PENGAWAS DAN KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 
TERHADAP KREATIVITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PROSES 
BELAJAR MENGAJAR DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  
KABUPATEN KARANGANYAR 
 
 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Guru Pendidikan Agama Islam 
SMK Kabupaten Karanganyar 
di Tempat 
 
 
Guna memenuhi dan melengkapi tugas akhir dalam studi di IAIN Surakarta Program 
Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, maka saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk mengisi/menjawab angket guna memperoleh data dan informasi tentang: 
“Optimalisasi Antara Pengawas dan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kreativitas 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Proses Belajar Mengajar di Sekolah Menengah 
Kejuruan Kabupaten Karanganyar”. 
Data dan informasi yang Bapak/Ibu berikan, semata-mata hanya untuk kepentingan ilmiah 
dan tidak berkaitan dengan pribadi/karir Bapak/Ibu sekarang maupun di masa yang akan datang 
juga akan dijamin kerahasiaannya. Besar harapan saya, Bapak/Ibu dapatmemberikan data dan 
informasi sebagaimana adanya atau dengan kenyataan sebenarnya. 
Atas bantuan dan kerjasamanya, saya ucapkan banyak terima kasih. 
 
 
 
Pemohon, 
 
 
 
Hanif Nur Alim 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IDENTITAS  RESPONDEN 
Nama   :  
Umur   :  
Pendidikan  :  
Nama Sekolah  :  
 
PETUNJUK 
1. Berikanlah jawaban yang anggap Bapak/Ibu sesuai dengan kenyataan, dengan memberikan 
tanda centang ( √ ) pada jawaban  yang telah tersedia. 
2. Pilih salah satu jawaban yang telah disediakan karena jawaban diharapkan sesuai dengan 
pendapat sendiri, dengan alternative jawaban: 
SS : Bila Bapak/Ibu menjawab "Sangat Setuju" 
S  : Bila Bapak/Ibu menjawab “Setuju” 
KS  : Bila Bapak/Ibu menjawab “Kurang Setuju” 
TS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Tidak Setuju” 
STS  : Bila Bapak/Ibu menjawab “Sangat Tidak Setuju” 
Pengawasan 
No Pertanyaan Alternatif  Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Pengawas sekolah melatih/membina guru dalam menyusun 
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
     
2. Pengawas sekolah melatih/membina guru dalam memilih 
dan menentukan strategi pembelajaran 
     
3. Pengawas sekolah memberi gambaran tentang perangkat alat 
peraga atau media yang digunakan sesuai dengan materi 
yang akan diajarkan 
     
4. Pengawas sekolah memberikan pengarahan kepada guru 
tentang apa yang harus dilakukan oleh guru dalam rangka 
memperbaiki kualitas pembelajaran 
     
5. Pengawas sekolah memeriksa, memberi penilaian dan 
menyebutkan kesalahan yang dilakukan oleh guru mengenai 
keterampilan guru dlm menyusun perencanaan pembelajaran 
     
6. Pengawas sekolah menyampaikan secara jujur dan obyektif 
tentang hal-hal yang merupakan kekuatan/kelebihan dan 
kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam pembelajaran. 
     
7. Pengawas sekolah menanyakan permasalahan yang dihadapi 
oleh guru dalam proses belajar mengajar. 
     
8. Pengawas sekolah memberikan komentar terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru 
     
9. Pengawas sekolah mendengarkan keluhan guru yang 
berhubungan dengan permasalahan pembelajaran 
     
10. Pengawas sekolah mendiskusikan tentang hasil supervisi 
kepada guru 
     
11. Pengawas sekolah mengajak guru untuk bersama-sama 
mencari solusi alternatif terhadap permasalahan 
pembelajaran yang dialami oleh guru. 
     
12. Pengawas sekolah melatih/membina guru dalam menyusun 
butir soal 
     
13. Pengawas skolah melatih/membina guru dalam menganalisis 
butir soal tentang kesesuaian dan tingkat kesukarannya 
     
14. Pengawas sekolah melatih/membina guru dalam penelitian 
tindakan kelas 
     
15. Pelaksanaan pengawasan berdasarkan permasalahan yang 
dihadapi guru 
     
16. Pelaksanaan pengawasan berdasarkan kebutuhan guru      
17. Kunjungan  pengawasan  dapat meningkatkan kinerja guru      
18.  pengawasan sekolah menunjukkan motivasi yang tinggi 
untuk membantu guru yang diawasi 
     
19  pengawas lebih banyak mendengar daripada berbidara dan 
guru bebas mengemukakan pendapatnya 
     
20 Pengawas sekolah memperlakukan guru sebagai mitra kerja 
dan, akrab dan rendah hati 
     
21. Pengawas skolah sangat fokus pd perbaikan kelemahan guru      
22. pengawas sangat menguasai mata pelajaran yang dibina baik 
teori maupun praktik 
     
23. Kriteria keberhasilan pengawasan baik proses belajar 
maupun hasil belajar ditetapkan bersama antara guru dan 
pengawas sekolah 
     
24. Pengawas sekolah bersama-sama guru menetapkan jadwal 
dan jadwal itu tidak berubah 
     
25.  pengawas melakukan observasi seluruh kegiatan 
pembelajaran (dari kegiatn awal, inti dan akhir) pemblajaran 
     
26.  pengawas menyampaikan masukan terhadap penampilan 
guru di kelas. 
     
27. Setelah observasi kegiatan pengawasan, pengawas sekolah 
bersama guru menetapkan jadwal  kunjungan balikan 
     
28. Pengawas sekolah menyampaikan hasil pengamatan dengan 
rinci dan sistematis 
     
29. Pengawas sekolah menyampaikan perbaikan dengan sangat 
jelas dan obyektif 
     
30.  pengawas mengarahkan guru dalam membuat keputusan 
tentang perubahan yang harus dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan. 
     
31.  pengawas bersama guru menetapkan langkah pembelajaran 
yang dapat dijadikan metode kerja di masa  yang akan 
datang. 
     
32. Setelah melakukan pengawasan, seorang pengawas sekolah 
tetap memantau perkembangan guru. 
     
33. Pengawas dalam menegakkan disiplin sangat tegas        
34. Pengawas dalam menilai prestasi kerja guru secara obyektif      
35.  pengawas tidak memberikan penghargaan   terhadap 
keberhasilan guru dalam menjalankan tugas 
     
36. pengawas menetapakan kebijakan dan program pengajaran.      
37. pengawas melakukan partisipasi secara langsung dalam 
pengembangan kurikulum 
     
38. pengawas melakukan perbaikan dalam situasi pengajaran      
39. pengawas melksanakan demonstrasi mengajar bagi para guru      
40. Pengawas membantu para guru melakukan perbaikan pada 
proses belajar mengajar 
     
 
 
 
 
Kepemimpinan Kepala Sekolah  
No Pertanyaan Alternatif  Jawaban SS S KS TS STS 
1. Bapak/Ibu kepala sekolah memberikan nasehat kepada siswa 
pada waktu upacara bendera 
     
2. Bapak/Ibu kepala sekolah menciptakan situasi yang 
harmonis disekolah sehingga dapat meningkatkan sikap dan 
perilaku yang baik untuk siswa 
     
3. Bapak/Ibu kepala sekolah menerapkan disiplin datang dan 
pulang pada waktunya 
     
4. Bapak/Ibu kepala sekolah dapat mengoptimalkan hari-hari 
efektif belajar untuk kegiatan belajar mengajar 
     
5. Bapak/Ibu kepala sekolah mengembangkan metode atau cara 
mengajar siswa 
     
6. Bapak/Ibu kepala sekolah mengembangkan perbaikan bagi 
para siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar 
     
7. Bapak/Ibu kepala sekolah memberikan saran, masukan dan 
sugesti kepada seluruh siswa 
     
8. Bapak/Ibu kepala sekolah dapat bekerja sama dengan guru 
dan orang tua siswa dlam meningkatkan kualitas pendidikan 
     
9. Bapak/ibu kepala sekolah mengelola sumber daya di sekolah 
dalam upaya peningkatan pendidikan 
     
10. Bapak/ibu kepala sekolah mengikuti pelatihan dalam rangka 
peningkatan mutu sekolah. 
     
11. Bapak/ibu merumuskan misi dan tujuan sekolah secara jelas      
12. Bapak/ibu kepala sekolah menentukan rencana tahunan yang 
mencakup kepegawaian dan perlengkapan sekolah 
     
13. Bapak/ibu kepala sekolah menciptakan keamanan dan 
ketertiban khususnya di lingkungan sekolah 
     
14. Bapak/Ibu kepala sekolah mengetahui nama anak didiknya      
15. Bapak/ibu kepala sekolah mengetahui jumlah anak didiknya      
16. Bapak/ibu kepalasekolah mengetahui identitas anak didiknya      
17. secara umum mengetahui kehadiran siswa setiap harinya      
18. Bapak/Ibu kepala sekolah sebagai supervisor mampu 
melaksanakan pengawasan dan pengendalian secara 
preventif untuk  mencegah penyimpangan terhadap siswa. 
     
19. Bapak/Ibu kepala sekolah melaksanakan program 
pengawasan kelas pada waktu proses belajar mengajar dalam 
rangka peningkatan prestasi belajar siswa. 
     
20. Bapak/Ibu kepalasekolah menindak lanjuti hasil pengawasan 
kelas dalam rangka meningkatkan proses belajar mengajar 
     
21. Bapak/Ibu kepala sekolah mengambil tindakan untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi siswa 
     
22. Bapak/Ibu kepala sekolah menerima dengan lapangan dada, 
apabila ada kritik dari bawahan/guru dan peserta didik 
     
23. Bapak/ibu kepala sekolah memposisikan dirinya sebagai  
pemimpin di sekolah 
     
24. Bapak/Ibu kepala sekolah memahami iklim organisasi yang 
dibawahinya 
     
25. Bapak/Ibu kepala sekolah memahami tugas-tugas apa saja 
yang harus dikerjakan oleh tiap-tiap personil sekolah 
     
26. Bapak/Ibu kepala sekolah menjadi contoh atau suri tauladan 
yang baik bagi seluruh personil sekolah 
     
27. Bapak/Ibu kepala sekolah menganalisis faktor-faktor 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi 
sekolah 
     
28. Bapak/Ibu kepala sekolah berperan meningkatkan kreativitas 
guru  
     
29. Bapak/ibu kepala sekolah mengadakan cerdas cermat baik di 
dalamkegiatan sekolah atau di luar sekolah 
     
30. Bapak/Ibu kepala sekolah memiliki pengalaman yang luas 
tentang dunia kependidikan 
     
31. Bapak/Ibu kepala sekolah memahami keinginan bawahan 
(guru, staf dan para siswa) 
     
32. Bapak/Ibu kepala sekolah memberikan bimbingan dan 
arahan secara berkala kepada seluruh guru 
     
33. Bapak/Ibu kepala sekolah dalam bekerja selalu sesuai 
dengan prioritas 
     
34. Bapak/ibu kepala sekolah menyediakan alat bantu yang 
diperlukan untuk memotivasi belajar di sekolah 
     
35. Bapak/ibu kepala sekolah memberikan penghargaan bagi 
siswa yang berprestasi 
     
36. Bapak/ibu kepala sekolah menyampaikan informasi tentang 
berbagai kendala atau masalah yang terjadi di sekolah 
     
37. Bapak/ibu kepala sekolah bermusyawarah dengan elemen-
elemen sekolah untuk mencari solusi dr masalah yg dihadapi 
     
38. Bapak/ibu kepala sekolah memberikan penghargaan yang 
layak kepada guru yang berprestasi 
     
 
Kreativitas Guru 
No Pertanyaan Alternatif  Jawaban SS S KS TS STS 
1. Saya menyusun rumusan tujuan pengajaran      
2. Saya mengembangkanbahan pengajaran sesuai dengan tujuan 
yang akan dicapai 
     
3. Saya menetapkan berbagai metode pengajaran yang tepat      
4. Saya melaksanakan pembelajaran dengn model yg bervariasi      
5. Saya membuat metode pembelajaran interaktif untuk siswa      
6. Saya berusaha menentukan sumber pengajaran yang tepat      
7. Saya menetapkan berbagai media pengajaran yang tepat      
8. Saya membantu siswa untk memahami kelemahanyg dimiliki      
9. Saya menjelaskan kepada siswa bagaimn mengemukakan ide      
10. Saya melindungi gagasan yang telah disampaikan siswa      
11. Saya membantu siswa untuk mewujudkan gagasan yang telah 
dikemukakan 
     
12. Saya membantu mengarahkan gagasan siswa      
13. Saya memberikan kebebasan terhadap siswa untuk 
mengeluarkan gagasan  
     
14. Saya memberikan kesempatan berpikir untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan  
     
15. Saya menyampaikan isu yang menarik agar ditanggapi siswa      
16. Saya memancing siswa agar mencari kebenaran dari isu yang 
telah saya lontarkan 
     
17. Saya membuat alat penilaian      
18. Saya melaksanakan program pengajaran      
19. Saya memotivasi siswa untuk keterlibatan dalam kegiatan      
belajar mengajar 
20. Saya memberikan kesempatan kpda siswa untuk belajar aktif      
21. Saya berupaya mengatur ruang belajar yang tepat      
22. Saya melaksanakan pengamatan kepada siswa selama keigatan 
belajar mengajar 
     
23. Saya melaksanakan penilaian proses terhadap siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar 
     
24. Saya merespon pendapat siswa dengan bijaksana      
25. Saya berupaya menangani masalah yang dihadapi siswa dalam 
keterkaitannya dengan pembelajaran 
     
26. Saya menyimpulkan materi pembelajaran      
27. Saya menilai hasil proses belajar mengajaryg telah dilaksanakan      
28. Saya mengkaji cara mengolah dan menafsirkan data untuk 
menetapkan taraf-taraf pencapaian murid 
     
29. Saya menyelenggarakn penilaian pencapaian hasil belajar murid      
30. Saya memberikan sedikit pengarahan saat siswa bersedia 
mengerjakan tugas 
     
31. Saya mengajar dengan suara keras      
32. Saya menggunakan hukuman untuk membimbing siswa       
33. Saya membantu siswa dalam membangun kepercayaan diri      
34. Saya membantu siswa dalam menyelesaikan tugas yang berat      
35. Saya melatih siswa dalam menghargai pendapat orang lain      
36. Saya melatih siswa untuk menerima hasil karya sendiri      
37. Saya meyakinkan siswa untuk bisa berprestasi      
38. Saya membantu siswa dalam menyelesaikan sebuah karya      
39. Saya membantu siswa untk sll berkarya dalam bidang apapun      
40. Saya membuat suasana kelas agar tidak tegang (humor atau 
permainan) 
     
   
Uji Validitas Variabel Pengawasan (X1)  
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Scale: ALL VARIABLES 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary
30 100.0
0 .0
30 100.0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
.908 33
Cronbach's
Alpha N of Items
Item-Total Statistics
125.3333 244.644 .503 .905
125.1667 245.592 .598 .903
125.6000 239.628 .678 .902
125.2667 252.202 .457 .906
125.1667 243.868 .608 .903
124.9667 247.689 .570 .904
125.1667 251.592 .481 .905
125.3000 249.321 .444 .906
125.2000 254.166 .457 .906
125.0667 253.513 .577 .905
124.8667 254.464 .407 .906
124.8667 255.085 .455 .906
125.3667 249.344 .554 .904
124.9667 253.620 .369 .907
124.9000 250.093 .485 .905
125.0000 251.310 .536 .905
125.1667 250.971 .583 .904
124.9000 251.679 .510 .905
125.0000 255.586 .458 .906
125.1667 251.799 .382 .906
125.2000 245.683 .385 .908
125.3000 248.010 .355 .908
125.2000 249.269 .396 .906
125.2000 248.166 .430 .906
125.4000 250.455 .297 .909
125.0000 242.483 .516 .905
124.8000 240.028 .539 .904
124.9667 244.792 .502 .905
125.0000 242.828 .506 .905
125.0000 248.414 .416 .906
125.5667 247.495 .489 .905
124.9000 253.955 .536 .905
125.1000 248.852 .334 .908
peng1
peng2
peng3
peng4
peng5
peng6
peng7
peng8
peng9
peng10
peng11
peng12
peng13
peng14
peng15
peng16
peng17
peng18
peng19
peng20
peng21
peng22
peng23
peng24
peng25
peng26
peng27
peng28
peng29
peng30
peng31
peng32
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Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
Uji  Validitas Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah 
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Uji Reliabilitas Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah 
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Case Processing Summary
30 100.0
0 .0
30 100.0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
.904 35
Cronbach's
Alpha N of Items
Item-Total Statistics
131.2000 334.028 .502 .900
130.8333 340.764 .417 .902
131.1333 339.706 .412 .902
130.8667 341.568 .443 .901
131.4000 347.490 .360 .902
130.9333 345.444 .428 .901
130.9000 340.093 .463 .901
130.9000 342.714 .413 .902
130.8333 338.213 .513 .900
130.9000 337.541 .538 .900
130.7333 336.478 .552 .899
131.0333 340.723 .500 .900
130.7333 334.271 .641 .898
130.7333 343.789 .446 .901
131.1333 342.120 .436 .901
130.7333 342.478 .435 .901
130.7667 339.013 .516 .900
130.7667 346.668 .412 .902
130.8333 344.144 .439 .901
130.6000 340.041 .475 .901
130.6000 347.559 .384 .902
130.7667 342.944 .448 .901
130.4333 344.461 .367 .902
130.5667 344.461 .375 .902
130.4333 346.254 .371 .902
130.3333 344.368 .421 .902
130.3667 343.068 .392 .902
130.6667 343.609 .417 .902
130.4667 339.844 .468 .901
130.5000 344.052 .398 .902
130.4667 346.878 .426 .902
130.4667 344.464 .395 .902
130.2667 345.926 .387 .902
130.4333 346.047 .363 .902
130.5333 339.085 .392 .902
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kep22
kep23
kep24
kep25
kep26
kep27
kep28
kep29
kep30
kep31
kep32
kep33
kep34
kep35
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
 
 
Uji Validitas Variabel Kreativitas Guru (Y) 
Correlations 
 
 
 
Correlations
.555**
.001
30
.449*
.013
30
.467**
.009
30
.507**
.004
30
.514**
.004
30
.558**
.001
30
.514**
.004
30
.471**
.009
30
.518**
.003
30
.620**
.000
30
.559**
.001
30
.470**
.009
30
.639**
.000
30
.455*
.011
30
.446*
.014
30
.441*
.015
30
.485**
.007
30
.624**
.000
30
.421*
.021
30
.468**
.009
30
.426*
.019
30
.427*
.019
30
.564**
.001
30
.508**
.004
30
.471**
.009
30
.470**
.009
30
.544**
.002
30
.529**
.003
30
.528**
.003
30
.472**
.008
30
.588**
.001
30
.454*
.012
30
.385*
.036
30
.664**
.000
30
.512**
.004
30
1
30
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
N
kre1
kre2
kre3
kre4
kre5
kre6
kre7
kre8
kre9
kre10
kre11
kre12
kre13
kre14
kre15
kre16
kre17
kre18
kre19
kre20
kre21
kre22
kre23
kre24
kre25
kre26
kre27
kre28
kre29
kre30
kre31
kre32
kre33
kre34
kre35
kre
kre
Uji Reliabilitas Variabel Kreativitas Guru (Y) 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary
30 100.0
0 .0
30 100.0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
.914 35
Cronbach's
Alpha N of Items
Item-Total Statistics
130.4667 369.637 .508 .911
130.3333 375.816 .397 .913
130.6333 372.930 .411 .913
130.3667 374.861 .462 .912
130.8333 376.557 .474 .911
130.6667 376.920 .524 .911
130.4000 373.903 .468 .912
130.4333 377.357 .426 .912
130.4333 373.633 .472 .911
130.2667 370.892 .585 .910
130.2333 371.909 .517 .911
130.6333 378.378 .427 .912
130.2333 369.564 .604 .910
130.2333 379.289 .413 .912
130.6333 377.895 .398 .912
130.2333 378.392 .394 .912
130.2667 376.271 .440 .912
130.3667 371.620 .590 .910
130.3333 380.782 .377 .913
130.1667 376.075 .420 .912
130.1000 381.886 .386 .913
130.3000 379.666 .381 .913
130.0667 370.064 .518 .911
130.0667 374.892 .464 .912
129.9667 378.516 .429 .912
129.8667 378.533 .428 .912
129.8667 372.464 .500 .911
130.1333 375.154 .488 .911
130.0000 372.414 .481 .911
129.9000 376.507 .425 .912
129.9333 376.478 .558 .911
129.9333 377.995 .408 .912
129.7000 382.424 .341 .913
130.0000 367.103 .629 .909
130.2667 370.616 .458 .912
kre1
kre2
kre3
kre4
kre5
kre6
kre7
kre8
kre9
kre10
kre11
kre12
kre13
kre14
kre15
kre16
kre17
kre18
kre19
kre20
kre21
kre22
kre23
kre24
kre25
kre26
kre27
kre28
kre29
kre30
kre31
kre32
kre33
kre34
kre35
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
Prasyarat Analisis 
 
NPar Tests 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 40
Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 9.26307853
Most Extreme Differences Absolute .098
Positive .056
Negative -.098
Kolmogorov-Smirnov Z .622
Asymp. Sig. (2-tailed) .834
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.953 7.995  1.745 .089
Pengawasan -.016 .055 -.054 -.287 .775
Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 
-.031 .063 -.092 -.490 .627
a. Dependent Variable: abs_res 
 
 
Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 39.480 14.989  2.634 .012   
Pengawasan .285 .102 .345 2.780 .009 .749 1.335 
Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 
.497 .118 .522 4.197 .000 .749 1.335 
a. Dependent Variable: Kreativitas Guru 
 
 
 
 
 
 Frequencies 
 
 
  
Statistics
40 40 40
0 0 0
143.7500 123.8500 138.8250
149.0000 125.0000 142.0000
135.00 125.00 146.00a
14.15618 17.18459 14.84948
200.397 295.310 220.507
120.00 85.00 112.00
175.00 159.00 162.00
5750.00 4954.00 5553.00
Valid
Missing
N
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Minimum
Maximum
Sum
Kreativitas
Guru Pengawasan
Kepemimpi
nan Kepala
Sekolah
Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
Correlations 
 
 
 
 
 
 
 
 
Regression 
 
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kepemimpinan 
Kepala Sekolah, 
Pengawasana 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Kreativitas Guru 
 
 
Model Summaryb 
Model 
R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 
Estimate 
1 .756a .572 .549 9.51014
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Kepala Sekolah, Pengawasan 
b. Dependent Variable: Kreativitas Guru 
 
Descriptive Statistics
143.7500 14.15618 40
123.8500 17.18459 40
138.8250 14.84948 40
Kreativitas Guru
Pengawasan
Kepemimpinan
Kepala Sekolah
Mean Std. Deviation N
Correlations
1 .607** .695**
.000 .000
40 40 40
.607** 1 .501**
.000 .001
40 40 40
.695** .501** 1
.000 .001
40 40 40
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Kreativitas Guru
Pengawasan
Kepemimpinan
Kepala Sekolah
Kreativitas
Guru Pengawasan
Kepemimpi
nan Kepala
Sekolah
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4469.120 2 2234.560 24.707 .000a
Residual 3346.380 37 90.443   
Total 7815.500 39    
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Kepala Sekolah, Pengawasan 
b. Dependent Variable: Kreativitas Guru 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 39.480 14.989  2.634 .012
Pengawasan .285 .102 .345 2.780 .009
Kepemimpinan Kepala 
Sekolah 
.497 .118 .522 4.197 .000
a. Dependent Variable: Kreativitas Guru 
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LAMPIRAN 1 
Angket  Pengawas 
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OPTIMALISASI ANTARA PENGAWAS DAN KEPEMIMPINAN 
KEPALA SEKOLAH TERHADAP KREATIVITAS GURU PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR DI 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  
KABUPATEN KARANGANYAR 
 
 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Guru Pendidikan Agama Islam 
SMK Kabupaten Karanganyar 
di Tempat 
 
 
Guna memenuhi dan melengkapi tugas akhir dalam studi di IAIN 
Surakarta Program Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, 
maka saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi/menjawab angket guna 
memperoleh data dan informasi tentang:“Optimalisasi Antara Pengawas dan 
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kreativitas Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Proses Belajar Mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan 
Kabupaten Karanganyar”. 
Data dan informasi yang Bapak/Ibu berikan, semata-mata hanya untuk 
kepentingan ilmiah dan tidak berkaitan dengan pribadi/karir Bapak/Ibu sekarang 
maupun di masa yang akan datang juga akan dijamin kerahasiaannya. Besar 
harapan saya, Bapak/Ibu dapatmemberikan data dan informasi sebagaimana 
adanya atau dengan kenyataan sebenarnya. 
Atas bantuan dan kerjasamanya, saya ucapkan banyak terima kasih. 
 
 
 
Pemohon, 
 
 
 
Hanif Nur Alim 
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Lampiran 1.1 
ANGKET SEBELUM UJI COBA 
 
IDENTITAS  RESPONDEN 
Nama   : 
Umur   :  
Pendidikan  :  
Nama Sekolah  : 
 
PETUNJUK 
1. Berikanlah jawaban yang anggap Bapak/Ibu sesuai dengan kenyataan, dengan 
memberikan tanda centang ( √ ) pada jawaban  yang telah tersedia. 
2. Pilih salah satu jawaban yang telah disediakan karena jawaban diharapkan 
sesuai dengan pendapat sendiri, dengan alternative jawaban: 
SS :Bila Bapak/Ibu menjawab "Sangat Setuju" 
S  :Bila Bapak/Ibu menjawab “Setuju” 
KS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Kurang Setuju” 
TS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Tidak Setuju” 
STS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Sangat Tidak Setuju” 
 
Pengawas 
No Pertanyaan Alternatif  Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Pengawas sekolah melatih/membina guru 
dalam menyusun Silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
     
2. Pengawas sekolah melatih/membina guru 
dalam memilih dan menentukan strategi 
pembelajaran 
     
3. Pengawas sekolah memberi gambaran tentang 
perangkat alat peraga atau media yang 
digunakan sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan 
     
4. Pengawas sekolah memberikan pengarahan 
kepada guru tentang apa yang harus dilakukan 
oleh guru dalam rangka memperbaiki kualitas 
pembelajaran 
     
5. Pengawas sekolah memeriksa, memberi 
penilaian dan menyebutkan kesalahan yang 
dilakukan oleh guru mengenai keterampilan 
     
124 
 
guru dalam menyusun perencanaan 
pembelajaran 
6. Pengawas sekolah menyampaikan secara jujur 
dan obyektif tentang hal-hal yang merupakan 
kekuatan/kelebihan dan kemampuan yang 
dimiliki oleh guru dalam pembelajaran. 
     
7. Pengawas sekolah menanyakan permasalahan 
yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar 
mengajar. 
     
8. Pengawas sekolah memberikan komentar 
terhadap proses pembelajaran yang telah 
dilakukan oleh guru 
     
9. Pengawas sekolah mendengarkan keluhan guru 
yang berhubungan dengan permasalahan 
pembelajaran 
     
10. Pengawas sekolah mendiskusikan tentang hasil 
supervisi kepada guru 
     
11. Pengawas sekolah mengajak guru untuk 
bersama-sama mencari solusi alternatif 
terhadap permasalahan pembelajaran yang 
dialami oleh guru. 
     
12. Pengawas sekolah melatih/membina guru 
dalam menyusun butir soal 
     
13. Pengawas skolah melatih/membina guru dalam 
menganalisis butir soal tentang kesesuaian dan 
tingkat kesukarannya 
     
14. Pengawas sekolah melatih/membina guru 
dalam penelitian tindakan kelas 
     
15. Pelaksanaan pengawasan berdasarkan 
permasalahan yang dihadapi guru 
     
16. Pelaksanaan pengawasan berdasarkan 
kebutuhan guru 
     
17. Kunjungan  pengawasan  dapat meningkatkan 
kinerja guru 
     
18.  pengawasan sekolah menunjukkan motivasi 
yang tinggi untuk membantu guru yang diawasi 
     
19  pengawas lebih banyak mendengar daripada 
berbidara dan guru bebas mengemukakan 
pendapatnya 
     
20 Pengawas sekolah memperlakukan guru 
sebagai mitra kerja dan, akrab dan rendah hati 
     
21. Pengawas skolah sangat fokus pd perbaikan 
kelemahan guru 
     
22. pengawas sangat menguasai mata pelajaran 
yang dibina baik teori maupun praktik 
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23. Kriteria keberhasilan pengawasan baik proses 
belajar maupun hasil belajar ditetapkan 
bersama antara guru dan pengawas sekolah 
     
24. Pengawas sekolah bersama-sama guru 
menetapkan jadwal dan jadwal itu tidak 
berubah 
     
25.  pengawas melakukan observasi seluruh 
kegiatan pembelajaran (dari kegiatn awal, inti 
dan akhir) pemblajaran 
     
26.  pengawas menyampaikan masukan terhadap 
penampilan guru di kelas. 
     
27. Setelah observasi kegiatan pengawasan, 
pengawas sekolah bersama guru menetapkan 
jadwal  kunjungan balikan 
     
28. Pengawas sekolah menyampaikan hasil 
pengamatan dengan rinci dan sistematis 
     
29. Pengawas sekolah menyampaikan perbaikan 
dengan sangat jelas dan obyektif 
     
30.  pengawas mengarahkan guru dalam membuat 
keputusan tentang perubahan yang harus 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan. 
     
31.  pengawas bersama guru menetapkan langkah 
pembelajaran yang dapat dijadikan metode 
kerja di masa  yang akan datang. 
     
32. Setelah melakukan pengawasan, seorang 
pengawas sekolah tetap memantau 
perkembangan guru. 
     
33. Pengawas dalam menegakkan disiplin sangat 
tegas   
     
34. Pengawas dalam menilai prestasi kerja guru 
secara obyektif 
     
35.  pengawas tidak memberikan penghargaan  
terhadap keberhasilan guru dalam menjalankan 
tugas 
     
36. pengawas menetapakan kebijakan dan program 
pengajaran. 
     
37. pengawas melakukan partisipasi secara 
langsung dalam pengembangan kurikulum 
     
38. pengawas melakukan perbaikan dalam situasi 
pengajaran 
     
39. pengawas melksanakan demonstrasi mengajar 
bagi para guru 
     
40. Pengawas membantu para guru melakukan 
perbaikan pada proses belajar mengajar 
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Lampiran 1.2 
TABULASI  DATA  ANGKET PENGAWAS 
 
No.  Pengawas (X1) 
Resp  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 11 12 13 14  15  16  17 18 19 20
1  4  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  4  4 
2  4  5  4  4  5  5  5  4  4  4  4  4  4  5  5  4  4  5  5  4 
3  5  5  3  3  4  4  4  2  4  4  4  4  4  5  5  5  4  5  4  4 
4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  4  4  3  4  4  3  3  4  4  5 
5  4  4  3  4  4  5  4  4  5  4  4  4  4  4  5  4  3  4  4  4 
6  4  3  3  4  4  5  5  3  4  5  5  5  4  4  3  4  4  3  4  4 
7  3  3  3  4  4  4  3  4  3  3  4  3  4  4  3  3  3  3  3  3 
8  4  4  3  4  3  4  4  4  4  4  4  4  4  5  5  4  4  5  5  4 
9  4  4  3  4  3  4  4  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  5  3  4 
10  2  4  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  2 
11  4  4  4  4  4  4  5  4  4  4  4  4  4  5  4  4  4  4  4  3 
12  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  4  4  2  2  4  4  4  4  4  2 
13  4  5  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  2  4  4  4  4  4  3 
14  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  5  5  5  5  4  4 
15  4  4  4  4  3  4  2  4  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4 
16  4  4  3  3  3  4  5  2  4  4  5  5  4  5  4  5  4  4  4  4 
17  4  4  3  2  4  4  3  3  3  3  4  5  2  4  4  4  4  4  4  3 
18  4  4  3  4  4  4  3  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4 
19  5  3  3  4  5  5  3  3  3  4  5  5  4  4  5  4  3  5  4  4 
20  2  3  4  4  5  5  3  5  3  4  5  4  4  4  5  4  3  4  4  5 
21  2  3  4  4  5  5  3  3  5  4  5  4  4  4  5  4  4  4  5  5 
22  2  2  3  4  2  2  3  5  3  3  3  4  3  4  4  5  4  4  4  3 
23  1  2  1  2  2  2  3  3  3  4  3  4  3  2  2  3  3  3  4  2 
24  5  5  5  5  5  4  5  5  5  5  5  5  4  5  5  4  5  4  5  5 
25  5  5  5  5  5  5  4  5  5  4  5  4  3  4  3  5  5  4  4  5 
26  5  5  1  2  2  3  4  2  3  4  2  3  2  4  3  2  3  2  3  4 
27  4  5  5  3  5  5  4  5  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  5 
28  4  5  5  4  5  5  4  5  4  5  5  5  5  4  5  5  5  5  5  5 
29  1  2  1  3  2  2  4  2  4  3  4  3  3  4  3  3  3  4  3  3 
30  5  4  5  5  5  4  1  5  4  4  4  5  5  5  5  4  3  5  4  5 
Bersambung 
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Lanjutan  
 
                                                            Tot 
21  22  23  24  25  26  27 28 29 30 31 32 33 34 35  36  37  38 39 40 Skor 
5  5  5  5  5  5  2  2  2  4  2  2  4  5  5  5  5  4  4  4  157 
2  3  3  4  3  3  5  5  5  5  2  2  2  5  5  4  5  5  5  4  165 
5  5  5  5  5  5  3  4  3  4  3  4  3  5  5  5  5  4  4  4  168 
2  2  2  3  5  5  3  4  4  3  4  4  3  5  4  4  3  3  4  4  148 
4  3  4  3  4  5  3  4  3  4  3  3  3  5  5  5  5  2  4  3  156 
3  3  3  3  3  5  3  3  1  2  4  3  4  5  5  5  5  4  4  4  152 
5  5  5  5  5  4  2  2  4  2  3  4  3  3  4  5  4  4  4  4  144 
5  5  5  5  5  5  2  2  2  4  3  4  4  5  4  5  4  4  4  4  163 
5  5  5  5  5  4  5  5  4  4  4  3  4  6  3  3  4  4  5  4  163 
5  5  5  5  5  5  4  3  4  4  4  3  4  5  5  4  4  5  4  5  163 
5  5  5  5  5  4  2  2  1  4  2  2  2  5  3  4  4  3  4  5  153 
4  4  4  4  4  4  5  5  5  5  2  4  2  5  5  5  5  3  4  5  157 
3  3  3  3  2  4  5  5  5  5  2  4  2  5  4  4  4  3  4  5  152 
4  3  2  3  2  5  1  2  2  4  3  4  3  5  5  5  5  3  4  5  154 
5  4  3  4  3  2  3  3  2  3  2  2  2  2  2  1  2  2  4  4  131 
2  2  3  1  2  5  2  2  2  2  4  3  4  5  5  5  5  3  4  4  145 
5  4  3  4  3  2  1  4  2  2  3  5  3  2  2  2  4  3  4  4  133 
4  3  3  3  3  4  3  5  4  3  5  5  4  4  4  4  4  3  4  5  153 
4  3  4  3  3  2  5  5  5  5  3  2  5  2  2  2  2  2  4  4  148 
2  2  4  3  3  1  5  5  5  3  4  1  5  1  3  2  2  3  4  1  139 
1  1  2  3  2  5  5  5  5  5  3  5  5  5  5  5  5  3  4  1  157 
1  1  2  2  2  5  5  2  3  4  4  1  2  5  5  5  5  3  4  1  129 
5  5  4  3  1  5  2  4  3  4  3  5  2  5  5  5  5  3  4  5  130 
5  4  4  5  2  4  3  5  5  4  3  5  5  4  4  4  4  2  4  2  174 
5  5  5  5  5  4  3  5  5  4  3  4  5  4  4  4  4  4  4  5  177 
2  5  5  5  5  2  5  4  2  5  5  5  2  2  2  2  2  5  5  5  134 
5  5  5  4  5  5  2  3  5  2  3  5  5  5  5  5  3  5  5  5  181 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  195 
2  3  3  3  2  2  2  2  2  1  5  1  2  2  2  2  2  2  2  2  101 
5  4  4  4  5  5  5  5  5  5  1  5  5  5  5  5  1  5  5  5  176 
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Lampiran 1.3 
Uji Validitas Angket Pengawas 
 
Correlations 
Correlations 
 peng 
peng1 Pearson Correlation .548**
Sig. (2-tailed) .002
N 30
peng2 Pearson Correlation .669**
Sig. (2-tailed) .000
N 30
peng3 Pearson Correlation .729**
Sig. (2-tailed) .000
N 30
peng4 Pearson Correlation .499**
Sig. (2-tailed) .005
N 30
peng5 Pearson Correlation .704**
Sig. (2-tailed) .000
N 30
peng6 Pearson Correlation .653**
Sig. (2-tailed) .000
N 30
peng7 Pearson Correlation .186
Sig. (2-tailed) .325
N 30
peng8 Pearson Correlation .496**
Sig. (2-tailed) .005
N 30
peng9 Pearson Correlation .445*
Sig. (2-tailed) .014
N 30
peng10 Pearson Correlation .630**
Sig. (2-tailed) .000
N 30
peng11 Pearson Correlation .458*
Sig. (2-tailed) .011
N 30
peng12 Pearson Correlation .491**
Sig. (2-tailed) .006
N 30
peng13 Pearson Correlation .554**
Sig. (2-tailed) .001
N 30
peng14 Pearson Correlation .311
Sig. (2-tailed) .094
N 30
peng15 Pearson Correlation .562**
Sig. (2-tailed) .001
N 30
peng16 Pearson Correlation .522**
Sig. (2-tailed) .003
N 30
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peng17 Pearson Correlation .586**
Sig. (2-tailed) .001
N 30
peng18 Pearson Correlation .517**
Sig. (2-tailed) .003
N 30
peng19 Pearson Correlation .523**
Sig. (2-tailed) .003
N 30
peng20 Pearson Correlation .485**
Sig. (2-tailed) .007
N 30
peng21 Pearson Correlation .451*
Sig. (2-tailed) .012
N 30
peng22 Pearson Correlation .358
Sig. (2-tailed) .052
N 30
peng23 Pearson Correlation .433*
Sig. (2-tailed) .017
N 30
peng24 Pearson Correlation .463**
Sig. (2-tailed) .010
N 30
peng25 Pearson Correlation .506**
Sig. (2-tailed) .004
N 30
peng26 Pearson Correlation .507**
Sig. (2-tailed) .004
N 30
peng27 Pearson Correlation .208
Sig. (2-tailed) .270
N 30
peng28 Pearson Correlation .383*
Sig. (2-tailed) .036
N 30
peng29 Pearson Correlation .502**
Sig. (2-tailed) .005
N 30
peng30 Pearson Correlation .446*
Sig. (2-tailed) .014
N 30
peng31 Pearson Correlation -.238
Sig. (2-tailed) .206
N 30
peng32 Pearson Correlation .456*
Sig. (2-tailed) .011
N 30
peng33 Pearson Correlation .601**
Sig. (2-tailed) .000
N 30
peng34 Pearson Correlation .550**
Sig. (2-tailed) .002
N 30
peng35 Pearson Correlation .528**
Sig. (2-tailed) .003
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N 30
peng36 Pearson Correlation .507**
Sig. (2-tailed) .004
N 30
peng37 Pearson Correlation .244
Sig. (2-tailed) .193
N 30
peng38 Pearson Correlation .539**
Sig. (2-tailed) .002
N 30
peng39 Pearson Correlation .638**
Sig. (2-tailed) .000
N 30
peng40 Pearson Correlation .357
Sig. (2-tailed) .053
N 30
peng Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)  
N 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 1.4 
Uji Reliabilitas Angket Pengawas 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.899 40 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
peng1 3.7000 1.14921 30
peng2 3.8667 .93710 30
peng3 3.4333 1.10433 30
peng4 3.7667 .77385 30
peng5 3.8667 1.00801 30
peng6 4.0667 .86834 30
peng7 3.7333 .90719 30
peng8 3.7333 .98027 30
peng9 3.8333 .64772 30
peng10 3.9667 .55605 30
peng11 4.1667 .69893 30
peng12 4.1667 .59209 30
peng13 3.6667 .80230 30
peng14 4.0667 .82768 30
peng15 4.1333 .86037 30
peng16 4.0333 .71840 30
peng17 3.8667 .68145 30
peng18 4.1333 .73030 30
peng19 4.0333 .55605 30
peng20 3.8667 .93710 30
peng21 3.8333 1.41624 30
peng22 3.7333 1.28475 30
peng23 3.8333 1.08543 30
peng24 3.8333 1.08543 30
peng25 3.6333 1.35146 30
peng26 4.0333 1.24522 30
peng27 3.3667 1.40156 30
peng28 3.7333 1.25762 30
peng29 3.5000 1.40810 30
peng30 3.7000 1.14921 30
peng31 3.2333 1.04000 30
peng32 3.5000 1.35824 30
peng33 3.4667 1.19578 30
peng34 4.2333 1.33089 30
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peng35 4.0667 1.14269 30
peng36 4.0333 1.24522 30
peng37 3.9000 1.21343 30
peng38 3.4667 1.00801 30
peng39 4.1333 .57135 30
peng40 3.9333 1.28475 30
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
peng1 149.5667 331.633 .503 .895 
peng2 149.4000 331.283 .640 .894 
peng3 149.8333 324.902 .700 .892 
peng4 149.5000 340.052 .468 .897 
peng5 149.4000 328.317 .675 .893 
peng6 149.2000 333.407 .625 .894 
peng7 149.5333 348.464 .139 .900 
peng8 149.5333 336.671 .455 .896 
peng9 149.4333 343.564 .417 .897 
peng10 149.3000 341.114 .612 .896 
peng11 149.1000 342.438 .428 .897 
peng12 149.1000 343.403 .467 .897 
peng13 149.6000 337.903 .524 .896 
peng14 149.2000 344.993 .271 .899 
peng15 149.1333 336.533 .530 .896 
peng16 149.2333 340.392 .494 .896 
peng17 149.4000 339.421 .562 .896 
peng18 149.1333 340.326 .487 .896 
peng19 149.2333 343.357 .501 .897 
peng20 149.4000 337.766 .446 .897 
peng21 149.4333 331.978 .388 .898 
peng22 149.5333 338.326 .297 .899 
peng23 149.4333 337.495 .384 .897 
peng24 149.4333 336.254 .416 .897 
peng25 149.6333 330.102 .449 .896 
peng26 149.2333 331.771 .456 .896 
peng27 149.9000 344.990 .135 .902 
peng28 149.5333 337.430 .324 .899 
peng29 149.7667 329.357 .443 .897 
peng30 149.5667 336.047 .395 .897 
peng31 150.0333 364.378 -.289 .907 
peng32 149.7667 332.530 .396 .897 
peng33 149.8000 328.372 .558 .895 
peng34 149.0333 328.240 .497 .896 
peng35 149.2000 332.579 .483 .896 
peng36 149.2333 331.771 .456 .896 
peng37 149.3667 344.309 .182 .901 
peng38 149.8000 334.579 .499 .896 
peng39 149.1333 340.602 .620 .896 
peng40 149.3333 338.368 .296 .899 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
153.2667 353.995 18.81477 40
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Lampiran 1.5 
ANGKET SETELAH UJI COBA 
 
IDENTITAS  RESPONDEN 
Nama   : 
Umur   :  
Pendidikan  :  
Nama Sekolah  : 
 
PETUNJUK 
1. Berikanlah jawaban yang anggap Bapak/Ibu sesuai dengan kenyataan, dengan 
memberikan tanda centang ( √ ) pada jawaban  yang telah tersedia. 
2. Pilih salah satu jawaban yang telah disediakan karena jawaban diharapkan 
sesuai dengan pendapat sendiri, dengan alternative jawaban: 
SS :Bila Bapak/Ibu menjawab "Sangat Setuju" 
S  :Bila Bapak/Ibu menjawab “Setuju” 
KS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Kurang Setuju” 
TS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Tidak setuju” 
STS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Sangat Tidak setuju” 
 
Pengawas 
No Pertanyaan Alternatif  Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Pengawas sekolah melatih/membina guru 
dalam menyusun Silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
     
2. Pengawas sekolah melatih/membina guru 
dalam memilih dan menentukan strategi 
pembelajaran 
     
3. Pengawas sekolah memberikan pengarahan 
kepada guru tentang apa yang harus dilakukan 
oleh guru dalam rangka memperbaiki kualitas 
pembelajaran 
     
.4 Pengawas sekolah menanyakan permasalahan 
yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar 
mengajar. 
     
5. Pengawas sekolah mendengarkan keluhan guru 
yang berhubungan dengan permasalahan 
pembelajaran 
     
6. Pengawas sekolah mendiskusikan  hasil 
supervisi kepad guru 
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7. Pengawas sekolah membina guru dalam 
menyusun butir soal 
     
8. Pengawas sekolah membina guru dalam 
penelitian tindakan kelas 
     
9. Pelaksanaan  pengawasan 
berorientasikepentingan jangka pendek 
     
10. Pelaksanaan pengawasan 
berorientasikepentingan jangka panjang 
     
11. Pelaksanaan pengawasan berdasarkan 
permasalahan yang dihadapi guru 
     
12. Pelaksanaan pengawasan berdasarkan 
kebutuhan guru 
     
13. Kunjungan  pengawasan  dapat meningkatkan 
kinerja guru 
     
14.  pengawas menguasai tentang materi, metode, 
media dan perangkat pembelajaran dengan 
baik. 
     
15.  pengawas mampu menjalin kerjasama dengan 
guru, baik di sekolah maupun di luar sekolah 
     
16. Pengawas sekolah memperlakukan guru 
sebagai mitra kerja dan, akrab dan rendah hati 
     
17. Pengawas skolah sangat fokus pd perbaikan 
kelemahan guru 
     
18. pengawas sangat menguasai mata pelajaran 
yang dibina baik teori maupun praktik 
     
18. Pengawas sekolah bersama-sama guru 
menetapkan jadwal dan jadwal itu tidak 
berubah 
     
20.  pengawas melakukan observasi seluruh 
kegiatan pembelajaran (dari kegiatn awal, inti 
dan akhir) pemblajaran 
     
21.  pengawas mencatat proses pembelajaran dr 
guru yg diobservasi. 
     
22.  pengawas menyampaikan masukan terhadap 
penampilan guru di kelas. 
     
23. Pengawas sekolah menyampaikan hasil 
pengamatan dengan rinci dan sistematis 
     
24. Pengawas sekolah menyampaikan perbaikan 
dengan sangat jelas dan obyektif 
     
25. Setelah melakukan pengawasan, seorang 
pengawas sekolah tetap memantau 
perkembangan guru. 
     
26. Untuk membicarakan perkembangan 
kompetensi guru, pengawas sekolah melakukan 
pertemuan khusus. 
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27. pengawas dlm memberikan peringatan 
kpdbawahan kurang tegas 
     
28. Pengawas dalam menegakkan disiplin sangat 
tegas   
     
29. Pengawas dalam menilai prestasi kerja guru 
secara obyektif 
     
30. pengawas menetapakan kebijakan dan program 
pengajaran. 
     
31. pengawas melakukan perbaikan dalam situasi 
pengajaran 
     
32. pengawas melksanakan demonstrasi mengajar 
bagi para guru 
     
33. Pengawas membantu para guru melakukan 
perbaikan pada proses belajar mengajar 
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LAMPIRAN 2 
Angket  Kepemimpinan Kepala Sekolah 
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Lampiran 2.1 
ANGKET SEBELUM UJI COBA 
 
IDENTITAS  RESPONDEN 
Nama   : 
Umur   :  
Pendidikan  :  
Nama Sekolah  : 
 
PETUNJUK 
1. Berikanlah jawaban yang anggap Bapak/Ibu sesuai dengan kenyataan, dengan 
memberikan tanda centang ( √ ) pada jawaban  yang telah tersedia. 
2. Pilih salah satu jawaban yang telah disediakan karena jawaban diharapkan 
sesuai dengan pendapat sendiri, dengan alternative jawaban: 
SS :Bila Bapak/Ibu menjawab "Sangat Setuju" 
S  :Bila Bapak/Ibu menjawab “Setuju” 
KS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Kurang Setuju” 
TS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Tidak setuju” 
STS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Sangat Tidak setuju” 
 
Kepemimpinan Kepala Sekolah  
No Pertanyaan Alternatif  Jawaban SS S KS TS STS 
1. Bapak/Ibu kepala sekolah memberikan 
nasehat kepada siswa pada waktu upacara 
bendera 
     
2. Bapak/Ibu kepala sekolah 
menciptakansituasi yang harmonis disekolah 
sehingga dapat meningkatkan sikap dan 
perilaku yang baik untuk siswa 
     
3. Bapak/Ibu kepala sekolah menerapkan 
disiplin datang dan pulang pada waktunya 
     
4. Bapak/Ibu kepala sekolah dapat 
mengoptimalkan hari-hari efektif belajar 
untuk kegiatan belajar mengajar 
     
5. Bapak/Ibu kepala sekolah mengembangkan 
metode atau cara mengajar siswa 
     
6. Bapak/Ibu kepala sekolah mengembangkan 
perbaikan bagi para siswa yang belum 
mencapai ketuntasan belajar 
     
7. Bapak/Ibu kepala sekolah memberikan      
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saran, masukan dan sugesti kepada seluruh 
siswa 
8. Bapak/Ibu kepala sekolah dapat bekerja 
sama dengan guru dan orang tua siswa dlam 
meningkatkan kualitas pendidikan 
     
9. Bapak/ibu kepala sekolah mengelola sumber 
daya di sekolah dalam upaya peningkatan 
pendidikan 
     
10. Bapak/ibu kepala sekolah mengikuti 
pelatihan dalam rangka peningkatan mutu 
sekolah. 
     
11. Bapak/ibu merumuskan misi dan tujuan 
sekolah secara jelas 
     
12. Bapak/ibu kepala sekolah menentukan 
rencana tahunan yang mencakup 
kepegawaian dan perlengkapan sekolah 
     
13. Bapak/ibu kepala sekolah menciptakan 
keamanan dan ketertiban khususnya di 
lingkungan sekolah 
     
14. Bapak/Ibu kepala sekolah mengetahui nama 
anak didiknya 
     
15. Bapak/ibu kepala sekolah mengetahui 
jumlah anak didiknya 
     
16. Bapak/ibu kepalasekolah mengetahui 
identitas anak didiknya 
     
17. secara umum mengetahui kehadiran siswa 
setiap harinya 
     
18. Bapak/Ibu kepala sekolah sebagai supervisor 
mampu melaksanakan pengawasan dan 
pengendalian secara preventif untuk  
mencegah penyimpangan terhadap siswa. 
     
19. Bapak/Ibu kepala sekolah melaksanakan 
program pengawasan kelas pada waktu 
proses belajar mengajar dalam rangka 
peningkatan prestasi belajar siswa. 
     
20. Bapak/Ibu kepalasekolah menindaklanjuti 
hasil pengawasan kelas dalam rangka 
meningkatkanproses belajar mengajar 
     
21. Bapak/Ibu kepala sekolah 
mengambiltindakan untukmengatasi masalah 
yang dihadapi siswa 
     
22. Bapak/Ibu kepala sekolah menerima 
denganlapangan dada, apabila ada kritik dari 
bawahan/guru dan peserta didik 
     
23. Bapak/ibu kepala sekolah memposisikan      
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dirinya sebagai  pemimpin di sekolah 
24. Bapak/Ibu kepala sekolah memahami iklim 
organisasi yang dibawahinya 
     
25. Bapak/Ibu kepala sekolah memahami tugas-
tugas apa saja yang harus dikerjakan oleh 
tiap-tiap personil sekolah 
     
26. Bapak/Ibu kepala sekolah menjadi contoh 
atau suri tauladan yang baik bagi seluruh 
personil sekolah 
     
27. Bapak/Ibu kepala sekolah menganalisis 
faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman yang dihadapi sekolah 
     
28. Bapak/Ibu kepala sekolahberperan 
meningkatkan kreativitas guru  
     
29. Bapak/ibu kepala sekolah mengadakan 
cerdas cermat baik di dalamkegiatan sekolah 
atau di luar sekolah 
     
30. Bapak/Ibu kepala sekolah memiliki 
pengalaman yang luas tentang dunia 
kependidikan 
     
31. Bapak/Ibu kepala sekolah memahami 
keinginan bawahan (guru, staf dan para 
siswa) 
     
32. Bapak/Ibu kepala sekolah memberikan 
bimbingan dan arahan secara berkala kepada 
seluruh guru 
     
33. Bapak/Ibu kepala sekolah dalam bekerja 
selalu sesuai dengan prioritas 
     
34. Bapak/ibu kepala sekolah menyediakan alat 
bantu yang diperlukan untuk memotivasi 
belajar di sekolah 
     
35. Bapak/ibu kepala sekolah memberikan 
penghargaan bagi siswa yang berprestasi 
     
36. Bapak/ibu kepala sekolah menyampaikan 
informasi tentang berbagaikendala atau 
masalah yang terjadi di sekolah 
     
37. Bapak/ibu kepala sekolah bermusyawarah 
dengan elemen-elemen sekolah untuk 
mencari solusi dr masalah yg dihadapi 
     
38. Bapak/ibu kepala sekolah memberikan 
penghargaan yang layak kepada guru yang 
berprestasi 
     
 
 
 
140 
 
Lampiran 2.2 
TABULASI  DATA  ANGKET  KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 
 
No.  Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) 
Resp  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 11 12 13 14  15  16  17 18 19 20
1  2  2  2  4  2  2  4  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  4  4  4 
2  5  5  5  5  2  2  2  2  3  2  2  1  4  4  4  5  5  4  4  5 
3  3  4  3  4  3  4  3  4  2  2  2  2  5  5  5  5  5  5  5  5 
4  3  4  4  3  4  4  3  4  5  5  5  5  4  4  3  4  4  3  3  4 
5  3  4  3  4  3  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  5  5  5  5 
6  3  3  1  2  4  3  4  4  4  4  4  4  5  5  4  4  3  4  4  3 
7  2  2  4  2  3  4  3  4  4  4  4  4  4  3  4  2  2  2  2  2 
8  2  2  2  4  3  4  4  4  5  5  5  5  4  4  4  5  5  4  4  5 
9  5  5  4  4  4  3  4  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  5 
10  4  3  4  4  4  3  4  4  4  4  4  3  1  1  1  1  2  2  1  2 
11  2  2  1  4  2  2  2  4  4  3  5  3  2  2  2  5  2  2  4  4 
12  5  5  5  5  2  4  2  2  4  4  3  4  4  5  5  4  5  5  5  5 
13  5  5  5  5  2  4  2  2  4  3  4  4  4  4  3  2  4  4  4  4 
14  1  2  2  4  3  4  3  3  3  4  4  3  5  5  5  5  5  5  5  5 
15  3  3  2  3  2  2  2  2  5  5  5  4  4  4  4  4  3  4  4  4 
16  2  2  2  2  4  3  4  2  3  3  1  1  2  2  2  4  4  2  2  4 
17  1  4  2  2  3  5  3  4  2  4  3  3  4  5  2  4  4  4  4  4 
18  3  5  4  3  5  5  4  4  5  4  5  4  4  4  4  4  4  4  4  4 
19  5  5  5  5  3  5  5  4  5  5  5  4  5  5  5  5  5  5  5  5 
20  5  5  5  3  4  5  5  4  5  5  5  4  5  4  4  4  5  4  3  5 
21  5  5  5  5  3  5  5  5  5  5  5  5  5  4  4  4  5  4  4  5 
22  5  2  3  4  4  3  5  5  5  5  5  5  4  4  3  4  4  5  4  5 
23  2  4  3  4  3  4  5  5  2  2  3  3  4  4  3  2  2  3  3  2 
24  3  5  5  4  3  3  5  4  2  3  5  3  5  5  4  5  5  4  5  5 
25  3  5  3  4  3  4  5  4  2  2  2  3  4  4  3  4  3  3  3  2 
26  5  4  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  3  2  4  3  4  4  3 
27  2  3  3  2  3  4  2  5  2  2  3  3  1  3  1  2  2  4  2  1 
28  5  5  5  5  5  4  5  5  5  5  4  4  4  4  4  1  4  3  4  4 
29  2  2  2  1  5  3  2  1  3  2  3  3  4  4  4  5  4  4  4  4 
30  5  5  5  5  1  3  5  5  4  3  4  4  4  4  4  1  4  4  3  4 
Bersambung  
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Lanjutan 
 
                                                      Tot 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
2
6 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
3
1 
3
2 
3
3 
3
4 
3
5 
3
6 
3
7 
3
8 
Sko
r 
4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  2  4  2  5  5  5  121 
5  4  4  4  4  3  5  3  4  5  4  5  5  5  2  4  4  4  145 
5  5  2  2  2  3  4  4  4  5  4  5  3  4  3  4  5  5  145 
4  5  4  4  4  5  4  4  4  4  4  4  4  3  4  5  5  5  154 
5  4  4  4  4  3  4  3  4  3  4  4  3  4  3  5  5  5  150 
4  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  1  2  4  5  5  5  152 
2  1  5  4  5  4  5  5  5  4  4  4  4  2  3  2  2  1  123 
5  4  5  4  3  5  2  3  4  2  4  2  2  4  3  3  2  1  138 
3  4  2  2  3  4  2  2  2  5  4  4  4  4  4  3  2  1  136 
2  2  3  3  4  5  2  4  5  2  5  5  4  4  4  5  5  5  125 
4  3  4  5  5  5  5  5  5  5  5  4  1  4  2  5  5  5  134 
5  5  1  2  5  3  5  2  4  2  2  1  5  5  2  4  4  4  144 
4  3  4  4  4  5  4  4  2  3  3  4  5  5  2  5  4  4  143 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  2  4  3  4  5  3  157 
4  4  2  2  2  2  2  2  2  2  4  4  2  3  2  4  4  4  120 
4  4  5  5  4  4  5  4  2  2  2  2  2  2  3  3  2  3  109 
4  3  3  4  4  5  5  4  2  4  4  5  2  2  5  5  5  5  138 
4  4  5  5  5  4  5  4  5  4  4  4  4  3  5  4  4  5  161 
5  5  5  5  4  4  5  4  5  4  4  4  5  5  3  5  5  5  178 
4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  3  4  5  5  5  175 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  3  5  5  5  181 
4  3  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  3  4  4  5  5  5  167 
4  2  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  3  4  3  2  3  2  136 
5  5  5  2  2  5  2  2  5  4  4  5  5  4  3  5  3  5  154 
4  4  2  2  2  2  4  3  2  4  4  2  3  4  3  2  3  2  118 
5  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  174 
2  2  2  1  2  2  2  2  5  5  4  4  2  2  3  5  5  5  105 
3  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  2  5  169 
5  4  5  5  5  5  5  4  3  4  2  3  2  1  1  5  4  2  127 
5  3  5  5  5  5  2  5  5  5  4  4  5  5  4  5  1  5  155 
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Lampiran 2.3 
UJI VALIDITAS ANGKET KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 
 
Correlations 
Correlations 
 kep 
kep1 Pearson Correlation .581**
Sig. (2-tailed) .001
N 30
kep2 Pearson Correlation .480**
Sig. (2-tailed) .007
N 30
kep3 Pearson Correlation .504**
Sig. (2-tailed) .005
N 30
kep4 Pearson Correlation .501**
Sig. (2-tailed) .005
N 30
kep5 Pearson Correlation .244
Sig. (2-tailed) .194
N 30
kep6 Pearson Correlation .487**
Sig. (2-tailed) .006
N 30
kep7 Pearson Correlation .492**
Sig. (2-tailed) .006
N 30
kep8 Pearson Correlation .425*
Sig. (2-tailed) .019
N 30
kep9 Pearson Correlation .571**
Sig. (2-tailed) .001
N 30
kep10 Pearson Correlation .596**
Sig. (2-tailed) .001
N 30
kep11 Pearson Correlation .601**
Sig. (2-tailed) .000
N 30
kep12 Pearson Correlation .542**
Sig. (2-tailed) .002
N 30
kep13 Pearson Correlation .668**
Sig. (2-tailed) .000
N 30
kep14 Pearson Correlation .468**
Sig. (2-tailed) .009
N 30
kep15 Pearson Correlation .471**
Sig. (2-tailed) .009
N 30
kep16 Pearson Correlation .207
Sig. (2-tailed) .272
N 30
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kep17 Pearson Correlation .567**
Sig. (2-tailed) .001
N 30
kep18 Pearson Correlation .450*
Sig. (2-tailed) .013
N 30
kep19 Pearson Correlation .489**
Sig. (2-tailed) .006
N 30
kep20 Pearson Correlation .533**
Sig. (2-tailed) .002
N 30
kep21 Pearson Correlation .462*
Sig. (2-tailed) .010
N 30
kep22 Pearson Correlation .498**
Sig. (2-tailed) .005
N 30
kep23 Pearson Correlation .484**
Sig. (2-tailed) .007
N 30
kep24 Pearson Correlation .507**
Sig. (2-tailed) .004
N 30
kep25 Pearson Correlation .463**
Sig. (2-tailed) .010
N 30
kep26 Pearson Correlation .479**
Sig. (2-tailed) .007
N 30
kep27 Pearson Correlation .364*
Sig. (2-tailed) .048
N 30
kep28 Pearson Correlation .439*
Sig. (2-tailed) .015
N 30
kep29 Pearson Correlation .505**
Sig. (2-tailed) .004
N 30
kep30 Pearson Correlation .417*
Sig. (2-tailed) .022
N 30
kep31 Pearson Correlation .441*
Sig. (2-tailed) .015
N 30
kep32 Pearson Correlation .452*
Sig. (2-tailed) .012
N 30
kep33 Pearson Correlation .569**
Sig. (2-tailed) .001
N 30
kep34 Pearson Correlation .501**
Sig. (2-tailed) .005
N 30
kep35 Pearson Correlation .443*
Sig. (2-tailed) .014
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N 30
kep36 Pearson Correlation .433*
Sig. (2-tailed) .017
N 30
kep37 Pearson Correlation .233
Sig. (2-tailed) .215
N 30
kep38 Pearson Correlation .439*
Sig. (2-tailed) .015
N 30
kep Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)  
N 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 2.4 
UJI RELIABILITAS ANGKET KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 
 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.905 38 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
kep1 3.3667 1.40156 30
kep2 3.7333 1.25762 30
kep3 3.4333 1.33089 30
kep4 3.7000 1.14921 30
kep5 3.2333 1.04000 30
kep6 3.6333 .96431 30
kep7 3.6667 1.18419 30
kep8 3.6667 1.15470 30
kep9 3.7333 1.17248 30
kep10 3.6667 1.15470 30
kep11 3.8333 1.17688 30
kep12 3.5333 1.07425 30
kep13 3.8333 1.11675 30
kep14 3.8333 1.01992 30
kep15 3.4333 1.13512 30
kep16 3.6333 1.32570 30
kep17 3.8000 1.12648 30
kep18 3.8000 .92476 30
kep19 3.7333 1.01483 30
kep20 3.9667 1.15917 30
kep21 4.1333 .93710 30
kep22 3.8000 1.06350 30
kep23 4.0333 1.27261 30
kep24 3.9333 1.28475 30
kep25 4.0667 1.11211 30
kep26 4.2333 1.04000 30
kep27 4.1000 1.24152 30
kep28 3.9000 1.09387 30
kep29 4.1000 1.18467 30
kep30 4.0667 1.11211 30
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kep31 4.1000 .88474 30
kep32 4.1000 1.09387 30
kep33 3.4333 1.38174 30
kep34 3.7000 1.14921 30
kep35 3.2333 1.04000 30
kep36 4.3000 1.02217 30
kep37 3.9667 1.27261 30
kep38 4.0333 1.42595 30
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
kep1 141.1000 393.679 .533 .901 
kep2 140.7333 401.995 .431 .903 
kep3 141.0333 399.413 .453 .903 
kep4 140.7667 402.875 .457 .903 
kep5 141.2333 415.909 .196 .906 
kep6 140.8333 406.833 .451 .903 
kep7 140.8000 402.648 .447 .903 
kep8 140.8000 406.372 .378 .904 
kep9 140.7333 399.030 .531 .901 
kep10 140.8000 398.234 .558 .901 
kep11 140.6333 397.482 .563 .901 
kep12 140.9333 402.409 .504 .902 
kep13 140.6333 395.757 .637 .900 
kep14 140.6333 406.654 .428 .903 
kep15 141.0333 404.516 .427 .903 
kep16 140.8333 415.730 .144 .907 
kep17 140.6667 400.230 .528 .902 
kep18 140.6667 408.989 .413 .903 
kep19 140.7333 405.857 .450 .903 
kep20 140.5000 401.155 .491 .902 
kep21 140.3333 408.299 .426 .903 
kep22 140.6667 404.575 .458 .903 
kep23 140.4333 401.495 .435 .903 
kep24 140.5333 400.051 .459 .902 
kep25 140.4000 405.283 .419 .903 
kep26 140.2333 405.840 .438 .903 
kep27 140.3667 408.171 .311 .905 
kep28 140.5667 406.668 .395 .903 
kep29 140.3667 402.033 .460 .902 
kep30 140.4000 407.421 .371 .904 
kep31 140.3667 409.964 .406 .903 
kep32 140.3667 406.102 .408 .903 
kep33 141.0333 394.792 .521 .901 
kep34 140.7667 402.875 .457 .903 
kep35 141.2333 407.357 .401 .903 
kep36 140.1667 408.075 .392 .903 
kep37 140.5000 414.672 .174 .907 
kep38 140.4333 401.495 .381 .904 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
144.4667 425.292 20.62261 38
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Lampiran 2.5 
ANGKET SETELAH UJI COBA 
 
IDENTITAS  RESPONDEN 
Nama   : 
Umur   :  
Pendidikan  :  
Nama Sekolah  : 
 
PETUNJUK 
1. Berikanlah jawaban yang anggap Bapak/Ibu sesuai dengan kenyataan, dengan 
memberikan tanda centang ( √ ) pada jawaban  yang telah tersedia. 
2. Pilih salah satu jawaban yang telah disediakan karena jawaban diharapkan 
sesuai dengan pendapat sendiri, dengan alternative jawaban: 
SS :Bila Bapak/Ibu menjawab "Sangat Setuju" 
S  :Bila Bapak/Ibu menjawab “Setuju” 
KS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Kurang Setuju” 
TS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Tidak setuju” 
STS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Sangat Tidak setuju” 
 
Kepemimpinan Kepala Sekolah  
No Pertanyaan Alternatif  Jawaban SS S KS TS STS 
1. Bapak/Ibu kepala sekolah memberikan nasehat 
kepada siswa pada waktu upacara bendera 
     
2. Bapak/Ibu kepala sekolah merespon gagasan atau 
ide-ide dari para siswanya secara produktif 
     
3. Bapak/Ibu kepala sekolah menerapkan disiplin 
datang dan pulang pada waktunya 
     
4. Bapak/Ibu kepala sekolah dapat mengoptimalkan 
hari-hari efektif belajar untuk kegiatan belajar 
mengajar 
     
5. Bapak/Ibu kepala sekolah mengembangkan 
perbaikan bagi para siswa yang belum mencapai 
ketuntasan belajar 
     
6. Bapak/Ibu kepala sekolah memberikan saran, 
masukan dan sugesti kepada seluruh siswa 
     
7. Bapak/Ibu kepala sekolah menjalankan atau 
meneruskan tugas untuk siswa apabila guru 
berhalangan datang 
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8. Bapak/ibu kepala sekolah mengelola sumber daya 
di sekolah dalam upaya peningkatan pendidikan 
     
9. Bapak/ibu kepala sekolah mengikuti pelatihan 
dalam rangka peningkatan mutu sekolah. 
     
10. Bapak/ibu kepala sekolah pro aktif terhadap 
keseluruhan lingkungan sekolah 
     
11. Bapak/ibu merumuskan misi dan tujuan sekolah 
secara jelas 
     
12. Bapak/ibu kepala sekolah menentukan rencana 
tahunan yang mencakup kepegawaian dan 
perlengkapan sekolah 
     
13. Bapak/ibu kepala sekolah menciptakan keamanan 
dan ketertiban khususnya di lingkungan sekolah 
     
14. Bapak/Ibu kepala sekolah mengetahui nama anak 
didiknya 
     
15. Bapak/ibu kepalasekolah mengetahui identitas anak 
didiknya 
     
16. secara umum mengetahui kehadiran siswa setiap 
harinya 
     
17. Bapak/Ibu kepala sekolah sebagai supervisor 
mampu melaksanakan pengawasan dan 
pengendalian secara preventif untuk  mencegah 
penyimpangan terhadap siswa. 
     
18. Bapak/Ibu kepalasekolah menindaklanjuti hasil 
pengawasan kelas dalam rangka 
meningkatkanproses belajar mengajar 
     
19. Bapak/Ibu kepala sekolah secara terprogram 
melakukankunjungan kelas terhadap para siswa 
yang sedang belajar 
     
20. Bapak/Ibu kepala sekolah sebagai leader mampu 
membawa suasana kekeluargaandi kelas masing-
masing 
     
21. Bapak/Ibu kepala sekolah mengambiltindakan 
untukmengatasi masalah yang dihadapi siswa 
     
22. Bapak/Ibu kepala sekolah menerima 
denganlapangan dada, apabila ada kritik dari 
bawahan/guru dan peserta didik 
     
23. Bapak/ibu kepala sekolah memposisikan dirinya 
sebagai  pemimpin di sekolah 
     
24. Bapak/Ibu kepala sekolah memahami iklim 
organisasi yang dibawahinya 
     
25. Bapak/Ibu kepala sekolah memahami tugas-tugas 
apa saja yang harus dikerjakan oleh tiap-tiap 
personil sekolah 
     
26. Bapak/Ibu kepala sekolah menjadi contoh atau suri      
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tauladan yang baik bagi seluruh personil sekolah 
27. Bapak/Ibu kepala sekolahberperan meningkatkan 
kreativitas  
     
28. Bapak/Ibu kepala sekolah memiliki pengalaman 
yang luas tentang dunia kependidikan 
     
29. Bapak/Ibu kepala sekolah memahami keinginan 
bawahan (guru, staf dan para siswa) 
     
30. Bapak/Ibu kepala sekolah memberikan bimbingan 
dan arahan secara berkala kepada seluruh guru 
     
31. Bapak/Ibu kepala sekolah dlm bekerja sll sesuai 
dngan prioritas 
     
32. Bapak/ibu kepala sekolah sebagai motivator 
menanamkan disiplin terhadap peserta didik 
     
33. Bapak/ibu kepala sekolah menyediakan alat bantu 
yang diperlukan untuk memotivasi belajar di 
sekolah 
     
34. Bapak/ibu kepala sekolah memberikan penghargaan 
bagi siswa yang berprestasi 
     
35. Bapak/ibu kepala sekolah memberikan penghargaan 
yang layak kepada guru yang berprestasi 
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Lampiran 3.1 
ANGKET SEBELUM UJI COBA 
 
IDENTITAS  RESPONDEN 
Nama   : 
Umur   :  
Pendidikan  :  
Nama Sekolah  : 
 
PETUNJUK 
1. Berikanlah jawaban yang anggap Bapak/Ibu sesuai dengan kenyataan, dengan 
memberikan tanda centang ( √ ) pada jawaban  yang telah tersedia. 
2. Pilih salah satu jawaban yang telah disediakan karena jawaban diharapkan 
sesuai dengan pendapat sendiri, dengan alternative jawaban: 
SS :Bila Bapak/Ibu menjawab "Sangat Setuju" 
S  :Bila Bapak/Ibu menjawab “Setuju” 
KS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Kurang Setuju” 
TS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Tidak setuju” 
STS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Sangat Tidak setuju” 
 
Kreativitas Guru 
No Pertanyaan Alternatif  Jawaban SS S KS TS STS 
1. Saya menyusun rumusan tujuan pengajaran      
2. Saya mengembangkanbahan pengajaran sesuai 
dengantujuan yang akan dicapai 
     
3. Saya menetapkan berbagai metode pengajaran yang 
tepat 
     
4. Saya melaksanakan pembelajaran dengn model yg 
bervariasi 
     
5. Saya membuat metode pembelajaran interaktif untuk 
siswa 
     
6. Saya berusaha menentukan sumber pengajaran yang 
tepat 
     
7. Saya menetapkan berbagaimedia pengajaran yang 
tepat 
     
8. Saya membantu siswa untk memahami kelemahanyg 
dimiliki 
     
9. Saya menjelaskan kepada siswa bagaimn 
mengemukakan ide 
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10. Saya melindungi gagasan yang telah disampaikan 
siswa 
     
11. Saya membantu siswa untuk mewujudkan gagasan 
yang telah dikemukakan 
     
12. Saya membantu mengarahkan gagasan siswa      
13. Saya memberikan kebebasan terhadap siswa untuk 
mengeluarkan gagasan  
     
14. Saya memberikan kesempatan berpikir untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan  
     
15. Saya menyampaikan isu yang menarik agar 
ditanggapi siswa 
     
16. Saya memancing siswa agar mencari kebenaran dari 
isu yang telah saya lontarkan 
     
17. Saya membuat alat penilaian      
18. Saya melaksanakan program pengajaran      
19. Saya memotivasi siswa untuk keterlibatan dalam 
kegiatan belajar mengajar 
     
20. Saya memberikan kesempatan kpda siswa untuk 
belajar aktif 
     
21. Saya berupaya mengatur ruang belajar yang tepat      
22. Saya melaksanakan pengamatan kepada siswa selama 
keigatan belajar mengajar 
     
23. Saya melaksanakan penilaian proses terhadap siswa 
dalamkegiatan belajar mengajar 
     
24. Saya merespon pendapat siswa dengan bijaksana      
25. Saya berupaya menangani masalah yang dihadapi 
siswa dalam keterkaitannya dengan pembelajaran 
     
26. Saya menyimpulkan materi pembelajaran      
27. Saya menilai hasil proses belajar mengajaryg telah 
dilaksanakan 
     
28. Saya mengkaji cara mengolah dan menafsirkan data 
untuk menetapkan taraf-taraf pencapaian murid 
     
29. Saya menyelenggarakn penilaian pencapaian hasil 
belajar murid 
     
30. Saya memberikan sedikit pengarahan saatsiswa 
bersedia mengerjakan tugas 
     
31. Saya mengajar dengan suara keras      
32. Saya menggunakan hukuman untuk membimbing 
siswa  
     
33. Saya membantu siswa dalam membangun 
kepercayaan diri 
     
34. Saya membantu siswa dalam menyelesaikan tugas 
yang berat 
     
35. Saya melatih siswa dalam menghargai pendapat orang 
lain 
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36. Saya melatih siswa untuk menerima hasil karya 
sendiri 
     
37. Saya meyakinkan siswa untuk bisa berprestasi      
38. Saya membantu siswa dalam menyelesaikan sebuah 
karya 
     
39. Saya membantu siswa untk sll berkarya dalam bidang 
apapun 
     
40. Saya membuat suasana kelas agar tidak tegang 
(humor atau permainan) 
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Lampiran 3.2 
TABULASI DATA ANGKET KREATIVITAS GURU 
 
No.  Kreativitas Guru (Y) 
Resp  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 11 12 13 14  15  16  17 18 19 20
1  2  2  2  4  2  2  4  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  4  4  4 
2  5  5  5  5  2  2  2  2  3  2  2  1  4  4  4  5  5  4  4  5 
3  3  4  3  4  3  4  3  4  2  2  2  2  5  5  5  5  5  5  5  5 
4  3  4  4  3  4  4  3  4  5  5  5  5  4  4  3  4  4  3  3  4 
5  3  4  3  4  3  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  5  5  5  5 
6  3  3  1  2  4  3  4  4  4  4  4  4  5  5  4  4  3  4  4  3 
7  2  2  4  2  3  4  3  4  4  4  4  4  4  3  4  2  2  2  2  2 
8  2  2  2  4  3  4  4  4  5  5  5  5  4  4  4  5  5  4  4  5 
9  5  5  4  4  4  3  4  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  5 
10  4  3  4  4  4  3  4  4  4  4  4  3  1  1  1  1  2  2  1  2 
11  2  2  1  4  2  2  2  4  4  3  5  3  2  2  2  5  2  2  4  4 
12  5  5  5  5  2  4  2  2  4  4  3  4  4  5  5  4  5  5  5  5 
13  5  5  5  5  2  4  2  2  4  3  4  4  4  4  3  2  4  4  4  4 
14  1  2  2  4  3  4  3  3  3  4  4  3  5  5  5  5  5  5  5  5 
15  3  3  2  3  2  2  2  3  5  5  5  4  4  4  4  4  3  4  4  4 
16  2  2  2  2  3  3  4  3  2  3  1  1  2  2  2  4  4  2  2  4 
17  5  4  2  2  5  3  3  4  4  4  3  3  4  5  2  4  4  4  4  4 
18  5  5  4  3  5  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4 
19  5  5  5  5  3  4  5  4  4  5  5  4  5  5  5  5  5  5  5  5 
20  5  5  5  3  4  3  5  4  3  5  5  4  5  4  4  4  5  4  3  4 
21  4  5  5  5  3  3  5  5  3  5  5  4  5  4  4  4  5  4  4  5 
22  4  2  3  4  4  5  5  5  5  5  5  4  4  4  3  4  4  5  4  5 
23  4  4  3  4  3  3  5  5  5  3  5  3  4  4  3  2  2  3  3  5 
24  4  5  5  4  3  3  5  2  2  3  3  4  5  5  4  5  5  4  5  2 
25  3  5  3  4  3  2  5  2  2  2  2  4  4  4  3  4  3  3  3  2 
26  5  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  4  3  2  4  3  4  4  2 
27  2  3  2  2  3  3  2  5  2  3  3  2  1  3  1  2  2  2  2  1 
28  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  4  4  4  1  4  3  4  4 
29  2  2  2  1  1  3  2  2  1  2  3  5  4  4  4  5  4  2  4  4 
30  5  1  5  5  4  5  5  5  5  5  4  1  4  4  4  1  4  5  3  4 
Bersambung  
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Lanjutan 
 
                                                            Tot 
21  22  23  24  25  26  27 28 29 30 31 32 33 34 35  36  37  38 39 40 Skor 
4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  5  5  5  133 
5  4  4  4  4  3  5  3  4  5  5  4  4  4  4  4  5  4  4  4  154 
5  5  2  2  2  3  4  4  4  5  5  5  2  2  2  4  5  4  5  5  151 
4  5  4  4  4  5  4  4  4  4  4  5  4  4  4  4  4  5  5  5  164 
5  4  4  4  4  3  4  3  4  3  5  4  4  4  4  4  4  5  5  5  161 
4  4  5  5  5  5  5  5  5  5  4  4  5  5  5  5  5  5  5  5  168 
2  1  5  4  5  4  5  5  5  4  2  1  5  4  5  4  4  2  2  1  131 
5  4  5  4  3  5  2  3  4  2  5  4  5  4  3  4  2  3  2  1  150 
3  4  2  2  3  4  2  2  2  5  3  4  2  2  3  4  4  3  2  1  138 
2  2  3  3  4  5  2  4  5  2  2  2  3  3  4  5  5  5  5  5  127 
4  3  4  5  5  5  5  5  5  5  4  3  4  5  5  5  4  5  5  5  148 
5  5  1  2  5  3  5  2  4  2  5  5  1  2  5  2  1  4  4  4  150 
4  3  4  4  4  5  4  4  2  3  4  3  4  4  4  3  4  5  4  4  150 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  5  3  173 
4  4  2  2  2  2  2  2  2  2  4  4  2  2  2  4  4  4  4  4  128 
4  4  5  5  4  4  5  4  2  2  4  4  5  5  4  4  4  4  3  3  129 
4  3  4  4  4  5  5  4  5  5  4  3  3  4  4  4  5  5  5  5  158 
4  4  5  5  5  4  5  4  5  5  4  4  5  5  5  4  5  5  4  4  173 
5  5  5  5  4  4  5  4  5  5  5  5  5  5  4  4  5  5  5  5  189 
4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  182 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  187 
4  3  5  5  5  5  5  5  5  5  4  3  5  5  5  5  5  5  5  4  177 
4  2  5  5  5  5  5  5  5  5  4  5  5  5  5  5  5  5  3  2  163 
5  5  5  2  2  2  2  2  2  4  5  5  5  2  2  4  2  2  3  3  142 
4  4  2  4  4  4  4  4  2  4  4  4  5  4  2  4  2  2  3  3  132 
3  4  5  5  5  5  5  5  5  5  3  4  5  5  5  5  5  5  5  5  178 
2  2  2  2  2  2  2  2  5  5  2  2  2  2  2  2  4  5  2  2  97 
3  4  5  4  4  5  5  5  5  5  3  4  5  2  5  5  5  5  5  4  175 
3  3  3  5  5  5  5  4  2  4  5  4  5  5  5  2  3  5  2  2  134 
4  3  5  5  5  5  5  5  5  5  2  3  3  2  5  5  4  1  5  5  161 
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Lampiran 3.3 
UJI VALIDITAS ANGKET KREATIVITAS GURU 
 
 
Correlations 
 
Correlations 
 kre 
kre1 Pearson Correlation .469**
Sig. (2-tailed) .009
N 30
kre2 Pearson Correlation .313
Sig. (2-tailed) .092
N 30
kre3 Pearson Correlation .394*
Sig. (2-tailed) .031
N 30
kre4 Pearson Correlation .431*
Sig. (2-tailed) .017
N 30
kre5 Pearson Correlation .431*
Sig. (2-tailed) .018
N 30
kre6 Pearson Correlation .475**
Sig. (2-tailed) .008
N 30
kre7 Pearson Correlation .487**
Sig. (2-tailed) .006
N 30
kre8 Pearson Correlation .390*
Sig. (2-tailed) .033
N 30
kre9 Pearson Correlation .428*
Sig. (2-tailed) .018
N 30
kre10 Pearson Correlation .547**
Sig. (2-tailed) .002
N 30
kre11 Pearson Correlation .544**
Sig. (2-tailed) .002
N 30
kre12 Pearson Correlation .273
Sig. (2-tailed) .145
N 30
kre13 Pearson Correlation .669**
Sig. (2-tailed) .000
N 30
kre14 Pearson Correlation .457*
Sig. (2-tailed) .011
N 30
kre15 Pearson Correlation .453*
Sig. (2-tailed) .012
N 30
kre16 Pearson Correlation .231
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Sig. (2-tailed) .219
N 30
kre17 Pearson Correlation .505**
Sig. (2-tailed) .004
N 30
kre18 Pearson Correlation .571**
Sig. (2-tailed) .001
N 30
kre19 Pearson Correlation .467**
Sig. (2-tailed) .009
N 30
kre20 Pearson Correlation .505**
Sig. (2-tailed) .004
N 30
kre21 Pearson Correlation .475**
Sig. (2-tailed) .008
N 30
kre22 Pearson Correlation .473**
Sig. (2-tailed) .008
N 30
kre23 Pearson Correlation .603**
Sig. (2-tailed) .000
N 30
kre24 Pearson Correlation .591**
Sig. (2-tailed) .001
N 30
kre25 Pearson Correlation .530**
Sig. (2-tailed) .003
N 30
kre26 Pearson Correlation .504**
Sig. (2-tailed) .005
N 30
kre27 Pearson Correlation .601**
Sig. (2-tailed) .000
N 30
kre28 Pearson Correlation .555**
Sig. (2-tailed) .001
N 30
kre29 Pearson Correlation .487**
Sig. (2-tailed) .006
N 30
kre30 Pearson Correlation .454*
Sig. (2-tailed) .012
N 30
kre31 Pearson Correlation .354
Sig. (2-tailed) .055
N 30
kre32 Pearson Correlation .507**
Sig. (2-tailed) .004
N 30
kre33 Pearson Correlation .458*
Sig. (2-tailed) .011
N 30
kre34 Pearson Correlation .463**
Sig. (2-tailed) .010
N 30
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kre35 Pearson Correlation .583**
Sig. (2-tailed) .001
N 30
kre36 Pearson Correlation .557**
Sig. (2-tailed) .001
N 30
kre37 Pearson Correlation .447*
Sig. (2-tailed) .013
N 30
kre38 Pearson Correlation .287
Sig. (2-tailed) .124
N 30
kre39 Pearson Correlation .626**
Sig. (2-tailed) .000
N 30
kre40 Pearson Correlation .473**
Sig. (2-tailed) .008
N 30
Kre Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)  
N 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 3.4 
UJI  RELIABILITAS ANGKET KREATIVITAS GURU 
 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.911 40 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
kre1 3.6000 1.30252 30
kre2 3.6000 1.32873 30
kre3 3.4333 1.38174 30
kre4 3.7000 1.14921 30
kre5 3.2333 1.04000 30
kre6 3.4000 .93218 30
kre7 3.6667 1.18419 30
kre8 3.6333 1.09807 30
kre9 3.6333 1.18855 30
kre10 3.8000 1.09545 30
kre11 3.8333 1.17688 30
kre12 3.4333 1.13512 30
kre13 3.8333 1.11675 30
kre14 3.8333 1.01992 30
kre15 3.4333 1.13512 30
kre16 3.6333 1.32570 30
kre17 3.8000 1.12648 30
kre18 3.7000 1.05536 30
kre19 3.7333 1.01483 30
kre20 3.9000 1.18467 30
kre21 3.9667 .92786 30
kre22 3.7667 1.07265 30
kre23 4.0000 1.25945 30
kre24 4.0000 1.14470 30
kre25 4.1000 1.02889 30
kre26 4.2000 1.03057 30
kre27 4.2000 1.18613 30
kre28 3.9333 1.08066 30
kre29 4.0667 1.22990 30
kre30 4.1667 1.14721 30
kre31 3.9667 .99943 30
kre32 3.9000 1.02889 30
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kre33 4.0667 1.22990 30
kre34 3.8333 1.23409 30
kre35 4.0667 1.11211 30
kre36 4.1333 .89955 30
kre37 4.1333 1.10589 30
kre38 4.2333 1.16511 30
kre39 4.0667 1.17248 30
kre40 3.8000 1.37465 30
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
kre1 149.8333 439.937 .420 .909 
kre2 149.8333 448.420 .256 .911 
kre3 150.0000 443.034 .338 .910 
kre4 149.7333 444.547 .387 .909 
kre5 150.2000 446.372 .390 .909 
kre6 150.0333 446.378 .441 .909 
kre7 149.7667 441.151 .443 .908 
kre8 149.8000 447.338 .346 .910 
kre9 149.8000 444.097 .381 .909 
kre10 149.6333 439.964 .510 .908 
kre11 149.6000 438.386 .504 .908 
kre12 150.0000 452.552 .223 .911 
kre13 149.6000 433.628 .639 .906 
kre14 149.6000 445.559 .418 .909 
kre15 150.0000 443.724 .410 .909 
kre16 149.8000 453.131 .172 .912 
kre17 149.6333 441.344 .465 .908 
kre18 149.7333 439.720 .537 .907 
kre19 149.7000 445.183 .429 .909 
kre20 149.5333 440.189 .463 .908 
kre21 149.4667 446.464 .441 .909 
kre22 149.6667 443.885 .433 .909 
kre23 149.4333 433.426 .564 .907 
kre24 149.4333 436.737 .555 .907 
kre25 149.3333 442.161 .494 .908 
kre26 149.2333 443.289 .467 .908 
kre27 149.2333 435.289 .564 .907 
kre28 149.5000 439.914 .519 .907 
kre29 149.3667 440.309 .441 .908 
kre30 149.2667 443.444 .411 .909 
kre31 149.4667 450.326 .313 .910 
kre32 149.5333 443.154 .471 .908 
kre33 149.3667 441.826 .411 .909 
kre34 149.6000 441.490 .416 .909 
kre35 149.3667 437.895 .547 .907 
kre36 149.3000 443.803 .527 .908 
kre37 149.3000 444.493 .405 .909 
kre38 149.2000 451.545 .236 .911 
kre39 149.3667 434.309 .592 .906 
kre40 149.6333 438.447 .421 .909 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
153.4333 464.599 21.55456 40
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Lampiran 3.5 
ANGKET SETELAH UJI COBA 
 
IDENTITAS  RESPONDEN 
Nama   : 
Umur   :  
Pendidikan  :  
Nama Sekolah  : 
 
PETUNJUK 
1. Berikanlah jawaban yang anggap Bapak/Ibu sesuai dengan kenyataan, dengan 
memberikan tanda centang ( √ ) pada jawaban  yang telah tersedia. 
2. Pilih salah satu jawaban yang telah disediakan karena jawaban diharapkan 
sesuai dengan pendapat sendiri, dengan alternative jawaban: 
SS :Bila Bapak/Ibu menjawab "Sangat Setuju" 
S  :Bila Bapak/Ibu menjawab “Setuju” 
KS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Kurang Setuju” 
TS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Tidak setuju” 
STS : Bila Bapak/Ibu menjawab “Sangat Tidak setuju” 
 
Kreativitas Guru 
No Pertanyaan Alternatif  Jawaban SS S KS TS STS 
1. Saya menyusun rumusan tujuan pengajaran      
2. Saya menetapkan berbagai metode pengajaran yang 
tepat 
     
3. Saya melaksanakan pembelajaran dengn model yg 
bervariasi 
     
4. Saya membuat metode pembelajaran interaktif untuk 
siswa 
     
5. Saya berusaha menentukan sumber pengajaran yang 
tepat 
     
6. Saya menetapkan berbagaimedia pengajaran yang 
tepat 
     
7. Saya membantu siswa untk memahami kelemahanyg 
dimiliki 
     
8. Saya menjelaskan kepada siswa bagaimn 
mengemukakan ide 
     
9. Saya melindungi gagasan yang telah disampaikan 
siswa 
     
10. Saya membantu siswa untuk mewujudkan gagasan      
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yang telah dikemukakan 
11. Saya memberikan kebebasan terhadap siswa untuk 
mengeluarkan gagasan  
     
12. Saya memberikan kesempatan berpikir untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan  
     
13. Saya menyampaikan isu yang menarik agar 
ditanggapi siswa 
     
14. Saya membuat alat penilaian      
15. Saya melaksanakan program pengajaran      
16. Saya memotivasi siswa untuk keterlibatan dalam 
kegiatan belajar mengajar 
     
17. Saya memberikan kesempatan kpda siswa untuk 
belajar aktif 
     
18. Saya berupaya mengatur ruang belajar yang tepat      
19. Saya melaksanakan pengamatan kepada siswa selama 
keigatan belajar mengajar 
     
20. Saya melaksanakan penilaian proses terhadap siswa 
dalamkegiatan belajar mengajar 
     
21. Saya merespon pendapat siswa dengan bijaksana      
22. Saya berupaya menangani masalah yang dihadapi 
siswa dalam keterkaitannya dengan pembelajaran 
     
23. Saya menyimpulkan materi pembelajaran      
24. Saya menilai hasil proses belajar mengajaryg telah 
dilaksanakan 
     
25. Saya mengkaji cara mengolah dan menafsirkan data 
untuk menetapkan taraf-taraf pencapaian murid 
     
26. Saya menyelenggarakn penilaian pencapaian hasil 
belajar murid 
     
27. Saya memberikan sedikit pengarahan saatsiswa 
bersedia mengerjakan tugas 
     
28. Saya menggunakan hukuman untuk membimbing 
siswa  
     
29. Saya membantu siswa dalam membangun 
kepercayaan diri 
     
30. Saya membantu siswa dalam menyelesaikan tugas 
yang berat 
     
31. Saya melatih siswa dalam menghargai pendapat orang 
lain 
     
32. Saya melatih siswa untuk menerima hasil karya 
sendiri 
     
33. Saya meyakinkan siswa untuk bisa berprestasi      
34. Saya membantu siswa untk sll berkarya dalam bidang 
apapun 
     
35. Saya membuat suasana kelas agar tidak tegang 
(humor atau permainan) 
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LAMPIRAN 4 
Data Penelitian 
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Lampiran 4.1 
Data Pengawas 
No.  Pengawas (X1) 
Resp  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 11 12 13 14  15  16  17 18 19 20
1  2  2  2  2  2  4  4  4  4  4  5  2  2  2  2  2  4  4  4  2 
2  4  5  4  4  5  5  5  4  4  4  5  2  2  2  2  2  2  4  5  5 
3  5  5  3  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  2  3  3 
4  4  4  4  4  5  5  5  5  4  4  4  4  4  3  4  4  3  3  4  4 
5  4  4  3  4  4  5  5  5  5  5  4  4  2  1  1  3  3  3  2  2 
6  4  3  3  4  4  5  5  3  4  5  4  5  5  4  4  3  4  4  3  4 
7  2  2  2  2  2  2  2  4  3  3  2  4  3  4  2  2  5  5  4  2 
8  4  4  3  4  3  4  4  4  4  4  2  4  4  4  5  5  4  2  5  5 
9  4  4  3  4  3  4  4  3  3  4  2  4  4  4  4  4  4  4  5  3 
10  2  4  3  4  4  4  4  4  4  4  1  1  1  1  1  2  5  5  4  3 
11  4  2  2  2  2  2  4  4  4  4  5  5  5  4  5  2  2  4  4  4 
12  4  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  5  2  4  3  3  3  3  3 
13  4  5  4  4  4  4  4  4  4  4  2  4  4  3  2  4  4  5  4  5 
14  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  3  5  5  5  5  5  5  5  5  2 
15  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  5  4  4  4  4  3  4  4  4  4 
16  2  2  2  2  2  2  2  3  4  4  5  2  2  2  4  4  2  2  4  4 
17  4  4  3  3  4  4  4  4  3  3  5  4  5  2  4  4  4  4  4  4 
18  4  4  3  4  4  4  4  4  4  4  5  4  4  4  4  4  4  5  5  4 
19  5  3  3  4  5  5  5  4  4  4  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5 
20  5  4  4  4  5  5  5  5  4  4  2  5  5  5  5  5  5  4  4  5 
21  4  4  4  4  5  5  5  4  4  4  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5 
22  4  4  3  4  4  4  4  4  4  3  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4 
23  4  4  3  2  4  4  3  4  3  4  2  4  4  3  2  2  3  4  4  4 
24  4  5  5  5  5  5  5  5  4  5  5  5  5  4  5  5  4  5  4  4 
25  3  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  4  3  4  3  3  3  4  4 
26  5  5  3  3  4  5  4  3  4  4  5  4  3  2  4  3  4  4  2  3 
27  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  1  3  1  2  2  4  2  1  2 
28  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  5  4  4  4  4  4  3  4  2  2 
29  4  4  3  3  4  4  4  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3 
30  4  3  3  3  5  4  5  4  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5 
31  4  2  5  5  4  4  4  4  4  4  2  4  4  4  4  4  4  4  4  4 
32  4  4  3  4  5  4  5  4  4  4  2  4  4  4  3  5  3  4  5  4 
33  4  4  4  3  2  5  5  4  4  4  2  2  2  2  3  4  4  4  5  4 
34  2  3  2  3  2  4  4  4  4  4  2  4  4  4  5  4  4  4  4  4 
35  4  4  4  4  2  5  4  4  3  1  3  4  4  4  3  4  3  4  3  4 
36  4  4  4  4  5  4  5  3  3  2  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5 
37  5  5  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  5  4  5  5  5  4  4 
38  5  5  2  4  1  2  2  2  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  2  5 
39  5  5  4  2  1  4  2  2  4  2  2  2  2  3  4  2  2  2  5  4 
40  3  4  5  2  1  1  1  1  5  4  5  5  4  3  5  2  4  5  2  5 
Bersambung 
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Lanjutan 
 
                                       Tot 
21  22  23  24  25  26  27 28 29 30 31 32  33 Skor 
3  4  2  1  1  2  2  2  2  2  2  2  1  85 
4  2  1  2  2  2  2  2  1  1  1  2  2  99 
2  2  1  1  2  3  2  1  4  4  4  4  4  125 
5  2  2  2  2  2  2  4  4  4  3  3  4  120 
2  2  2  2  1  2  2  5  5  5  5  5  5  112 
4  3  5  5  4  2  2  2  2  2  2  1  1  115 
1  5  5  5  5  5  5  5  4  5  4  4  4  114 
5  5  2  2  1  5  5  5  4  5  4  4  4  129 
2  2  2  2  2  1  2  2  5  3  4  4  5  110 
2  2  2  3  4  4  5  5  5  5  5  5  5  113 
3  5  2  2  5  5  5  5  5  5  5  5  5  127 
3  2  2  2  2  3  2  4  5  5  5  3  4  125 
5  5  5  4  4  2  4  5  4  4  4  3  4  131 
2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  5  5  5  130 
4  5  4  3  2  2  2  2  2  1  2  2  4  114 
4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  2  1  113 
3  5  4  3  4  3  5  5  5  5  5  4  4  131 
5  4  5  3  5  5  5  5  5  5  5  5  5  144 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  156 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  155 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  157 
5  5  5  5  4  2  5  5  5  5  5  3  4  145 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  132 
2  3  2  4  2  2  4  4  4  4  4  2  4  135 
4  2  2  2  5  5  4  4  4  4  4  4  4  132 
4  5  5  5  2  5  2  2  2  2  2  5  5  120 
2  2  2  2  2  1  2  1  1  1  4  5  5  103 
2  2  1  1  4  4  5  5  5  5  5  5  5  125 
4  1  5  2  5  5  5  2  5  3  2  2  2  119 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  155 
4  2  2  2  3  3  3  5  5  5  5  5  5  127 
5  1  1  4  5  2  2  2  2  2  2  2  2  111 
5  3  1  2  2  2  2  2  1  1  1  1  1  95 
4  4  1  2  1  1  2  2  2  2  2  4  2  100 
4  2  2  2  3  2  5  5  5  5  5  2  3  116 
5  4  4  4  3  5  2  5  5  2  2  3  3  135 
4  4  4  4  5  4  4  5  5  2  2  3  4  145 
5  5  4  5  2  4  2  2  2  2  2  2  2  118 
4  2  2  2  2  5  5  5  5  5  5  4  3  108 
5  4  4  3  5  5  5  5  5  5  4  4  4  125 
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Lampiran 4.2 
Data Kepemimpinan Kepala Sekolah 
No.  Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) 
Resp  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 11 12 13 14  15  16  17 18 19 20
1  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  3  2  3  4  5  1  2  1  1 
2  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  4  4  2  5  4  4  4 
3  5  5  5  5  5  5  5  4  4  4  4  4  4  3  2  4  5  5  5  4 
4  3  4  4  3  4  4  5  2  5  5  5  5  4  4  3  3  5  5  4  5 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  5  4  4  4  4  4  4 
6  5  5  5  5  5  3  4  5  4  4  4  4  5  4  5  5  5  5  4  5 
7  2  2  4  2  3  4  3  4  4  4  4  4  4  4  5  4  5  5  4  3 
8  2  2  2  4  5  5  5  5  5  5  5  5  3  4  4  4  4  4  4  5 
9  5  5  4  4  4  3  4  3  4  4  4  4  4  3  2  4  2  5  5  5 
10  4  3  2  2  2  2  2  3  4  4  4  3  3  4  3  3  2  4  3  4 
11  2  2  1  4  1  2  2  2  2  2  1  3  3  3  4  4  2  4  5  2 
12  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  4  4  4  4  4  4  2 
13  5  5  5  5  2  4  2  2  4  3  4  4  4  4  4  4  3  4  4  2 
14  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  4  4  4  5  4  4  2 
15  3  3  2  3  2  2  2  3  5  5  5  4  5  5  4  2  5  5  5  5 
16  2  2  2  2  4  3  5  3  2  3  1  1  4  4  4  4  2  4  5  5 
17  1  4  2  2  3  3  3  4  4  4  3  3  2  4  2  1  5  5  5  4 
18  3  5  4  3  5  4  4  4  4  4  4  4  3  4  5  5  5  5  5  5 
19  5  5  5  5  3  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  4  5  4  4  5 
20  4  5  5  3  4  3  4  4  3  4  4  4  5  5  5  5  5  5  5  5 
21  3  5  5  5  3  3  4  3  3  4  3  4  5  5  5  5  5  5  5  5 
22  2  2  3  4  4  3  4  4  4  3  3  4  5  5  4  5  5  5  5  5 
23  3  4  3  4  3  4  3  5  4  3  4  3  5  5  5  5  5  5  5  5 
24  5  5  5  4  3  3  4  4  4  3  4  4  5  5  5  5  5  5  5  5 
25  5  5  3  4  3  4  3  4  4  4  3  4  5  5  4  5  5  5  5  5 
26  3  4  4  3  5  5  5  5  3  4  3  4  3  3  3  2  2  5  5  5 
27  3  3  3  4  3  4  3  4  3  4  3  3  3  4  3  2  2  4  4  5 
28  5  5  5  5  3  4  4  3  3  4  4  4  3  4  3  3  2  3  3  4 
29  2  2  2  3  3  3  3  4  3  4  3  3  5  5  5  5  5  5  5  5 
30  5  5  5  4  3  5  5  5  4  3  4  4  5  5  5  5  5  5  5  5 
31  2  2  2  4  3  3  3  4  5  5  5  4  3  3  3  3  4  4  2  3 
32  3  3  3  4  4  4  4  3  4  4  4  4  5  5  5  5  5  4  3  3 
33  3  3  4  1  2  2  3  4  2  4  3  4  2  2  2  2  4  2  3  5 
34  3  2  2  2  2  2  2  2  4  3  5  5  2  2  2  2  5  5  4  4 
35  3  4  3  5  5  2  3  5  2  3  5  4  3  3  3  3  5  4  4  4 
36  3  4  3  4  4  3  3  4  3  4  3  3  5  3  3  5  5  5  5  5 
37  1  4  4  4  5  5  5  5  5  5  3  4  5  5  4  3  3  4  4  3 
38  3  2  2  2  2  2  2  2  3  3  3  3  5  5  5  5  5  5  5  5 
39  3  3  4  3  3  3  3  3  3  4  4  3  3  4  3  4  4  3  3  4 
40  3  3  4  4  5  3  3  5  5  2  3  4  3  3  3  4  4  4  5  4 
Bersambung 
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Lanjutan 
 
                                             Tot 
21  22  23  24  25  26  27 28 29 30 31 32 33 34  35  Skor 
3  5  1  2  5  3  5  2  4  2  2  1  5  5  5  115 
5  3  4  4  4  5  4  4  2  3  3  4  4  4  4  148 
5  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  4  5  159 
4  3  2  2  2  2  2  2  2  2  4  4  4  4  5  126 
5  5  5  5  4  4  5  4  5  4  4  4  4  5  4  160 
5  3  4  4  4  5  5  4  3  4  4  5  4  4  4  153 
3  4  5  5  5  4  5  4  4  4  4  4  4  4  4  137 
5  5  5  5  4  4  5  4  4  4  4  4  4  4  4  147 
4  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  3  3  4  146 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  3  3  4  131 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  3  3  4  121 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  4  4  162 
2  2  5  2  2  2  2  2  4  4  4  4  4  4  4  121 
2  2  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  2  2  5  144 
5  1  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  4  5  144 
4  4  2  2  2  2  2  2  5  5  4  4  4  4  4  112 
3  4  2  4  4  5  5  5  5  5  5  5  3  4  5  128 
5  5  5  5  5  5  5  4  3  4  2  3  5  5  5  151 
4  4  4  5  5  5  5  5  5  5  4  4  4  4  4  151 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  4  4  159 
5  5  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  4  4  146 
4  5  4  5  5  5  5  5  5  4  4  5  4  4  4  147 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  4  5  156 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  5  4  4  4  159 
4  5  5  5  5  5  5  4  5  5  4  4  4  4  4  153 
5  5  2  2  1  2  3  2  3  3  4  5  4  4  4  125 
5  5  3  2  1  2  3  3  3  3  4  4  4  4  4  117 
5  3  3  2  1  2  3  3  4  3  4  4  4  4  5  124 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  4  3  146 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  2  3  5  162 
4  4  4  4  4  5  4  4  4  3  4  5  5  4  4  129 
4  4  5  4  4  5  4  4  4  4  4  5  4  4  5  143 
4  4  4  5  3  4  4  4  4  4  5  5  3  5  5  120 
4  4  4  4  4  5  4  4  4  4  2  2  4  5  5  119 
4  4  4  3  3  2  5  5  4  3  2  2  5  5  5  129 
5  5  5  4  2  3  4  5  1  2  1  1  3  5  5  128 
5  3  4  4  4  4  4  2  5  4  4  4  5  3  5  141 
5  5  5  5  4  3  2  4  5  5  5  4  5  4  5  135 
4  4  4  3  4  4  3  3  5  5  4  5  4  3  5  127 
4  2  2  2  4  5  4  4  4  4  4  4  5  5  5  132 
 
 
168 
 
Lampiran 4.3 
Data Kreativitas Guru 
No  Kreativitas Guru (Y) 
Resp  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 11 12 13 14  15  16  17 18 19 20
1  2  3  4  5  1  2  1  1  3  5  4  1  2  5  3  5  2  4  2  2 
2  4  4  4  2  5  4  4  4  5  3  5  4  4  4  5  4  4  2  3  3 
3  4  3  2  4  5  5  5  4  5  4  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5 
4  4  4  3  3  5  5  4  5  4  3  2  2  2  2  2  2  2  2  2  4 
5  4  5  4  4  4  4  4  4  5  5  3  5  5  4  4  5  4  5  4  4 
6  5  4  5  5  5  5  4  5  5  3  5  4  4  4  5  5  4  3  4  4 
7  4  4  5  4  5  5  4  3  3  4  4  5  5  5  4  5  4  4  4  4 
8  3  4  4  4  4  4  4  5  5  5  5  5  5  4  4  5  4  4  4  4 
9  4  3  2  4  2  5  5  5  4  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5 
10  3  4  3  3  2  4  3  4  5  5  2  5  5  5  5  5  5  5  5  5 
11  3  3  4  4  2  4  5  2  5  5  3  5  5  5  5  5  5  5  5  5 
12  4  4  4  4  4  4  4  2  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5 
13  4  4  4  4  3  4  4  2  2  2  5  5  2  2  2  2  2  4  4  4 
14  4  4  4  4  5  4  4  2  2  2  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4 
15  5  5  4  2  5  5  5  5  5  1  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5 
16  4  4  4  4  2  4  5  5  4  4  4  2  2  2  2  2  2  5  5  4 
17  2  4  2  1  5  5  5  4  3  4  5  2  4  4  5  5  5  5  5  5 
18  3  4  5  5  5  5  5  5  5  5  3  5  5  5  5  5  4  3  4  2 
19  4  4  4  4  5  4  4  5  4  4  2  4  5  5  5  5  5  5  5  4 
20  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5 
21  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4 
22  5  5  4  5  5  5  5  5  4  5  5  4  5  5  5  5  5  5  4  4 
23  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5 
24  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4 
25  5  5  4  5  5  5  5  5  4  5  4  5  5  5  5  5  4  5  5  4 
26  3  3  3  2  2  5  5  5  5  5  4  2  2  1  2  3  2  3  3  4 
27  3  4  3  2  2  4  4  5  5  5  4  3  2  1  2  3  3  3  3  4 
28  3  4  3  3  2  3  3  4  5  3  5  5  5  5  5  5  2  4  5  4 
29  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  2  2  2  2  2  2  2  2  2 
30  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5 
31  3  3  3  3  4  4  2  3  4  4  3  4  4  4  5  4  4  4  3  4 
32  5  5  5  5  5  4  3  3  4  4  4  5  4  4  5  4  4  4  4  4 
33  2  2  2  2  4  2  3  5  4  4  5  4  5  3  4  4  4  4  4  5 
34  2  2  2  2  5  5  4  4  4  4  3  4  4  4  5  4  4  4  4  2 
35  3  3  3  3  5  4  4  4  4  4  4  4  3  3  2  5  5  4  3  2 
36  4  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  4  4 
37  4  5  4  4  5  5  5  4  4  4  4  4  4  5  5  4  4  5  5  4 
38  5  5  3  3  4  4  4  2  4  4  4  4  4  5  5  5  4  5  4  4 
39  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  4  4  3  4  4  3  3  4  4  5 
40  4  4  3  4  4  5  4  4  5  4  4  4  4  4  5  4  3  4  4  4 
Bersambung 
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Lanjutan 
 
                                             Tot 
21  22  23  24  25  26  27 28 29 30 31 32 33  34 35  Skor 
1  5  5  5  5  5  5  5  5  4  4  4  4  4  5  123 
4  4  4  4  5  5  4  5  4  3  3  3  3  5  2  135 
5  4  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  1  2  155 
4  4  4  5  5  5  5  5  2  5  5  5  5  1  3  125 
4  4  5  4  5  5  5  5  5  4  4  4  5  4  3  152 
5  4  4  4  5  5  5  5  5  4  3  4  4  4  5  154 
4  4  4  4  2  2  2  2  2  4  4  4  4  5  5  137 
4  4  4  4  2  2  2  2  2  4  4  4  4  4  4  136 
5  3  3  4  1  1  2  2  4  4  4  3  3  4  4  135 
5  3  3  4  4  2  4  2  2  1  1  1  1  1  3  120 
5  3  3  4  3  4  3  4  3  3  3  2  2  3  3  133 
5  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  151 
4  4  4  4  4  4  5  5  5  4  4  4  5  4  4  129 
4  2  2  5  2  4  5  5  5  4  4  4  4  2  4  131 
5  4  4  5  5  5  5  5  5  5  4  4  4  4  4  159 
4  4  4  4  4  5  5  5  5  3  3  3  3  4  4  130 
5  3  4  5  5  5  5  5  5  5  5  4  4  4  5  149 
3  5  5  5  5  5  4  4  4  4  4  5  5  4  4  154 
4  4  4  4  4  5  5  5  5  4  4  4  4  4  4  151 
5  4  4  4  5  5  4  4  3  4  4  4  4  4  4  162 
4  3  4  4  5  5  3  5  5  5  5  5  3  4  4  153 
5  4  4  4  5  3  5  5  5  5  5  5  5  4  4  163 
5  4  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  5  3  170 
5  4  4  4  4  3  3  4  1  4  4  4  4  2  3  152 
4  4  4  4  4  4  4  4  5  4  4  4  4  2  3  153 
5  4  4  4  4  4  4  4  5  4  4  4  4  2  2  122 
4  4  4  4  4  4  4  4  5  4  4  4  4  1  2  121 
4  4  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  150 
2  5  3  3  3  4  4  4  5  5  5  5  5  5  5  135 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  175 
5  5  4  4  4  5  4  4  5  5  5  5  5  4  5  141 
5  4  4  5  3  4  5  5  5  5  5  5  5  4  5  154 
5  3  5  5  5  5  5  5  5  5  4  3  5  1  2  135 
2  4  5  5  5  4  4  5  5  5  4  4  5  5  4  138 
2  5  5  5  4  3  4  5  5  5  4  5  5  5  5  139 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  4  4  5  5  149 
2  3  3  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  5  5  155 
5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  4  4  4  4  5  153 
2  2  2  3  2  2  2  3  4  3  3  4  4  4  4  121 
4  3  4  4  4  5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  150 
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LAMPIRAN 5 
Pengujian Asumsi Klasik 
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Lampiran 5.1 
Uji Normalitas 
 
 
NPar Tests 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 9.26307853 
Most Extreme Differences Absolute .098 
Positive .056 
Negative -.098 
Kolmogorov-Smirnov Z .622 
Asymp. Sig. (2-tailed) .834 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 5.2 
Uji  Heteroskedastisitas 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.953 7.995
 
1.745 .089
Pengawasan -.016 .055 -.054 -.287 .775
Kepemimpinan Kepala 
Sekolah 
-.031 .063 -.092 -.490 .627
a. Dependent Variable: abs_res 
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Lampiran 5.3 
Uji  Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 39.480 14.989
 
2.634 .012 
  
Pengawasan .285 .102 .345 2.780 .009 .749 1.335
Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 
.497 .118 .522 4.197 .000 .749 1.335
a. Dependent Variable: Kreativitas Guru 
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LAMPIRAN 6 
Pengujian Hipotesis 
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Lampiran 6.1 
Uji Hipotesis  Pengaruh Pengawas dan Kepemimpinan Kepala Sekolah 
terhadap Kreativitas Guru  
 
Regression 
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kepemimpinan 
Kepala Sekolah, 
Pengawasana 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Kreativitas Guru 
 
 
Model Summaryb 
Model 
R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 
Estimate 
1 .756a .572 .549 9.51014
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Kepala Sekolah, Pengawasan 
b. Dependent Variable: Kreativitas Guru 
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4469.120 2 2234.560 24.707 .000a
Residual 3346.380 37 90.443   
Total 7815.500 39    
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Kepala Sekolah, Pengawasan 
b. Dependent Variable: Kreativitas Guru 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 39.480 14.989  2.634 .012
Pengawasan .285 .102 .345 2.780 .009
Kepemimpinan Kepala 
Sekolah 
.497 .118 .522 4.197 .000
a. Dependent Variable: Kreativitas Guru 
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Frequencies 
 
 
  
Statistics
40 40 40
0 0 0
143.7500 123.8500 138.8250
149.0000 125.0000 142.0000
135.00 125.00 146.00a
14.15618 17.18459 14.84948
200.397 295.310 220.507
120.00 85.00 112.00
175.00 159.00 162.00
5750.00 4954.00 5553.00
Valid
Missing
N
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Minimum
Maximum
Sum
Kreativitas
Guru Pengawasan
Kepemimpi
nan Kepala
Sekolah
Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
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Correlations 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Descriptive Statistics
143.7500 14.15618 40
123.8500 17.18459 40
138.8250 14.84948 40
Kreativitas Guru
Pengawasan
Kepemimpinan
Kepala Sekolah
Mean Std. Deviation N
Correlations
1 .607** .695**
.000 .000
40 40 40
.607** 1 .501**
.000 .001
40 40 40
.695** .501** 1
.000 .001
40 40 40
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Kreativitas Guru
Pengawasan
Kepemimpinan
Kepala Sekolah
Kreativitas
Guru Pengawasan
Kepemimpi
nan Kepala
Sekolah
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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BIODATA 
 
Nama    : Hanif Nur Alim 
NIM    : 14.403.1.043  
Jurusan   : Managemen Pendidikan Islam 
Angkatan   : Dua/ Tahun 2014 
Tempat/ Tanggal Lahir : Sukoharjo, 20 Juni 1984 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat   : Kalangan RT 03/I, Mulur, Bendosari, Sukoharjo 
Pekerjaan   : Guru SMKN 1 Karanganyar 
Status     : Menikah 
 
 
 
TABULASI PENELITIAN 50 50 peng1 23000
peng2 11500
peng3 7500
No. Tot peng4
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Skor peng5
1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 2 2 2 4 2 2 4 5 5 5 5 4 4 4 157 peng6
2 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 2 3 3 4 3 3 5 5 5 5 2 2 2 5 5 4 5 5 5 4 165 peng7
3 5 5 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 3 4 3 5 5 5 5 4 4 4 168 peng8
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 2 2 2 3 5 5 3 4 4 3 4 4 3 5 4 4 3 3 4 4 148 peng9
5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 5 3 4 3 4 3 3 3 5 5 5 5 2 4 3 156 peng10
6 4 3 3 4 4 5 5 3 4 5 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 5 3 3 1 2 4 3 4 5 5 5 5 4 4 4 152 peng11
7 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 4 2 2 4 2 3 4 3 3 4 5 4 4 4 4 144 peng12
8 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 2 2 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 163 peng13
9 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 3 4 6 3 3 4 4 5 4 163 peng14
10 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 4 5 163 peng15
11 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 2 2 1 4 2 2 2 5 3 4 4 3 4 5 153 peng16
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 2 4 2 5 5 5 5 3 4 5 157 peng17
13 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 5 5 5 5 2 4 2 5 4 4 4 3 4 5 152 peng18
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 2 3 2 5 1 2 2 4 3 4 3 5 5 5 5 3 4 5 154 peng19
15 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 4 4 131 peng20
16 4 4 3 3 3 4 5 2 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 2 2 3 1 2 5 2 2 2 2 4 3 4 5 5 5 5 3 4 4 145 peng21
17 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 5 2 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 3 2 1 4 2 2 3 5 3 2 2 2 4 3 4 4 133 peng22
18 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 153 peng23
19 5 3 3 4 5 5 3 3 3 4 5 5 4 4 5 4 3 5 4 4 4 3 4 3 3 2 5 5 5 5 3 2 5 2 2 2 2 2 4 4 148 peng24
20 2 3 4 4 5 5 3 5 3 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 2 2 4 3 3 1 5 5 5 3 4 1 5 1 3 2 2 3 4 1 139 peng25
21 2 3 4 4 5 5 3 3 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 1 1 2 3 2 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 4 1 157 peng26
22 2 2 3 4 2 2 3 5 3 3 3 4 3 4 4 5 4 4 4 3 1 1 2 2 2 5 5 2 3 4 4 1 2 5 5 5 5 3 4 1 129 peng27
23 1 2 1 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 2 5 5 4 3 1 5 2 4 3 4 3 5 2 5 5 5 5 3 4 5 130 peng28
24 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 2 4 3 5 5 4 3 5 5 4 4 4 4 2 4 2 174 peng29
25 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 3 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 5 177 peng30
26 5 5 1 2 2 3 4 2 3 4 2 3 2 4 3 2 3 2 3 4 2 5 5 5 5 2 5 4 2 5 5 5 2 2 2 2 2 5 5 5 134 peng31
27 4 5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 2 3 5 2 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 181 peng32
28 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 195 peng33
29 1 2 1 3 2 2 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 5 1 2 2 2 2 2 2 2 2 101
30 5 4 5 5 5 4 1 5 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 176
0.5477 0.669 0.7295 0.4994 0.7038 0.6532 0.1861 0.4957 0.4452 0.6304 0.458 0.4911 0.5543 0.311 0.5622 0.5223 0.5865 0.5168 0.5232 0.4852 0.4508 0.3583 0.4328 0.4632 0.5057 0.5074 0.208 0.3835 0.5024 0.4456 ‐0.2377 0.4561 0.6012 0.5496 0.5284 0.5074 0.2444 0.5387 0.6381 0.3574
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361
V V V V V V T V V V V V V T V V V V V V V T V V V V T V V V T V V V V V T V V T
7 1 2 3 4 6 5
Pengawasan (X1)
60
No. Tot
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 Skor
1 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 5 5 5 121 Kep1
2 5 5 5 5 2 2 2 2 3 2 2 1 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 3 4 5 4 5 5 5 2 4 4 4 145 Kep2
3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 3 4 4 4 5 4 5 3 4 3 4 5 5 145 Kep3
4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 154 Kep4
5 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 5 5 5 150 Kep5
6 3 3 1 2 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 2 4 5 5 5 152 Kep6
7 2 2 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 2 1 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 2 3 2 2 1 123 Kep7
8 2 2 2 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 3 5 2 3 4 2 4 2 2 4 3 3 2 1 138 Kep8
9 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 2 2 3 4 2 2 2 5 4 4 4 4 4 3 2 1 136 Kep9
10 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 3 3 4 5 2 4 5 2 5 5 4 4 4 5 5 5 125 Kep10
11 2 2 1 4 2 2 2 4 4 3 5 3 2 2 2 5 2 2 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 4 2 5 5 5 134 Kep11
12 5 5 5 5 2 4 2 2 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 2 5 3 5 2 4 2 2 1 5 5 2 4 4 4 144 Kep12
13 5 5 5 5 2 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 2 3 3 4 5 5 2 5 4 4 143 Kep13
14 1 2 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 3 4 5 3 157 Kep14
15 3 3 2 3 2 2 2 2 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 3 2 4 4 4 120 Kep15
16 2 2 2 2 4 3 4 2 3 3 1 1 2 2 2 4 4 2 2 4 4 4 5 5 4 4 5 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 109 Kep16
17 1 4 2 2 3 5 3 4 2 4 3 3 4 5 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 2 4 4 5 2 2 5 5 5 5 138 Kep17
18 3 5 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 5 161 Kep18
19 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 178 Kep19
20 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 175 Kep20
21 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 181 Kep21
22 5 2 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 167 Kep22
23 2 4 3 4 3 4 5 5 2 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 2 3 2 136 Kep23
24 3 5 5 4 3 3 5 4 2 3 5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 2 2 5 2 2 5 4 4 5 5 4 3 5 3 5 154 Kep24
25 3 5 3 4 3 4 5 4 2 2 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 2 2 2 2 4 3 2 4 4 2 3 4 3 2 3 2 118 Kep25
26 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 2 4 3 4 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 174 Kep26
27 2 3 3 2 3 4 2 5 2 2 3 3 1 3 1 2 2 4 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 5 5 4 4 2 2 3 5 5 5 105 Kep27
28 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 169 Kep28
29 2 2 2 1 5 3 2 1 3 2 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 2 3 2 1 1 5 4 2 127 Kep29
30 5 5 5 5 1 3 5 5 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 5 3 5 5 5 5 2 5 5 5 4 4 5 5 4 5 1 5 155 Kep30
Kep31
0.5808 0.4796 0.5037 0.5008 0.244 0.4875 0.4923 0.4252 0.5715 0.5961 0.6015 0.5425 0.6683 0.4678 0.4713 0.207 0.5667 0.4499 0.4889 0.5329 0.4624 0.4981 0.4842 0.5075 0.4632 0.4787 0.3644 0.4393 0.5047 0.4166 0.4415 0.4519 0.5687 0.5008 0.4433 0.4332 0.2332 0.4392 Kep32
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 Kep33
V V V V T V V V V V V V V V V T V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V T V Kep34
1 2 3 Kep35
Kepemimpinan Kepala Sekolayh (X2)
No. Tot
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Skor
1 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 133 kre1
2 5 5 5 5 2 2 2 2 3 2 2 1 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 154 kre2
3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 3 4 4 4 5 5 5 2 2 2 4 5 4 5 5 151 kre3
4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 164 kre4
165 5 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 161 kre5
175 6 3 3 1 2 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 168 kre6
7 2 2 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 2 1 5 4 5 4 5 5 5 4 2 1 5 4 5 4 4 2 2 1 131 kre7
8 2 2 2 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 3 5 2 3 4 2 5 4 5 4 3 4 2 3 2 1 150 kre8
9 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 2 2 3 4 2 2 2 5 3 4 2 2 3 4 4 3 2 1 138 kre9
10 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 3 3 4 5 2 4 5 2 2 2 3 3 4 5 5 5 5 5 127 kre10
11 2 2 1 4 2 2 2 4 4 3 5 3 2 2 2 5 2 2 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 148 kre11
12 5 5 5 5 2 4 2 2 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 2 5 3 5 2 4 2 5 5 1 2 5 2 1 4 4 4 150 kre12
13 5 5 5 5 2 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 150 kre13
14 1 2 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 173 kre14
15 3 3 2 3 2 2 2 3 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 128 kre15
16 2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 1 1 2 2 2 4 4 2 2 4 4 4 5 5 4 4 5 4 2 2 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 129 kre16
17 5 4 2 2 5 3 3 4 4 4 3 3 4 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 158 kre17
18 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 173 kre18
19 5 5 5 5 3 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 189 kre19
20 5 5 5 3 4 3 5 4 3 5 5 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 182 kre20
21 4 5 5 5 3 3 5 5 3 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 187 kre21
22 4 2 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 177 kre22
23 4 4 3 4 3 3 5 5 5 3 5 3 4 4 3 2 2 3 3 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 2 163 kre23
24 4 5 5 4 3 3 5 2 2 3 3 4 5 5 4 5 5 4 5 2 5 5 5 2 2 2 2 2 2 4 5 5 5 2 2 4 2 2 3 3 142 kre24
25 3 5 3 4 3 2 5 2 2 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 4 2 2 3 3 132 kre25
26 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 2 4 3 4 4 2 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 178 kre26
27 2 3 2 2 3 3 2 5 2 3 3 2 1 3 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 2 2 2 2 2 2 4 5 2 2 97 kre27
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 5 2 5 5 5 5 5 4 175 kre28
29 2 2 2 1 1 3 2 2 1 2 3 5 4 4 4 5 4 2 4 4 3 3 3 5 5 5 5 4 2 4 5 4 5 5 5 2 3 5 2 2 134 kre29
30 5 1 5 5 4 5 5 5 5 5 4 1 4 4 4 1 4 5 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 3 2 5 5 4 1 5 5 161 kre30
kre31
0.4694 0.3133 0.39408034 0.4314 0.4307 0.475 0.4868 0.3901 0.4277 0.5471 0.544 0.2725 0.6692 0.4567 0.4529 0.2314 0.505 0.5713 0.4674 0.5055 0.4749 0.4728 0.6034 0.5912 0.5297 0.5036 0.6007 0.5549 0.4867 0.4544 0.3545 0.5074 0.458 0.463 0.5828 0.5571 0.4474 0.2869 0.6265 0.4732 kre32
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 kre33
V T V V V V V V V V V T V V V T V V V V V V V V V V V V V V T V V V V V V T V V kre34
1 2 3 4 5 kre35
Kreativitas Guru (Y)
TABULASI PENELITIAN
175
165
No. Tot
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 Skor
1 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 5 2 2 2 2 2 4 4 4 2 3 4 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 85 # 1 Rendah
2 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 2 2 2 2 2 2 4 5 5 4 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 99 # 2 Rendah
3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 3 2 2 1 1 2 3 2 1 4 4 4 4 4 125 # 4 Tinggi
4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 2 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 4 120 # 3 Sedang
5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 2 1 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 5 5 5 5 5 5 112 # 3 Sedang
6 4 3 3 4 4 5 5 3 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 3 5 5 4 2 2 2 2 2 2 1 1 115 # 3 Sedang
7 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 4 3 4 2 2 5 5 4 2 1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 114 # 3 Sedang
8 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 5 4 2 5 5 5 5 2 2 1 5 5 5 4 5 4 4 4 129 # 4 Tinggi
9 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 3 2 2 2 2 2 1 2 2 5 3 4 4 5 110 # 3 Sedang
10 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 2 5 5 4 3 2 2 2 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 113 # 3 Sedang
11 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 5 5 5 4 5 2 2 4 4 4 3 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 127 # 4 Tinggi
12 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 5 5 5 3 4 125 # 4 Tinggi
13 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 2 4 5 4 4 4 3 4 131 # 4 Tinggi
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 5 130 # 4 Tinggi
15 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 2 2 2 2 2 1 2 2 4 114 # 3 Sedang
16 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 5 2 2 2 4 4 2 2 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 1 113 # 3 Sedang
17 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 5 4 5 2 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 3 5 5 5 5 5 4 4 131 # 4 Tinggi
18 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 144 # 6 Tinggi
19 5 3 3 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 156 # 7 Tinggi
20 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 2 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 155 # 5 Tinggi
21 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 157 # 7 Tinggi
22 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 3 4 145 # 6 Tinggi
23 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 2 2 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 132 # 4 Tinggi
24 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 2 3 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 135 # 5 Tinggi
25 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 2 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 132 # 4 Tinggi
26 5 5 3 3 4 5 4 3 4 4 5 4 3 2 4 3 4 4 2 3 4 5 5 5 2 5 2 2 2 2 2 5 5 120 # 3 Sedang
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 1 2 2 4 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 4 5 5 103 # 2 Rendah
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 1 1 4 4 5 5 5 5 5 5 5 125 # 4 Tinggi
29 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 5 2 5 5 5 2 5 3 2 2 2 119 # 3 Sedang
30 4 3 3 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 155 # 6 Tinggi
31 4 2 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 5 5 5 5 5 5 127 # 4 Tinggi
32 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 3 5 3 4 5 4 5 1 1 4 5 2 2 2 2 2 2 2 2 111 # 3 Sedang
33 4 4 4 3 2 5 5 4 4 4 2 2 2 2 3 4 4 4 5 4 5 3 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 95 # 1 Rendah
34 2 3 2 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 1 2 1 1 2 2 2 2 2 4 2 100 # 2 Rendah
35 4 4 4 4 2 5 4 4 3 1 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 2 2 3 2 5 5 5 5 5 2 3 116 # 3 Sedang
36 4 4 4 4 5 4 5 3 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 2 5 5 2 2 3 3 135 # 5 Tinggi
37 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 2 2 3 4 145 # 6 Tinggi
38 5 5 2 4 1 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 4 5 2 4 2 2 2 2 2 2 2 118 # 3 Sedang
39 5 5 4 2 1 4 2 2 4 2 2 2 2 3 4 2 2 2 5 4 4 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 4 3 108 # 2 Sedang
40 3 4 5 2 1 1 1 1 5 4 5 5 4 3 5 2 4 5 2 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 125 # 4 Tinggi
mean 123.775
stedv 17.03313
Tingg > 123
107 S 107 ‐ 123
renda < 107
Pengawasan (X1)
60
No. Tot
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Skor
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 5 1 2 1 1 3 5 1 2 5 3 5 2 4 2 2 1 5 5 5 115 1 Rendah
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 2 3 3 4 4 4 4 148 5 Tinggi
3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 2 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 159 6 Tinggi
4 3 4 4 3 4 4 5 2 5 5 5 5 4 4 3 3 5 5 4 5 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 5 126 3 Sedang
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 160 7 Tinggi
6 5 5 5 5 5 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 153 6 Tinggi
7 2 2 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 137 4 Sedang
8 2 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 147 5 Tinggi
9 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 146 5 Tinggi
10 4 3 2 2 2 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 131 3 Sedang
11 2 2 1 4 1 2 2 2 2 2 1 3 3 3 4 4 2 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 121 2 Rendah
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 162 7 Tinggi
13 5 5 5 5 2 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 5 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 121 2 Rendah
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 5 144 5 Tinggi
15 3 3 2 3 2 2 2 3 5 5 5 4 5 5 4 2 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 144 5 Tinggi
16 2 2 2 2 4 3 5 3 2 3 1 1 4 4 4 4 2 4 5 5 4 4 2 2 2 2 2 2 5 5 4 4 4 4 4 112 1 Rendah
17 1 4 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 2 1 5 5 5 4 3 4 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 128 3 Sedang
18 3 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 2 3 5 5 5 151 5 Tinggi
19 5 5 5 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 151 5 Tinggi
20 4 5 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 159 6 Tinggi
21 3 5 5 5 3 3 4 3 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 146 5 Tinggi
22 2 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 147 5 Tinggi
23 3 4 3 4 3 4 3 5 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 156 6 Tinggi
24 5 5 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 159 6 Tinggi
25 5 5 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 153 6 Tinggi
26 3 4 4 3 5 5 5 5 3 4 3 4 3 3 3 2 2 5 5 5 5 5 2 2 1 2 3 2 3 3 4 5 4 4 4 125 2 Sedang
27 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 4 5 5 5 3 2 1 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 117 1 Rendah
28 5 5 5 5 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 5 3 3 2 1 2 3 3 4 3 4 4 4 4 5 124 2 Rendah
29 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 146 5 Tinggi
30 5 5 5 4 3 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 5 162 7 Tinggi
31 2 2 2 4 3 3 3 4 5 5 5 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 129 3 Sedang
32 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 143 4 Tinggi
33 3 3 4 1 2 2 3 4 2 4 3 4 2 2 2 2 4 2 3 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 120 2 Rendah
34 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 5 5 2 2 2 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 2 4 5 5 119 1 Rendah
35 3 4 3 5 5 2 3 5 2 3 5 4 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 2 5 5 4 3 2 2 5 5 5 129 3 Sedang
36 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 3 4 5 1 2 1 1 3 5 5 128 3 Sedang
37 1 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 3 3 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 5 3 5 141 4 Tinggi
38 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 2 4 5 5 5 4 5 4 5 135 3 Sedang
39 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 5 5 4 5 4 3 5 127 2 Sedang
40 3 3 4 4 5 3 3 5 5 2 3 4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 2 2 2 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 132 3 Sedang
mean 138.8
stdev 14.85
Tingg> 138.8
124 124
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2)
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No Tot
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Skor kategori
1 2 3 4 5 1 2 1 1 3 5 4 1 2 5 3 5 2 4 2 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 123 1 Sedang
2 4 4 4 2 5 4 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 4 2 3 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 3 3 3 5 2 135 2 Sedang
3 4 3 2 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 2 155 5 Sedang
4 4 4 3 3 5 5 4 5 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 1 3 125 1 Sedang
5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 152 5 Sedang
6 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 154 5 Sedang
7 4 4 5 4 5 5 4 3 3 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 5 5 137 3 Sedang
8 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 136 3 Sedang
9 4 3 2 4 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 1 1 2 2 4 4 4 3 3 4 4 135 2 Sedang
10 3 4 3 3 2 4 3 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 2 4 2 2 1 1 1 1 1 3 120 1 Sedang
11 3 3 4 4 2 4 5 2 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 133 2 Sedang
12 4 4 4 4 4 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 151 4 Sedang
13 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 5 5 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 129 2 Sedang
14 4 4 4 4 5 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 5 2 4 5 5 5 4 4 4 4 2 4 131 2 Sedang
15 5 5 4 2 5 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 159 5 Tinggi
16 4 4 4 4 2 4 5 5 4 4 4 2 2 2 2 2 2 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 4 4 130 2 Sedang
17 2 4 2 1 5 5 5 4 3 4 5 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 149 4 Sedang
18 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 3 4 2 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 154 5 Sedang
19 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 151 4 Sedang
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 162 6 Tinggi
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 3 4 4 153 5 Sedang
22 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 163 6 Tinggi
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 170 7 Tinggi
24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 4 2 3 152 5 Sedang
25 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 3 153 5 Sedang
26 3 3 3 2 2 5 5 5 5 5 4 2 2 1 2 3 2 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 2 122 6 Sedang
27 3 4 3 2 2 4 4 5 5 5 4 3 2 1 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 1 2 121 1 Sedang
28 3 4 3 3 2 3 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 2 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 150 4 Sedang
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 135 2 Sedang
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 175 7 Tinggi
31 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 141 3 Sedang
32 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 154 5 Sedang
33 2 2 2 2 4 2 3 5 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 1 2 135 2 Sedang
34 2 2 2 2 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 2 2 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 138 3 Sedang
35 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 5 5 4 3 2 2 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 139 3 Sedang
36 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 149 4 Sedang
37 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 155 5 Sedang
38 5 5 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 153 5 Sedang
39 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 4 4 4 4 121 1 Sedang
40 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 150 4 Sedang
mean 144
stdev 14.2
tingg 158
130 sedan130 ‐ 158
renda < 30
Kreativitas Guru (Y)
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